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RINGKASAN

ALKAUSYARIL ZUM. (L 111 99 018). Distribusi dan Kondisi Vegetasi
Mangrove di Pulau Sabangke dan Pulau Sagara Kabupaten Pangkep di bawah
bimbingan Muh. Anshar Amran sebagai pembimbing utama dan Arifin sebagai
pembimbing anggota.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui distribusi dan kondisi
vegetasi mangrove Pulan Sabangko dan Pulau Sagara Kabupaten Pangkep melalui
analisis citra satelit Landsat ETM.

Ruang lingkup kajian dari kegiatan penelitian ini dibatasi pada inventarisasi
komposisi dan kelas tutupan jenis mangrove, sebaran dan luasan mangrove, kerapatan
vegetasi mangrove serta luasan tiap kelas kerapatan vepewasi mangrove di Pulau
Sabangko dan Pulau Sagara Kabupaten Pangkep, dimana dalam proses inventansasi
kondisi hutan mangrove tersebut menggunakan metode penginderaan jauh dengan
bahan berupa data citra Landsat ETM+ akuisisi 2002.

Metode kerja yang dipergunakan adalah analisis digital citra Landsat ETM+
yang mencakup transfer data ecitra perentangan kontras, komposit wama semu,
pemotongan citra, klasifikasi dan transformasi NDVI, serta kena lapangan (ground
truthing).

Penelitian menunjukkan bahwa luas areal vepetasi mangrove Pulau
Sabangko adalah 17,82 hekiar dan Pulau Sapara adalah 20,16, dimana melalui hasil
interpretasi citra Landsat ETM+ serta uji lapanpan dapat diinventarisir satu jenis
tumbuhan mangrove yang mendominasi pulau tersebut, yaitu Rhizophora apiculata,
dimana jenis umbuhan mangrove tersebut menyebar di hampir seluruh permukaan
pulau tersebut.

Vegetasi mangrove di Pulau Sabangko dan Pulau Sagara tegadi
pengelompokan (zonasi), yang masing-masing kelompok terdinl atas spesies-spesies
yang berbeda. Sedangkan tingkat kerapatan vegetasi mangrove yang mendoninasi di
Pulau Sabangko adalah 68,07% dan Pulau Sagara adalah 62,73% vaitu jenis
Rhizaphora apiculata.

Kondisi kerapatan vegetasi mangrove tidak tergolong baik dengan
ditunjukkan oleh rasio mangrove lebat terhadap mangrove jarang mempunyai nilai
lebih kecil daripada 1, yaitu pada Pulau Sabangko adalah 0,13 dan Pulau Sagara
adalah 0.4 yang mengindikasikan bahwa mangrove di kedua pulan tersebut
mengalami kerusakan dan kondisinva vang sudah kntis. '

Diharapkan dan hasil penelitian tersebut dapat menjadi informasi mengenai
kondisi hutan mangrove di Pulau Ssbangko dan Pulau Sagara, schingga untuk
perizkuan selanjutnya dapat dilindungi dan direncanakan perbaikan kondisinya.

Kata Kunci : Penginderaan jauh, citra satelit, kerapatan, kondisi. diseribas,
mangrove
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Salah satu sumberdaya alam yang terdapat di wilayah pesisir adalah hutan
mangrove. Hutan mangrove merupakan suatu tipe hutan yang memiliki karakteristik
unik yang terdapat di sepanjang kawasan pantai atau di daerah muara sungai. Kondisi
hutan tersebut sangat dipengaruhi oleh pasang-surul air laul. Keberadaannya di
wilayah peralihan antara darat dan laut, menjadikan kawasan mangrove sebagal suatu
ekosistem vang rumit dan kompleks dimana masih memiliki keterkaitan baik dengan
ckosistern darat maupun dengan ekosistem lepas pantai di luamya.

Vegetasi mangrove dapat tumbuh dan berkembang secara maksimum pada
kandisi dimana terjadi penggenangan dan sirkulasi air permukaan yang menyebabkan
pertukaran dan pergantian sedimen secara terus menerus. Sirkulasi yang tetap (lerus
menerus) meningkatkan pasokan oksigen dan nutrien untuk keperluan respirasi dan
produksi yang dilakukan oleh tumbuhan.

Data pada tahun 1987 — 1997 menunjukkan bahwa dalam kurun waktu 10
tahun hutan mangrove di Indonesia telah berkurang antara 0,7 = 1,76 juta ha dani 3,7
juta ha hutan mangrove di Indonesia (Dephutbun, 1997, diperkirakan 30% dan
kerusakan ini disebabkan oleh konversi hutan mangrove menjadi tambak. Di
Sylawesi Selatan hutan mangrove telah mengalami degradasi sebagai akibat tekanan

yang berat karena adanya konversi menjadi lahan lain. Dan total luas 112.000 ha




yang ditaksirkan pada awal tahun lima puluhan, hanya tersisa 39.000 ha pada tahun

1994, Sebanyak 65 % telah hahis tebang untuk konvesilahan lain (Murkin, 1994).
Qalah satu kawasan hutan mangrove Yang tersisa di Sulawesi Selatan terletak di
Kabupaten Pangkep, sebagian diantaranya yang terdapat di Pulau Sabangko dan
Pulau Sagara.

Mengingat keberadaan hulan mangrove di kawasan Pulau Sabangko dan
Pulay Sagara sebagai fungsi ekologls yang penting, serta mengingat kegiatan
cksploitasi hutan mangrove juga semakin tidak terkonirol, maka kegiatan
inventarisasi dan monitoning mutlak perlu dilakukan pada daerah tersebut, sehingga
kawazan tersebut dapat terus dijaga dan dilestarikan keberadaannya. Faktor lain yang
menarik untuk diteliti adalah keberadaan vegetasi mangrove di Pulau Sabangko dan
Pulau Sagara yang mempunyai lokasi terpisah dari daratan utama, hal ini berkaitan
dengan salinitas lingkungan yang mempengaruhi distribusi dan kondisinya.

Kegiatan inventarisasi, evaluasi, monitoring, dan pemanfaatannya dapat
terwujud secara optimal apabila didukung oleh adanya ketersedizan data dan
:nformasi mengenai kondisi vegetasi mangrove secara lengkap, aktual dan diperoleh
secara cepat. Upaya pengumpulan data dan informasi tersebut dilakukan melalui
kegialan inventarisasi yang hertujuan untuk memperoleh gambaran yang nyata dan
jelas tentang kondisi dan potensi vegetasi mangrove secard kontinyu, schingga untuk

upaya-upaya pengelolaan selanjutnya dapat dilakukan dengan tepal sesuai dengan




kaidah-kaidah pemanfaatan optimalisasi yang berwawasan konservatii (Amran,

1999).

Inventarisasi hutan mangrove meliputi inventarisasi luasan, distribusi, dan
jenis. Upaya tersebul salah satunya dapat dilakukan dengan metode penginderaan
jauh sistem satelit yang memberi peluang dalam memperoleh informasi dan pemetaan
vepetasi mangrove. Teknik ini mempunyai keunggulan dari teknik konvensional
dalam hal informasi dan data yang dikelompokkan yakni dapat mencakup daerah
yang homogen, biaya per satuan luas vang digunakan lebih sedikit, dapat diperoleh
data yang relatif baru dan berulang dalam periode vang pendek, serta dapat dilakukan
dengan waktu yang lebih cepat.

Sistem-sistem yang terdapat pada penginderaan jauh memungkinkan untuk
memperoleh dan mengumpulkan data dan informasi yang seragam dan beragam
informasi dalam bentuk digital dengan cakupan daerah yang luas, cepat dan sanggup
menganalisa fenomena-fenomena alam yang tidak dapat dipantau oleh panca indera
biasa dan dengan metode-metode lain.

Perlunya data kondisi dan distribusi vegetasi mangrove dapat digunakan untuk
mencari  alternatif teknologi dan pemecahan masalah pengurangan dacrah
pertumbuhan vegetasi mangrove akibat kenfersi daerah hutan mangrove menjadi
daerah tambak oleh penduduk yang mengakibatkan terjadinya erosi, hempasan badai,
dan intrusi air laut. Akibat lain dari keadaan ini berpengaruh besar pada ekosistem
setempat yang merupakan tempat mencari makan, tempat pemijahan dan tempat

asuhan.
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Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui distribusi dan kondisi
vegetasi mangrove Pulau Sabangko dan Pulau Sagara Kabupaten Pangkep melalui
analisis citra satelit Landsat ETM+.

Hasil penelitian ini diharapkan herguna sebagai informasi tentang distribusi
dan kondisi vegetasi mangrove Pulau Sabangko dan Pulau Sagara. Informasi tersebut
dapat menjadi acuan dan bahan pertimbangan untuk kegiatan pengelolaan wilayah
pesisir dan pulau yang efektif. dan berguna untuk mencan alternatif teknologi dan
pemecahan masalah lingkungan yang timbul di kawasan ini. Hasil tersebut
diharapkan juga menjadi acuan untuk perencanaan dan pengelolaan dengan tepat,

lestari dan seimbang.

Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup kajian dari kegiatan penelitian ini dibatasi pada inventarisasi
komposisi dan kelas tutupan jenis mangrove, sebaran dan luasan mangrove, kerapatan
vegetasi mangrove serta Juasan tiap kelas kerapatan vegetasi mangrove di Pulau
Sabangko dan Pulau Sagara Kabupaten Pangkep, dimana dalam proses inventarisasi
kondisi hutan mangrove tersebut menggunakan metode penginderaan jauh dengan

bahan berupa data citra Landsat ETM+ akuisisi 2002,
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TINJAUAN PUSTAKA

Mangrove
Dewi, dkk. (1996), mengartikan bahwa kata mangrove berasal dari bahasa

Portugis mangue dan bahasa Inggens grove. Dalam bahasa Inggeris, kata mangrove
digunakan untuk komunitas hutan atau semak yang tumbuh di pantai‘pulau walaupun
beberapa spesies lain berasosiasi didalamnya. Sedangkan dalam bahasa Portugis
umumnya, kata mangrove digunakan untuk spesies secara individu dan untuk
komunitas hutan yang terdiri dan spesies mangrove

Menurut Nybakken (1993) hutan bakau adalah merupakan sebutan omum
vang dipunakan untuk menggambarkan suawm varietas komunitas pantai tropik yang
didominasi oleh beberapa spesies pohon-pohon yang khas atau semak-semak yang
memiliki kemampuan unruk tumbubh dalam periran yang asin atay payau yang
mengungguli persekutuan mangal.

Darsidi dan Liang (19%6) mengatakan bahwa hutan bakau adalah hutan
mangrove yang didominasi oleh jenis-jenis bakau (Rhizopora, spp), dimana hutan
mangrove tidak hanya dibuni oleh pohon bakau saja tetapi dihuni pula oleh berbagai
jenis tumbuhan yang bervariasi dan kumpulan tumbuhan mangrove beserta
asosiasinya seperti Rhizophora, Bruguiera, Avicennia dan sebagainya.

Anwar  dkk., (1934), mengemukakan bahwa istilah  bakaw untuk

menghindarkan kemungkinan salah pengertian dengan hutan yang melulu terdin atas
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pohon bakau Rhizaphora spp. Kemudian oleh Nontji (1987), dijelaskan bahwa untuk

menghindari kekeliruan perlu dipertegas bahwa istilah bakan hendaknya hanya untuk

jenis tumbuhan tertentu saja, yakni dari marga Rhizophora. Sedangkan istilah

mangrove digunakan untuk segala tumbuhan yang hidup di lingkungan khas ini.
Kondisi Hutan Man €

Secara ekologis, ekosistern hutan mangrove merupakan mintakat peraliban
antara ckosistem darat dan ekosistem laut (lepas pantai), karena itu dalam satu
wilavah yanp sempit dapat terjadi perubahan fakior lingkungan yang tajam
{Soemodihardjo, 1987).

Secarz keseluruhan kondisi hutan mangrove di Sulawesi Selatan sudah cukup
kritis terutama hutan mangrove di luar kawasan konservasi, Kerusakan hutan
mangrove ini disebabkan oleh banyak fakior dan yang paling berperan adalah
konversi hutan mangrove (bakau) menjadi tambak. Walaupun penanganan dan
pengelolaan hutan mangrove sudah mendapat perhatian, tetapi karena persepsi
sebagian kalangan tetap menganggap butan mangrove sebagai lahan marginal dan
lahan tak bertuan, sehingga dengan sanpat mudah dikonversi untuk kepentingan lain
{ BRLET IX, 1996 ).

Komposisi, Zonasi dan Penvebaran Vegetasi Mangrove

Bengen (2000) mengatakan bahwa vegetasi hutan mangrove di Indonesia
memiliki keanekaragaman jenis yang linggi dengan jumlah jenis tercatal sebanyak
202 jenis yang terdin atas B9 jenis pohon, 5 jenis Palem. 19 jenis Liana, 44 jenis

. Epifit, 21 jerus Sikas. Namun demikian hanya terdapat kurang lebih 47 jenis
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tumbuhban yang spesifik hutan mangrove. Paling tidak di dalam kutan mangrove
terdapat salah satu tumbuhan sejati penting/dominan yang termasuk ke dalam 4 famili
Rhizophoraceae (Rhizophora, Bruguiera, dan Ceriops), Sonneratiaceae (Sonneratia),
Avicenniaceae (Avicennia) dan Meliaceae (Xylocarpus).

Whitten, dikk., (1987) menyatakan dalam hutan mangrove di Sulawesi
umumnya hanya dijumpai sembilan belas jenis pohon mangrove utama, Jenis-jenis
tersehut adalah : Avicennia alba, Avicennia marina, Avicenia officinalis, Lumniizera
littorea, Lumnitzera racemosa, Ex coecaria agallocha, Xylocarpus granatum,
Xvlocarpus moluccensis, Rhizophora apiculata, Rhizophora mucronata, Rhizophora
stylosa, Bruguiera cilindrica, Bruguiera gymnorrhiza, Bruguiera parvifeora,
Bruguiera sexangula, Ceriops tagal, Sonneratia alba, Sonneratia caseolaris,dan
Sonneralia ovara.

Mulyadi (1994), mengemukakan bahwa komposisi hutan mangrove di
Sulawesi Selatan dari beberapa survey yang telah dilakukan terdapat sekitar 17
spesies, Dari 17 spesies tersebut terdapat 5 jenis yang berlimpah dan tersebar luas
vaitu: Sonneratia alba, Avicenia alba, Rhizophora mucronata, Rhizophora apiculata,
dan Bruguiera gymnorrhiza,

Zonasi adalah kondisi dimana kumpulan vegetasi yang saling berdekatan
mempunyai sedikit atau tidak ada sama sckali jenis yang sama walaupun tumbuh
dalam lingkungan yang sama dan keadaan dimana terdapat perubahan hingkungan

yang dapat mengakibatkan perubahan yang nyata diantara kumpulan vegetasi. Lebih
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lanjut dijelaskan bahwa perubahan vegetasi dapat terjadi dengan batas yany jelas atau
tidak jelas atau bisa terjadi bersama-sama (Anwar, dkk,1984).

Mangrove di Indonesia memiliki keanekaragaman jenis yang tinggi, yang
seluruhnya tercatat sebanyak 202 jenis tumbuhan (Bengen, 2000). Jenis pohon dan
zonasi tumbuhan mangrove memiliki berbagai variasi pada lokasi yang berbeda,
ditentukan oleh jenis lanah, kedalaman dan periode genangan, kadar garam dan daya
tahan terhadap ombak serta arus (Nontji, 1987).

Jenis tumbuhan mangrove mempunvai berbagai variasi pada lokasi yang
berbeda. Suatu kawasan hutan mangrove dapat meliputi beberapa kelompok
mangrove yang masing-masing kelompok terdini dan spesies-spesies yang berbeda.
Kelompok mangrove dapat terdini dari satu spesies yang dominan ataupun
pencampuran antar beberapa spesies (Amran, 2000).

Adapun daerah penyebaran pohon mangrove pada miniakaimya menurut Walter
{1971), tersusun sebagai berikut : jenis pohon mangrove vang terdapat pada batas
paniai yang mengarah ke laut didominasi oleh Avicennia sp, yaitu jenis pohon yang
memiliki akar pasak. Pohon bakan merah (Rhizopora sp) menggantikan jenis
Avicennia sp pada tngkat pemukiman berikutnya. Jenis pohon ini ditandal oleh
bentuk akar-akamya yang bersifat menopang (akar tunjang) yang sangat tebal dan
hampir tidak dapat ditembus. Bruguiera sp merupakan spesies tumbuhan mangrove |
lain yang sering dijumpai pada mintakat berikutnya vang mengarah ke daratan.

Terakhir diikuti oleh umbuh-tumbuhan, semak, dan Ceriops,
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Bengen (2000), mengatakan bahwa salah safu tipe zonasi butan mangrove

vang ada di Indonesia adalah sebagai benikut :

— Daerah vang paling dekat dengan lawt, dengan substrat agak berpasir, sering
ditumbuhi oleh Avicennia spp. Pada zona ini biasa berasosiasi dengan Senneratia
spp yang dominan tumbuh pada lumpur dalam yang kaya bahan organik.

— Lehih kearah darat, hutan mangrove umumnya didominasi oleh Rhizopora spp. i
zona ini juga Brugwiera spp dan Xilocarpus spp.

= Fona berikutnya didominasi oleh Bruguiera spp.

~ Fona transisi antara hutan mangrove dengan hutan dataran rendah biasa ditumbuhi
oleh Nypa fruticans, dan beberapa spesies palem lainnya.

Karawinata, dkk dalem Anwar (1984) mengatakan bahwa faktor utama yang
menvebabkan adanya zonasi di dalam hutan mangrove adalah sifat-sifat tanah,
disamping faktor salinitas, frekuensi seria tingkat penggenangan dan ketahanan suatu
jenis terhadap ombak dan arus.

Menurut Nybakken (1993), bahwa salah satu faktor fisik yang berpengaruh
terhadap penzonasian hutan mangrove adalah pasang surut, dimana pasang surut dan
kisaran vertikalnya yang membedakan periodesitas pengpenangan hutan mangrove
yang penting dalam membedakan kumpulan jenis mangrove yang dapat tumbuh pada
suaru  daerah, d.m mungkin berperan  dalam pembedaan tipe-tipe zonasi.
Ditambahkan lagi bahwa daerah yang menghadap ke arah laut dan mangal Pasifik

sebagian besar didominasi oleh satu atau lebih Avicennio. Bagian pinggir Avicennia
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biasanys sempit, karena benih Avicennia tidak dapat tumbuh deﬁdﬂ..

keadaan yang teduh atau berlumpur tebal yang biasanya terdapat dalam hutan.
Vegetasi mangrove yang berasosiasi di dalam zona ini dan tumbuh pada bagian yang
menghadap ke arah laut adalah pohon-pohon dan genus Somneratia, yang tumbiuh
pada daerah yang senantiasa basah. Di belakang zona Avicennia terdapat zona
Rhizophora, vang didominasi oleh satu atau lebih spesies dan berkembang pada
daerah intertidal yang luas. Di depan yang menghadap ke daratan adalah zona
Bruguiera, dimana pohon ini berkembang pada sedimen tanah liat pada tingkat air
pasang pumama yang tinggi. Zona yang terakhir adalah zona Ceriops, suatu asosiasi
dari semak-semak yang kecil.
Fungsi dan Manfaat Hutan Mangrove

Dewanti, dkk., (1999) mengatakan bahwa hutan mangrove berfungsi secara
ekologis mempengaruhi keseimbangan ekosistem kawasan pesisir dan mempunyal
nilai ckonomis yang sangat tinggi. Fungsi ekologis tersebut antara lain (a) perangkap
lumpur yang memperluas daratan, (b) pelindung pantai dan hempasan badai,
gelombang dan abrasi dan (c) penahan intrusi air laut. Secara ekonomis vegetasi
mangrove juga berfungsi : (a) tempat hidup yang cocok bag berbagai jenis ikan,
udang maupun kepiting, (b) potensial untuk dikembangkan menjadi lahan
pertambakan, pertanian dan penpgaraman, (c) dapat dikembangkan sebagai daerah
wisata (eco-fourism).

Menurwt Sugandhy (1993), hutan mangrove memiliki suatu ekosistem

peralihan darat dan laut yang merupakan mata rantai yang sangat penting dalam
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perneliharazn keseimbangan siklus biologi di suatu peraran. tempat berlindung dan
memijah berbagai jenis udang, ikan dan berbagai biota laut, juga sebagai habitat
satwa burung, primata, reptilia, insekia, dan lain-lainnya. Sehingga secara ekologi dan

ekonomis dapat dimanfaatkan untuk kesejahteraan manusia.

Saenger {(1970) dalam Anwar, dkk (1984) mengemukakan fungsi ekosistem
mangrove dalam tiga golongan besar, yaitu :

1. Fungsi fisik yang antara lain menjaga garis pantai stabil, mempercepat perluasan
lahan, melindungi pantai dan tebing sungai. dan mengolah bahan limbah.

2. Fungsi hii.::lugi vang meliputi tempat benih-benih ikan. udang dan kerang-
kerangan, tempat bersarang burung-burung, dan habitat alami bag: !r.eban;,raj:.an
biota.

3. Fungsi ekonomi yang meliputi tambak. tempat pembuatan garam, dan rekreasi,

Pramudji, dkk., (1990) mengemukakan bahwa ekosistem mangrove dikenal
sebagai salah satu ekosistem yang mempunyai produktifitas tinggi. Tingginya
produktifitas ini erat hubungannya dengan tersedianya unsur hara, hasil penguraian
vang dilakukan oleh mikroorganisme. Oleh karena itu ekosistem ini secara langsung

maupun tidak langsung mampu menopang populasi kehidupan biota yang hidup di

perairan sekitar ekosistem tersebut.

Salam dan Rachman (1994) mengatakan bahwa daerah mangrove berfungsi
sehagai penyangga fisik yang kuat untuk melindungi dan mengurangl terpaan angin,
gelombang dan mencegah terjadinya aberasi pantai. Di samping itw, hutan mangrove

dapat juga mencegah melussnya penyebaran sedimen ke arah laut, sehingga dapat

il



memperahankan keuluhan ekosistem serumbu karang dan ekosistem lainnya. Sistem
perakaran tanaman mangrove bervariasi, seperti akar gantung, akar lutut, akar pipih,
akar pinsil dan akar-akar lateral yang memiliki cukup banyak ruang, celah dan
lubang-lubang yang dapat berfungsi sebagai tempat berlindung bagi jenis-jenis hewan
tertentu dari serangan predator,

Bengen (2000) menyebutkan fungsi dan manfaat hutan mangrove sehagal
benkut :

Sehapai peredam gelombang dan angin badai, pelindung dan abrasi, penahan

i

lumpur dan perangkap sedimen.

- Penghasil sejumlah besar detritus dari daun dan dahan pohon mangrove.

- Daerah asuhan (nursery grounds). dacrah mencan makanan (feeding grounds) dan
dacrah pemijahan{spawning grounds) berbagai jenis ikan, udang dan biota laut
lainnva.

- Penghasil kayu untuk bahan konstruksi, kayu bakar, bahan baku arang dan bahan
baku kertas (pulp).

- Pemasok larva ikan, udang dan biota laut lainnya.

- Sebagai tempat pariwisata

Kerusakan dan Upaya Pelestarian Hutan Mangrove
Pramudiji, dkk (1987) m:ngemub::;kan bahwa lingkungan hutan mangrove
adalah sangat peka terhadap segala perubahan-perubahan yang terjadi di sekitamya.

Perubahan ini dapat disebabkan oleh tindakan mekanis secara langsung, misalnya

! penebangan atau pembongkaran hulan margrove yang diperuntukkan sebagai lahan

—
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pertambakan atau untuk usaha lainnya. Sedangkan sebagai tindakan tidak langsung
adalah seperti pencemaran minyak, perubshan salinitas, sedimentasi dan kegiatan
lainnya.

Nybakken (1993) menyatakan bahwa ada 2 sebab utama kerusakan hutan
mangrove yakni, secara alami dan campur tangan manusia. Proses alami sepert
badai topan dapat merusak ekosistem hutan mangrove dengan memporakporandakan
tumbuhan mangrove. Sedangkan adanya campur langan manusia pada ekosistemn
mangrove crat kaitannya dengan kenversi lahan hutan mangrove menjadi areal
periambakan dan penebangan untuk pemanfaatan kayu dan hutan mangrove.

Qalah satu faktor dominan vang menvebabkan kerusakan huian mangrove
adalah pemanfaatan lahan oleh manusia yang berlebihan. Adspun gangguan karena
alam antara lain banjir, kekeringan, hama penyakit relatif kecil. Pertumbuhan
penduduk yang pesat menyebabkan muntutan untuk pendayagunakan sumberdaya
mangrove terus meningkat (Perum Perhutani, 1994).

Murkin {1994) mengemukakan bahwa secara tradisional di Sulawesi Selatan
hutan mangrove digunakan sebagai bahan baku pertukangan, konstruksi maupun
sebagai kayu bakar telah lama dikenal oleh masyarakat yang bermukim di wilayah
pantai.

Kerusakan hutan mangrove tidak teriepas dari kegiatan manusia yang
mengambil manfast dari keberadean mangrove tersebut.  Adapuan 3 manfaat yang
dapat diperoleh dan hutan mangrove yaitu :

1. Berupa hasil hutan, baik bahan pangan maupun untuk bahan keperfuan lainnya.




2. Pembukaan lahan mangrove digunakan dalam kegiatan produksi baik pangan

MAUpUN NON pangan serla sarana/prasarana penunjangnya dan pemukiman
3. Berfungsi fisik seperti perlindungan terhadap aberasi, penyanggah terhadap
rembesan air laut dan lain-lain.

Ada kecenderungan penduduk merubah hutan-hutan baksu menjadi tambak.
Hal ini disebabkan karena usaha pertambakan kelihatannya lebih menguntungkan
dibanding usaha-usaha lain yang ada sebagai sumber mata pencahanian. Kehadiran
hutan bakau bagi penduduk tidaklah merupakan sesuatu yang harus diperiahankan.
{ Pusat Studi Lingkungan (PSL) UNHAS, 1980).

Laju degradasi mangrove yang disebabkan pembukaan lahan tambak sangat
meningkat dengan tajam sejak awal tahun delapan puluhan. Penurunan luas areal ini
kemungkinan akan meningkat di masa depan apabila pembukasn tambak terus
berjalan. Hasil pemantauan bahwa laju usaha-usaha pembukaan hutan mangrove
untuk kultur wmbak lebih tinggi daripada laju usaha-usaha untuk rehabilitasi dan
restorasi areal yang hilang atau rusak, (MNurkin, 1994).

Kenvataan pengelolaan hutan mangrove di Indonesia atau khususnya Sulawesi
Selatan helum sesuai dengan apa yang dibarapkan. Hal ini disebabkan oleh beberapa
faktor antara lain :

1. Adanya perbedaan status pemilikan/penguasaan kawasan hutan mangrove
3. Masih kurangnya kesadaran masyarakat akan arti penting hutan mangrove baik

dari segi fisik, biologi maupun dari segi ekonomi.




3. Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang peranan hutan mangrove di dalam

ckosistemn {Suto, 1993).

Murkin (1994) mengemukakan pula bahwa pada areal dimana hutan mangrove
telah dikonversi menjadi tambak terdapat kegiatan para petani tambak untuk berusaha
menanam kembali jenis-jenis pohon tertentu. Hal ini terutama didorong oleh
keinginan mereka untuk melindungi tambak dari erosi pantai atau longsoran dari
bagian pinggir sungai, memperluas lahan tambak dan juga untuk tujuan memperoleh
kayu bakar,

Adaptasi Pohon Mangrove

Adapuasi pohon mangrove menurut Bengen (2000) dijelaskan sebaga berikut:
1. Adaptasi terhadap Kadar Oksigen Rendah
Pohon mangrove memiliki bentuk perakaran yang khas: (1) bertipe cakar
ayam yang mempunyai pneumatofora (misalnya: Avicennia spp dan Sonneratia spp)
untuk mengambil oksigen dar wdara; dan (2) bertipe penyangga/tongkat yang
mempunyai lentisel (misalnya: Rhizophora spp).
2. Adaptasi Terhadap Kadar Garam Tinggi
- Memiliki sel-sel khusus dalam daun yang berfungsi untuk menyimpan garam.
- Berdaun tebal dan kuat vyang banyak mengandung air untuk mengatur
keseimbangan garam.

. Daunnya memiliki struktur stomata khusus untuk mengurangi penguapan

3. Adaptasi Terhadap Tanah yang Kurang Stabil dan Adanya Pasang Surut
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Mengembangkan struktur akar yang sangat ekstensif dan membeniuk janngan

horisontal yang lebar. Disamping untuk memperkokoh pohon, akar tersebut juga
berfungsi untuk mengambil unsur hara dan menahan sedimen.

Faktor — faktor Lingkungan

Walls (1974), dalam Wybakken (1993) melaporkan bahwa 60% - 75% gans
pantai daerah tropik di bumi telah ditumbuhi oleh mangrove. Jadi keadaan
lingkungan dimana hutan mangrove tumbuh, memiliki fakior-faktor yang eksirim
seperti salinitas, air tanah, dan tanahnya yang ltergenang terus menerus.

Walter (1971) mengatakan bahwa ada tiga faktor lingkungan yang penting
dalam menentukan mintakat hutan mangrove yang terus menerus mempenganihi
perubahan, persaingan, dan kepadatan individu (spesies) yaitu:

1. Frekuensi dan lamanya air pasang

2. Komposisi tanah berpasir atau lumpur

3. Tingkat pencampuran air tawar pada muara sungai dan konsentrasi air payau. Hal
ini tidak konstan terutama terpantung pada keadaan pasang. Perubahan terutama
menunjukkan banyaknya air tawar dan kecepatan arus dari sungai.

Bengen (2000) mengemukakan bahwa karakteristik habitat hutan mangrove
adalah :

- Umumnya tumbuh pada daerah inmerudal yang jenis tanahnya berlumpur,

herlempung atau berpasir.
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= Daerahnya tergenang air laut secara berkala baik setiap han inaupun yang

tergenang pada saal pasang purnama.  Frekuensi genangan menentukan
komposisi vegetasi hutan mangrove.

- Menerima pasokan air tawar yang cukup dari darat.

- Terlindung dari gelombang besar dan arus pasang surut yang kuat. Air
bersalinitas payau (2 — 22 permil) hingga asin (mencapai 38 permil).

Tipe vegetasi hutan di areal hutan mangrove sangat dipengaruhi oleh jenis dan
kualilas tanahnya yang juga digunakan sebagai petunjuk dalam menentukan tingkat
kesesuaian lahan di daerah tersebut.

Vegetasi yang tumbuh di suatu daerah dapat digunakan sebagai indikator tipe
tanah, kemiringan lahan, salinitas air dan kemungkinan juga sebagai petunjuk adanya
tansh sulfat asam. Di daerah tepi sungai yang masih dipengaruhi oleh pasang surut
air banyak ditumbuhi pohon nipah (Wipe fruticans) yang disclingi dengan pohon
Api-api (Avicenia), Pohon nipah hidup di daerah yang lebih tinggi dari permukaan
pasang tertinggi paling tingm. Jems tanah yang ditumbuhi tanaman nipah biasanya
terdiri dari pasir,Joam dan silt. Umumnya tanah demikian banyak mengandung bahan
organik, kandungan liat tinggi dan salinitas aimya rendah (kurang lebih 0 - 20
permil).

Tanaman api-api {Avicenia) hidup pada lahan yang terletak sedikit di atas
permukaan air surut tertinggi dan mempunyai fluktuasi sedang. Tekstur tanah yang

digemari tanaman ini banyak didominasi oleh jemis lumpur berpasir dan lumpur.




Tanah demikian sanpat produkiif untuk dijadkan lahan tambak sekaligus sebagai

petunjuk bahwa salinitas perairan di daerah tersebut berkisar antara 5 — 30 permil.
Genus Sonneratia juga terdapat di daerah pasang surut vang fluktuasinya
sedang. Genus ini bersama dengan genus Rhizophora dan Bruguiera serta beberapa
tanaman mangrove lainnya mempunyal sistem perakaran intensif pada permukaan
tanah yang tumbuh pada tanah asam yang kurang batk untuk dijadikan tambak.
Rhizaphora hidup di daerah pasang surul pada elevasi antara tinggi pasang
rala-rata dan tinggi air pasang tertinggi paling tinggl dengan jenis tanah yang liat
{clay) dan sili. Rhizophora hidup di dasrah yang mempunyai kisaran salinitas antara

10 — 35 permil (Afnanto, 1991).

Penginderaan Jauh

Penginderazn jauh (inderaja) adalah ilmu, teknologi dan seni untuk
memperoleh informasi temtang suatu obyek, daerah, atau fenomena melalui suatu
analisis data yang diperoleh dengan suatu alat tanpa kontak langsung dengan obyek,
daerah, atau fenomena yang dikaji (Lillesand dan Kiefer, 1997). Informas: yang
diperoleh berupa radiasi gelombang elektromagnetik yang datang dan suatu obyek
dan diterima oleh sensor. Sensor merupakan alat untuk mendeteksi radiasi
elekiromagnetik yang direfleksikan atau diemisikan dan obyek. Sensor dapat berupa
kamera, scanner atau peralatan Jain yang ditempatkan pada suatu wahana angkasa,

seperti balon udara, pesawat udara atau satelit.




Obyck yang diindera adalah berupa obyek dipermukaan bumi, dirgantara, atau

antariksa. Penginderaan dilakukan dari jarak jauh sehingga disebut penginderaan
jauh, Ditambahkan lagi, karena sensor dipasang jauh dari obyck maka diperlukan
tenaga yang dipancarkan atau dipantulkan oleh obyek tersebut dimana antara tenaga
dan obyek terjadi suatu interaksi. Tiap obyek mempunyai karakteristik tersendiri
didalam interaksinya terhadap tenaga. Hasil dari interaksi ini direkam oleh sensor.
Hasil dari perekaman disebut data penginderaan jauh, dimana data terscbut dapat
diartikan sebagai informasi dari obyek, daerah, atau fenomena yang diindera tersebut.
Proses penerjemahan data menjadi informasi disebut analisis atau interpretasi data
(Lillesand dan Kiefer, 1997).

Deteksi dibantu oleh karakteristik spasial, spektral, radiometrik dan temporal
data. Resolusi spasial adalah kemampuan sistem perekaman dalam membedakan
obyek yang terletak berdekatan. Resolusi spektral adalah menupakan perekaman
gambaran yang sama pada interval spekiral yang berbeda; interval spektral yang
lehih halus merupakan resolusi spektral yang lebih baik. Resolusi radiometrik untuk
menghasilkan kontras yang lebih baik sehingga dapat dicapai jumiah tingkat keabuan
antara batas hitam dan putih yang mudah dibedakan. Sedangkan resplusi temporal
menjelaskan kegunaan citra yang direkam pada interval waktu tertentu untuk
mendeteksi perubahan yang telah terjadi (Lillesand dan Kiefer, 1997).

Meaden dan Kapetsky (1991) menjelaskan bahwa penginderaan jauh dalam
kerjanya memanfaatkan sensor yang digunakan untuk memotret suatu area dan udara

dengan tujuan mengidentifikasi dan mengukur parameter-parameter fisik yang
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dircflcksikan dan dipantulkan dar obyek tersebut dengan menggunakan radiasi

elekiromagnetik, Beberapa kelebihannya antara lain :

a. Citra menggambarkan obyek, daerah, dan gejala dipermukaan bumi dengan
wujud dan letak obyek yang mirip dengan obyek aslinya.

b. Karakteristik yang tidak nampak dapat diwujudkan dalam bentuk citra, sehingga
dimungkinkan pengenalan obyeknya.

c. Citra dapat dibuat secara cepat meskipun untuk daerah yang sulit dijelajahi.

d, Citra sering dibuat dengan periode ulang yang pendek.

e, Dapat merekam kondisi laut pada wilayah dengan cakupan yang sempil maupun
luas.

Karakteristik Satelit Landsat 7 ETM+
Satelit Landsat 7 diluncurkan pada tanggal 15 April 1999 di sebelah barat dari

Vendenburg California oleh angkatan udara AS dengan wahana peluncuran DELTA
Il Landsar 7 memiliki berat sekitar 4800 pound (2200 kg), dengan panjang 14 kaki
(4.4 m) dan berdiameter 9 kaki (2,8 m). Satelit Landsat 7 terdini dari mesin penggerak
yang disusun dari rangkaian mesin pengendali dan mempertinggi sensor Thematic
Mapper (ETM+) yang dihasilkan dan dikembangkan oleh lembaga penginderaan jauh

di Raytheon Santa Barbara, California.
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Tabel 1. Karakteristik Sensor dan Fungsi Band Sensor Thematic Mapper.

Band

Panjang Gelombang

(jam)

Fungsi

0,45-0,52

Band 1 (Biru); Pemetaan daerah perairan pesisir
(coastal water mapping), penetrasi tbuh air,
analisis sifat khas penggunaan lahan, pembedaan
penggunaan vegetasi dan lahan.

0,52-0,60

Band 2 (Hijau); Pengindera puncak pantulan
vegetasi pada spectrum hijau yang terletak diantara
dua saluran spectral serapan klorofil. Tanggapan
pada band im dimaksudkan untuk menckankan
pembedan vegetasi dan penilaian kesuburan.

0,63 - 0,96

Band 3 {Merah): Memisahkan vegeiasi. Band ini
berada pada satu bagian serapan klorofil dan
memperkuat kontras antara kenampakan vegetasi
dan bukan wvegetasi, juga menajamkan kontras
antara klas vepetasi.

0,76 - 0,90

Band 4 (Infra Merah Dekat); Untuk mengindera
sejumlah biomassa vepetasi yang terdapat pada
daerah kajian. Hal ini membantu identifikasi
tanaman dan akan memperkuat kontras antara
tanaman dengan tanah dan lahan dengan air.

1,55—-1,75

Band 5 (infra Merah I!':-ienenga.h}; Sebagai
pengindikasi kelembaban tanah, serta untuk awan/
salju di atmosfer.

10,40 - 12,50

Band & (Infra Merah Thermal Jauh); Saluran yang
penting untuk pemisahan formasi batuan serta
pemetraan hidrotermal.

708-2,35

Band 7 (Infra Merah Menengah); untuk
pengdiskriminasi mineral dan tipe batuan, sensitive
terhadap kelembaban vegetasi.

0.52-050

Band & (Saluran Hijau, Salauran Merah, Saluran
Infra Merah Dekat). Untuk pemetaan daerah yang
luas. studi tentang daerah perkotaan.

Lebar Siaman

185 km

Ukuran Sel Resalusi Tanah

30 x 30 (band 6 : 120 x 120)

Sumber: Lillesand dan Kieffer (1990) dan Butler, dick., dalam Akbar (2000)
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Sensor ETM+ terdiri dari £ band multispektral scanning radiometri yang

mampu menghasilkan resolusi yang tinggi mengenai informasi gambaran pada
permukaan bumi. Setiap piksel berukuran 49 kaki (15 meter) pada band pankromatik;
98 kaki (30 meter pada 3 gelombang tampak, infra merah dekat dan tengah; 197 kaki
{60 meter) pada band inframerah thermal, Satelit Landsat 7 mengambil gambar buma
dan mengirimkan data ke seluruh stasiun pﬁmﬁma di seluruh dunia. Orbit satelit
dalam kedudukannya di bumi mempunyai ketinggian kurang lebih 438 il (705 km)
dengan paris perputaran matahari 98 derajat. Landsal 7 mempunyai system katalog
dan mampu memberikan gambaran bumi dalam 57.784 scene selebar 155 mil (183
km) dan sepanjang 106 mil (170 km). Sensor ETM+ memproduksi kurang lebih 3.8
gigabit data untuk tiap scenenya.

Satelit 7 mempunyai sensor ETM+, merupakan repliksi dan kemampuan yang
tinggi dari perangkat Thematic Mapper pada Landsat 4 dan 5. Landsat ETM+
memasukkan keistimewaan baru yang lebih serbaguna dan komponen yang lebih
efisien untuk data studi global, monitorting penutup lahan dan luas area pemetaan
lebih akurat dibanding desain terdahulu dan menunjukkan koreksi radiometric yang
stabil dengan gangguan yang rendah. ETM+ menunjukkan dengan jelas data-data tiap
bandnya (image to image} untuk data studi multitemporal dan dafiar untuk seleksi
pada proses pemetaan, Landsat 7 tidak menggunakan system ground control point
(GCP) untuk koreksi geometrik. Sistem yang digunaican adalah penentuan titik
ketinggian dan pengkalibrasian data satelit, Jadi untuk penggunaan data Landsat 7

tidak perlu lagi dikoreksi geometrik Keistimewaan Landsat 7 antara lain: saluran

pangkromatik dengan resolusi spasial 15 meter.
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Interpretasi Citra

Interpretasi citra merupakan perbuatan mengkaji foto udara dan atau citra
dengan maksud untuk mengidentifikasi obyek dan menilai arti pentingnya obyek
tersebut (Estes dan Simonet, 1975 dalam Sutanto, 1986).

Lo (1976) dalam Sutanto (1986), mengemukakan bahwa pada dasamya
kegiatan interpretasi citra terdiri dari 2 tingkat, yaimu tingkat pertama berupa
pengenalan obyek melalui proses deteksi dan identifikasi, dan tingkat kedua yang
berupa penilaian atas pentingnya obyek yang telah dikenali tersebut, yaitu artl
pentingnya tiap obyek dan kaitannya dengan antar obyek tersebut. Tingkat pertama
berarti perolehan data, sedangkan pada tingkat kedua berupa interpretasi atau analisis
data. Di dalam upaya otomatisasi, hanya tingkat pertamalah yang dapat
dikomputerkan. Sedangkan tingkat kedua harus dilakukan oleh orang yang berbekal

ilmu pengetahuan cukup memadai pada disiplin ilmu tertentu.

Penginderaan Jauh untuk Vegetasi
Informasi yang didapat dari sistem penginderaan jauh merupakan hasil interaksi -
antara tenags elektromagnetik dengan obyek yang diindera. Oleh Sutanto (1986)
dikatakan bahwa tiap obyek memiliki karakteristik tersendiri di dalam menyerap dan
memantulkan tenaga yang diterima olehnya. Karakteristik ini disebut karakteristik
spektral yang ditunjukkan gebagaimana kurva pantulan umum vegelasi, tanah, dan air

pada Gambar 1.
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Pantulan
Rebatif

Panjang Gelombang (pum})

Gambar 1. Kurva Panwlan Umum Vegetasi, Tanah dan Air (Ford, 1979 dalam
Sutanio. | 994).

Apabila radiasi pelombang elekiromagnetik mengenai suat obyek, maka akan
terjadi suatu proses interaksi fisis. Proses tersebut adalah pemantulan (reflcksi),
penverapan (absorpsi) dan penerusan (transmisi), dimana tenaga yang mengenai
obvek sama dengan jumliah ketiga hal terscbut diatas. Bagian tenaga yang
dipantulkan, diserap, dan diteruskan akan berbeda untuk tiap obyek yang berbeda,
tergantung dari jenis materi sera kondisinya. Perbedaan ini memungkinkan untuk
mengenali obyek yang berbeda pada suatu liputan ¢itra (Amran, 2000). Lebih lanjut
dikatakan hahwa yang perlu diperhatikan adalah bahwa untuk suatu obyek tertentu,
bahkan untuk obvek vang sama, bagian lenaga yang dipantulkan, diserap, dan
diteruskan akan berbeda pada panjang gelombang yang berbeda.

Penafsiran keadaan vegetasi dan jenis tumbuh-tumbuhan berdasarkan potret
udara atay citra satelit dilakukan dengan memperhatikan adanya perbedaan-

perbedaan: rona {tone) atau tingkat keabuan gambarfcitra, tekstur, pola letak, bentuk,
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ukuran, letak peoprafis, letak pada susunan topografi, dan faktor-faktor lain yang

timbul sebagai kesimpulan dari analisis berdasarkan pengetahuan ekologi
(Wiroatmodjo, 1993).

Aplikasi lebih barw, dari penginderaan jauh multispektral telah menitikberatkan
pada estimasi jumlah dan distribusi vegetasi. Estimasi tersebut didasarkan pada
pantulan dari kanopi vegetasi. Intensitas pantulan tergantung pada panjang
pelombang yang digunakan dan tiga komponen vegetasi yaitu daun, substrat dan
bayangan. Daun-daun memantulkan lemah pada panjang gelombang biru dan merah,
namun memantulkan kuat pada panjang gelombang inframerah dekat. Komponen
bayangan dari kanopi vegetasi sangal gelap pada panjang gelombang tampak dengan
radiasi yang diabsorpsi kuat olch daun, namun cukup gelap pada panjang gelombang
infra merah dekat dengan radiasi yang diabsorpsi ringan oleh daun (lihat Gambar 2)
(Lo, 1996).

Perlu diperhatikan bahwa deteksi perubahan pantulan terganiung pada kontras
pantulan antara daun hijau dengan substrat. Pantulan pada panjang gelombang
inframerah dekat lebih peka terhadap perubahan pada vegetasi hijau dalam substrat
berona cerah dibanding dengan substrat berona gelap. Faktor lingkungan lain yang
berpengaruh adalah pantulan kanopi vegetasi termasuk sudut matzhari dan sensor.
Sudut matahari mengontrol areal dan kegelapan bayangan. Sudut pandang sensor

menentukan jumlah substrat (tansh) tampak pada sensor. Karena sudut pandang
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bergerak vertikal, maka tanah yang lebih sedikit dan vegetasi yang lebih banyak akan

menjadi jelas (Lo, 1996).
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Gambar 2. Kurva Pantulan Spektral Daun, Substrat, dan Bayanpgan (Sumber:
Lo,1996)

Menurut Hoffer (1978) dalam Amran (20007, bahwa pantulan spektral vegetasi
sangat dipengaruhi oleh pigmentasi, struktur internal daun dan kandungan uap air.
seperti yang ditunjukkan oleh kurva pantulan spekiral vegetasi secara umum dibawah

ini :
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Gambar 3. Kurva Pantulan Spekiral Vegewsi Hijau (Hoffer, 1978 dalam Amran,
20007 '

Pengaruh pigmentasi sangat dominan pada panjang gelombang tampak (0.4 —
0,7 pum). kurva pantulan spekiral vegetasi menunjukkan bahwa nilai pantulan sangat
rendah pada panjang gelombang biru dan merah. Rendahnva nilai pantulan pada
panjang gelombang ini berhubungan dengan dua pita serapan klorofil pada panjang
gelombang 0,45 pm dan 0,65 pm. Klorofil dalam daun menyerap sebagian besar dari
tenaga yang datang dengan panjang gelombang tersebut. Puncak pantulan pada
speknl:m tampak adalah 0,54 pm pada panjang gelombang hijau (Hoffer, 1978 dalam

Armran, 2000).




Untuk tumbuhan mangrove yang sehat memiliki daun yang berwamna hijau.

Warna hijau tersebut menjadi indikasi banyaknya kandungan klorofil yang
terkandung di dalamnya yang akan menyerap banyak energi pada saluran biru dan
merah dan akan memantulkan banyak pada spektrum hijau (Hoffer, 1978 dalam
Amran, 2000).

Pigmen lainnya yang berpengaruh adalah coroteme, dan xanthophill yang
merupakan pigmen kuning dan amthocyanin yang merupakan pigmen merah
Perbedaan pigmen diantara ketiganya menyebabkan perbedaan pantulan spektral
vepetasi (Hoffer, 1978 dalam Amran, 2000).

Pantulan spekiral vegetasi pada panjang gelombang infra merah tengah sangat
dipengaruhi oleh serapan air. Tingkal serapan energi oleh vegetasi pada panjang
gelombang infra merah tengah merupakan fungsi dari jumiah total air dalam daun dan
ini ditenmukan oleh persentase kandungan air dan ketebalan daun. Banyaknya lapisan
daun juga berpengaruh terhadap pantulan spektral vegetasi. Daun hijau banyak
memantulkan dan meneruskan spekirm infra merah dekat, tetapi sedikit menycrap
spektrum terscbut. Sebagian dari radiasi infra merah dekat yang diteruskan ke bagian
bawah daun akan kembali dipantulkan oleh permukaan daun di bawahnya sehingga
terjadi multiplikasi pantulan (Hoffer, 1978 dalam Amran, 2000).

Karakterisik spekiral vegetasi sangat dipengarubi oleh karakteristik spekiral
daun, khususnya karakleristik pigmen daun, dan kandungan air daun pada wilayah

spektral visible, infra merah dekat, infra merah tengah. Karakienstik daun ini secara

ringkas disajikan pada Tabel 2 (Dimyati, 1998).
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Tabel 2. Karakteristik Spektral Daun

Bagian spektral (micron) Karakteristik spektral

0,5 = 0,75 (visible light) Bagian serapan pigmen didominasi oleh
pigmen-pigmen, chlorophyll primer a dan
b, carotene, dan xanthophylls.

0,75 — 1,35 (near infra red) Bagian pantulan tinggi near infra red;
dipengaruhi oleh struktur internal daun

1,35 = 2.5 {mid infra red) Bagian scrapan air dipengaruhi oleh
struktur daun, tetapi paling dipengaruhi

oleh konsentrasi air dalam janngan.

Sumber: Dimyvati (1998)

¥ecara umum pigmen daun menyerap energi clekiromagnetik sinar matahan
yang mengenai daun, terutama pada spektrum biru (0,45 micron) dan merah (0,68
micron), sekitar 20 % dari energi yang dipantulkan kembali oleh pigmen daun,
terutama pada spektrum hijau (0,55 micron) (Dimyati, 1998).

Selain pigmen, struktur internal daun yang berpengaruh pada karakteristik
struktur daun secara keseluruhan pada wilayah spektrum infra merah dekat. Daun
yang strukturnya didominasi oleh rongga daun memberikan reflektansi lebih rendah
dari daun yang berstruktur masif, Akibatmya, daun muda vang berstruktur lebih masif

memantulkan energi infra merah dekat lebih banyak (sekitar 15 %) dari daun tua

(Dimyati, 1998).
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Struktur eksiemnal daun (pola susunan dsun) juga berpengaruh terhadap

karakteristik spekiral vegetasi secara menyeluruh. Sebagaimana halnya struktur
internal, pengaruh struktur eksternal daun juga dominan pada spektrum infra merah
dekat. Susunan daun vang lebih rapat memantulkan energi lebih banyak pada

spektrum infra merah tengah (Dimyati, 1998).

Citra Komposit Warna Semu

Komposit citra merupakan kombinasi citra dari beberapa saluran yang
berbeda. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan kenampakan citra yang jauh lebih
baik dalam pengenalan obyek dan pemilihan daerah sampel. Citra komposit wama
semu dilakukan denpgan memberi wama dasar mersh, hijau, dan bin untuk tiga
saluran yang dipilih.

Dalam penelitian ini, kombinasi citra wama semu yang dibuat untuk kegiatan
inventarisasi hutan mangrove adalah dengan menggunakan perpaduan saluran 433,
yaitu dengan memberi warna dasar merah pada saluran 4, warna hijau pada saluran 3,
dan warna biru pada saluran 3 (Amran, 2000).

Saluran 4 pada citra landsat ETM+ sangal membantu dalam penonjolan obyek
vegetasi dan memperkuat kontras antara tanaman dengan tanah dan lahan dengan air
karena pada kisaran nilai saluran 4, vegelasi akan mereflektansikan radiasi
gelombang elektromagnetik paling besar yaitu 50 % - 60 %. Pada kombinasi
tersebut, vegetasi mangrove mermiliki kenampakan berwamna merah cerah hingga

merah gelap, sedangkan obyek lain ditampilkan dengan warma yang berancka ragam.
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Uniuk kenampakan obyek yang menyerap gelombang elektromagnetik cendenung

berwama gelap, sementara obyek yang memantulkan gelombang clektromagnetik
cenderung menampakkan warna yang cerah (Amran, 2000).

Saluran 5 penting untuk kajian kenampakan tanah, dimana pada saluran 5 ini
memiliki reflektansi radiasi gelombang elektromagnetik paling optimal terhadap
tanah, dengan panjang gelombang 1.55 um — 1.75 pm. dan pada kisaran ini, tanah
akan nampak berwarna hijau terang.

Sedangkan saluran 3 merupakan saluran yang penting untuk pemisahan
vegetasi, karena saluran ini memperkuat kontras anlara kenampakan vegetasi dan
bukan vegetasi. Pada saluran ini. pantulan nilai air cukup tinggi dibandingkan nilai
pantulan air pada saluran 4 dan 5. Pantulan nilai vegetasinya rendah karena sifainya
yang menyerap klorofil, Air merupakan obyek yang banyak menyerap gelombang
elektromagnetik yang datang, sehingga kenampakannya cenderung gelap. Akan
halnya dengan vegetasi, klorofil cenderung menyerap cahaya. Mangrove merupakan
vegetasi yang tumbuh di lahan yang hasah, karena itu kenampakan mangrove terlihat
lebih gelap bila dibandingkan dengan vegelasi-vegetasi lain yang berada di lahan
kering {Amran, 1999)

Menurut  Danoedoro (1996), asumsi paling awal dalam klasifikasi
multspekiral ialah bahwa ohyck dapat dibedakan dari vang lain berdasarkan nilai

spektralnya. Proses klasifikasi multispektral dengan bantuan komputer masih dapat
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dibedzkan menjadi dua jenis berdasarkan tingkst otomatis. Keduanya ialah klasifikasi

terselia (supervised classification, atau klasifikasi beracuan, atau klasikasi terkontrol)
dan klasifikasi tan terselia (unsupervised classification, atau klasifikasi tak-beracuan,
atau klasikasi lak-terkontrol)

Dalam penelitian ini metode klasifikasi terselia yang digunakan adalah
metode kemiripan maksimum (maximum likelihood method). Asumsi dari algoritma
ini jalah bahwa obyek yang homogen selalu menampilkan histogram yang
serdistribusi normal, Pada algoritma ini, piksel diklaskan sebagai obyek tertentu
karena bentuk dan ukurannya.

K lasifikasi multi spektral dilakukan untuk mendapatkan gambar atau peta
tematik, yaitu suatu gambar yang terdii dari bagian-bagian vang telah
dikelompokkan ke dalam klas-klas tertentu yang merepresentasikan suatu kelompok
obyek vang sama. Tahapan klasifikasi ini dimulai dengan melakukan sampling area
(training site), yang dilakukan dengan cara mendigitasi obyek yang dianggap sama
dan dimasukkan ke dalam klas tertentu. Kemudian tahapan selanjumya adalah
membuat fle signature, dimana klas-klas muyjukan hasil pendigitasian poligon
dibuatkan file yang selanjutnya akan digunakan dalam proses akhir pengklasifikasian

yang merupakan klas-klas penutup lahan (Amran. 2000).
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Indeks ¥ si

Tanggapan spektral vegetasi dipengaruhi oleh sumber-sumber variasi spekiral
lain, seperti jenis tanah dan aspek lereng. Pengaruh sumber-sumber variasi spektral
di luar obyek kajian dapat dikurangi melalui transformasi saluran spektral.
Transformasi saluran spekiral merupakan teknik manipulasi citra yang dapat
menampilkan fenomena terfentu pada citra secara lebih ekspresif. lanjut pada
transformasi ini, informasi spektral berupa nilai piksel pada beberapa saluran
digabung menjadi suatu saluran baru (Amran. 2000).

Salah satu transformasi yang banvak digunakan dalam mengkaji vegetasi
adalah transformasi indeks vegetasi. Lebih lanjut dikatakan bahwa nilai indeks
vegetasi mencerminkan kondisi, jenis dan karakteristik vegetasi lasnnya dan vegetasi
yang diwakilinya. Setiap jenis obyek tertentu akan memberikan nilai indeks vegetasi
sesual dengan karakteristiknya. Berdasarkan hal teresebut, karakterstik suatu obyek
yang diamat dapat diketahui melalui analisis nilai-nilai indeks vegetasi (Amran,
2000).

Oleh Dancedoro (1996), dikatakan bahwa Indeks vegetasi merupakan suatu
algoritma yang diterapkan terhadap citra (biasanya multi saluran), untuk menonjolkan
aspek kerapatan vegetasi ataupun aspek lain yang berkaitan dengan kerapatan.
musalnya biomassa, Leal Arca Index (LAI), Konsentrasi klorofil, dan sebagainva.
Atau lebih praktis, indeks vepetasi adalah merupakan suatu transformasi matematis
vang melibatkan beberapa saluran sekaligus untuk menghasilkan citra baru yang lebih

representatif dalam menyajikan aspek-aspek yang berkailan dengan vegetasi,
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Salah satu transformasi indeks vegetasi yang digunakan adalab Normalized
Difference Vegetation Index (NDVI) yang merupakan kombinasi antara teknik
penisbahan dan pengurangan citra antara saluran infra merah dekat dan saluran merah
(Amran, 2000). NDVI mampu menunjukkan aspek kerapatan vegetasi (Danoedoro,
1996).

Analisis zonasi kerapatan mangrove dilakukan berdasarkan hasil perhitungan
NDVI menggunakan kanal 4 (infra merah) dan 3 {merah). Pemilihan ini didasarkan
pada suatu pertimbangan kesederhanaan dan kemudahan operasional (Dewanti,
1999), Untuk memudahkan pengamatan situasi {ingkal kerapatan kanopi vegetasi di
lapangan. maka ditampilkan ilustrasi tingkat kerapatan kanopi dengan kisaran nilai
NDVI yang ditunjukkan pada Gambar 4 {Dewanti, 1999).

Dimyati {1998), menjelaskan bahwa dalam studi vegetasi atau liputan lahan,

rasio antar kanal vang sering digunakan adalah NDVI dengan rumusan :
NDFT = {Rm'r T erd] Jl:“‘
ERHE.-' + Rred}

Dimana K adalah konstanta yang biasanya 128, untuk mendapatkan gradasi citra
yang cukup luas. Sedangkan Rai dan Res masing-masing adalsh nilai digital dari
kanal IR dekat dan merah. Lebih lanjui dikatakan bahwa NDVI digunakan sebagai
media pengukur semi kuantitatif dari kepadatan vegetasi dan kegiatan klorofil.

Secara  aritmatis, teknik normalisasi semacam NDVI digunakan untuk
mendapatkan angka rasio yang tak bersatuan, yang bernilai antara -1 hingga +1, oleh

karena spektrum MIR merupakan wilayah karakteristik High Reflectance dan
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spektrum merah adalah wilayah maksimum absorpsi {Minimum Reflectance)
dedaunan, maka nilai NDVI vegetasi akan selalu positif dan berbanding langsung
dengan biomassa daun persatuan luas, Oleh karenanya NDVI lazim digunakan
sebagai indikator yang akurat bagi tingkat penutupan vegetasi (Loveland, 1991),

Nilai rasio digital untuk mangrove haruslah tinggi mengingat band 4 adalah
saluran infra merah dekat dengan pantulan tinggi serta band 3 adalah saluran merah
dengan penyerapan tinggi (pantulan rendah). Makin rapal vepetasi mangrove maka
milai pantulan pada saluran infra merah dekat makin tinggi dan nilai pantulan pada
kanal merah makin rendah. Dengan demikian, makin rapat tutupan kanopi w:ﬁetasi,
maka mlai NDVI nya akan semakin besar { Amran. 2000).

Pada umumnya mangrove jenis Avicennia spp. dan Sommeratia spp
mempunval nilai NDVI relatil rendah dibanding dengan Rhizophora spp. Dan
Brugviera spp. Hal tersebut banyak dipengaruhi oleh bentuk, ukuran, kerapatan,
warna daun. maupun asosiasi dengan tumbuban bawah yang menutup permukaan
lahan (Dewanti, 1999). Lanjut dikatakan bahwa tingkat kerapatan kanopi dan nilai
indeks vegetasi tersebut adalah sebagai berikut:

1. <20 % (sangat jarang), kisaran nilai NDVI > 0,01 sampai 0,18
2. 21-40 % (jarang), kisaran nilai NDVI 0.18 sampai (.32

3. 41-60 % (sedang). kisaran nilai NDV! 0.32 sampai 0.42

4. 61-80 % (lebat), kisaran nilai NDV1 0.42 sampai 0.47

5. = 80 % (sangat lebat), kisaran nilai NDVI1= 0,47
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Sangat lebat : NDV| 2 0,47

o) Sedang : 0,32 = NDVI < 0,42 s
L 9
1 E:::;t Y
2 ¢ Y
o o

Jarang : 0,18 = NDVI < 0,32 Sangat Jara'nvg 10,01 = NDV1 < 0,18

Gambar 4, llustrasi Tingkat Kerapatan Kanopi di Suatu Areal Mangrove dan Kisaran
Nilai NDVI Data Landsat TM (sumber: Dewanti, 1999).




METODOLOGI

Waktu dan Tempat

Fenelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai Mei 2004, Jangka waktu
lersebut mencakup studi literatur, pengolahan data citra, grownd rurh, analisis data
serta tahap pembuatan laporan akhir.

Pengolahan data citra serta analisis data dilakukan di  Laboratorium
Penginderzan Jauh dan Sistem Informasi Kelautan (SIK) Jurusan Ilmu Kelautan
Universitas Hasanuddin. Sedangkan ground fruth dilaksanakan di Pulau Sabangko

dan Pulau Sagara Kabupaten Pangkep.

Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
a. Peralatan Lapangan
- Global Positioning System (GPS) merek Garmun tipe 12 XL
- Kompas untuk menentukan arah transek garis
- Tali untuk membuat transek garis dan petak contoh
- Meteran gulung sepanjang 100 meter
- H:andre frak tometer untuk mengukur salinitas
- Termometer untuk mengukur suhu peraitan

- Kertas indikator untuk menentuan pH air




Buku-buku floristik vntuk identifikasi jenis tumbuhan mangrove (Bengen,

2002 dan Noor, dkk., 1999).
Alat-alat tlis dan label yang tahan terhadap air untuk pencatatan data

Adat hitung atau hand ially counter

b. Peralatan Laboratorium

Software pengolah citra ER Mapper 5.5
Software pengolah peta Arc View versi 3.2
Software pengolah data sheet MS. Excel 2000
Software MS. Word EDD-E'.'I

Personal komputer [ntel Pentivm [11 600 MHz
Printer Bubble Jet Canon 2100 5P

Disket HD

Peralatan tulis menulis

Sedangkan bahan yang dipergunakan terdin atas

a.

Citra satelit Landsat ETM+ path/row 114/63 akuisisi 9 September 2002

b. Pera Rupa Bumi Indonesia lembar Pangkep (2011 - 3) dengan skala

1 - 50.000 terbitan Bakosurtanal, Edisi I Tahun 1993, yang digunakan untuk

melakukan koreksi geometrik dan sebagal penuntun dalam kerja lapangan.

Prosedur Penclitian

Tahap-tahap kegiatan yang dilakukan disajikan dalam bentuk diagram alir

pada Gambar 1. Dimana secara keseluruhan tahap tersebut meliputi :
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1. Tahap Awal

Tahap ini meliputi studi literatur, penyiapan data digital Landsat ETM+,
penyiapan peta rupa bumi yang meliputi dacrah penclitian, penyiapan peta digital,
penyiapan alat-alat yang akan digunakan selama kegiatan penelitian. orientasi

lapangan, dan pengumpulan data sekunder lainnya,

2. Interpretasi Citra Satelit
Interpretasi citra satelit meliputi kegiatan di Laboratorium dan kegiatan
Lapangan, yaitu :
a. Transfer Data Citra
Data citra Landsat ETM+ yang masih dalam format file .LAN. dikonversi
ke format file .ers untuk software ER Mapper.
b. Perentangan Konfras
Proses perentangan kontras secara linier dilakukan untuk mendapatkan
kesan kontras dari obyek yang nampak pada citra sehingga dapat lebih mudah
untuk diinterpretasi. Proses ini dilakukan dengan merentangkan seluruh nilai
piksel, dimana nilai maksimum awal direntangkan ke nilai maksimum baru yang
lebih tinggi yaitu nilai 255, dan nilai minimum awal yang direntangkan kenilai
yang lebih rendah yaitu nilai 0 (nol). Hasil dari perentangan ini nantinya akan

dikombinasikan pada pembuatan komposit citra semu.
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Komposit Citra Wamna Semu

Kombinasi citra warna semu vang dibuat untuk kegiatan inventansasi
hutan mangrove biasanya menggunakan perpaduan saluran 453, vaitu pemberian
warra merah untuk saluran 4, wamna hijau untuk saluran 5, dan warna biru untuk
saluran 3, dengan dasar pertimbangan bahwa saluran 4 sangat membantu dalam
identifikasi tanaman dan memperkuat kontras antara tanaman dengan tanah dan
lahan dengan air, saluran 5 penting untuk kajian kenampakan tanah, sedangkan
saluran 3 merupakan saluran yang penting untuk pemisahan vegetasi (Amran,
2000).
Pemotongan Citra

Pemotongan citra dilakukan untuk memfokuskan penelitian pada daerah

penelitian. Data satu scene mencakup wilayah yang luas, seperti path/row 114/63
mencakup wilayah pesisit Sulawesi bagian Barat, dari Kota Makassar dibagian
selatan sampai Kabupaten Pinrang di bagian utara. Pemotongan citra pada
penelitian ini dilakukan pada semua data yang tercakup dalam scene sampai pada
daerah penelitiankajian yaitu pada Pulau Sabangko dan Pulau Sagara Kabupaten
Pangkep-
K lasifikasi Multi Spektral

Klasifikasi multi spektral dilakukan untuk mendapatkan peta tematik,
yakni suatu peta yang terdiri dari bagian-bagian yang telah dikelompokkan ke
dalam klas-klas tertentu yang merepresantasikan suatu kelompok obyek yang

sama. Salah satu metode klasifikasi yang umum dilakukan adalah klasitikas:
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supervised (terselia) denpan metode kemiripan maksimum  (maximum
likelihood). Tahapan klasifikasi ini dimulai denpan melakukan sampling arca
yang dilakukan dengan cara melakukan pendigitasian obyek yang dianggap sama
file signature yaitu klas-klas rujukan hasil pendigitasian poligon dibuatkan file
vang selanjutnya file tersebut akan digunakan dalam proses akhir
pengklasifikasian yang merupakan klas-klas penutup lahan.
Uji Ketelitian

Uji ketelitian dilakukan terhadap hasil interpretasi dengan menggunakan
matriks uji ketelitian dari Short (1982), dengan mengunakan rumus sebagai
berikut:

Jumlah piksel hasil interpretasi vang oenc:

Ki =— x 100%%
Jumlah piksel sampel yang diamati .

Keteliian hasil interpretasi dalam mengidentifikasi penutupan lahan harus
mempunyai nilai minimum 85% (Anderson dkk, 1976 dofam Amran, 1999)
Kerapatan Vegetasi

Kerapatan vegetasi hutan mangrove dianalisis melalui transformasi
indeks vegetasi yang disebut Normalized Difference Vegetation Index (NDVI}
yang merupakan kombinasi antara teknik penisbahan dan pengurangan citra
antara saluran infra merah dekat dan saluran merah (Amran, 2000). Dimana
NDVI mampu menunjukkan aspek kerapatan vegetasi (Danoedoro, 1996).

Transformasi NOVI dirumuskan sehagai berikut :
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TMA-TM3
TM4+TM3

NDVi=

Dimana :
TM3 = Nilai piksz] saluran 3
TM4 = Nilai piksel saluran 4

Dalam penelitian int digunakan metode WDVI (Normalized Differential
Vegetation Index), dimana pada prinsipnya adalah mengamati perubahan tingkat
kehijauan vegetasi yang disebabkan oleh fluktuasi konsentrasi klorofil pada
daun. Tingkat kehijauan vegetasi maupun konsentrasi klorofil berfluktuasi sesuai
dengan perubahan kondisi vegetasi selama pertumbuhan dan perkembangannya.
Formula ini didasarkan pada reflektansi dan obyek dalam saluran spektrum
radiasi merah (saluran 3) dan infra merah dekat (saluran 4).

Tingkat kerapatan dan perbandingan antara mangrove berkerapatan tingg
(lebat) dengan berkerapatan jarang yang didapatkan dari hasil olah NDVIL, yang
mana -dapat menunjukkan kondisi kualitas mangrove setempat. Dengan catatan
hahwa tingkal kerapatan yang dapat diamati menggunakan data citra ini adalah
kerapatan kanopi saja.

Nilai rasio antara klas mangrove lebat dengan klas mangrove jarang, klas
kerapatan mangrove Yang didapatkan dikategorikan atas tiga klas, yaiu klas
mangrove jarang, sedang, dan labat. Klas mangrove jarang dikelompokkan dari

klas mangrove sangat jarang dan kias mangrove jarang, sedangkan untuk klas




mangrove lebat dikelompokkan dari klas mangrove lebat dan klas mangrove
sangat lebat,

Pendekatan rasio antara klas mangrove lebat dengan klas mangrove
jarang dimana makin tinggi nilai rasio tersebut (nilai > 1), maka makin baik
kualitas mangrove setempat, dan apabila makin rendah nilai rasio tersebut (nilai
< 1), maka makin tidak baik kualitas mangrove setempat (Dewanti, 1999).

Nilai yang dijadikan patokan kondisi vegetasi mangrove yang ideal
adalah formasi hutan mangrove = 130 x beda pasang surut, dari nilai ini akan
didapatkan perbandingan antara luas dan keliling hutan mangrove pada setiap
pulau. Nilai ideal yang didapat akan dibandingkan dengan nilai perbandingan
luas dan keliling hutan mangrove dari hasil transformasi NDVI pada Pulau
Sabangko dan Pulau Sagara.

Pemilihan Dacrah Sampel

Pemilihan daerah sampel pada citra dilakukan dengan memilih daerah
yang mewakili masing-masing klas dari hasil klasifikasi yang telah dilakukan
sebelumnya dan menentukan titik-titik koordinat (dalam proyeksi UTM) daerah
sampel dengan pertimbangan distribusi dan kemudahan jangkauan.

Kerja Lapangan
Kegiatan kerja lapangan mencakup pengumpulan data tumbuhan mangrove
pada daerah sampel. Hasil dan pengumpulan data lapangan ini akan menjadi

data kondisi lapangan yang schenarnya yang nantinya akan dicocokkan dengan
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hasil interpretasi citra. Adapun langkah kerja dari kegiatan lapangan ini adalah

scbagai berikut :

Penentuan lokasi sampel sesuai dengan daerah sampel dan koordinat yang
telah dipilih sebelumnya pada citra, dimana dari keseluruhan klas vegetasi,
masing-masing ditetapkan tiga sub stasiun yang disebar berdasarkan
kemudahan jangkauan dan distribusi piksel klas,

Untuk memperoleh data sebaran dan kerapatan jenis mangrove maka
dilakukan sampling pada tiap stasiun dengan menggunakan “belr transek”
yang ditempatkan tegak lurus garis pantai. Di sepanjang transek dibuat petak
pengamatan berukuran 10 m x 10 m untuk data vegetasi mangrove yang
masuk kategon pohon.

Pada tiap plot yang ditetapkan diamati pula secara visual jenis tekstur tanah.
Kemudian diukur pula pH dan salinitasnya. Catatan : Penentuan tekstur
tanah dilakukan dengan metode wji rasa melalui ibu jari dan jar telunjuk.
Tekstur berpasir akan terasa kasar dan berbutir, pasir berlumpur akan terasa
kasar dan lengket, tekstur lumpur berpasir akan terasa agak halus dan
lengket, sedangkan tekstur berlumpur terasa halus dan lengket.
Mengidentifikasi nama-nama spesies dari tiap-tiap spesies yang tumbuh
dalam transck daerah sampel, dengan pengamatan secara visual di lokasi

penelitian dan jenis yang tidak diketahui di lapangan dipotong dahan, daun,



bunga dan buahnya untuk selanjutnya diidentifikasi di laboratorium dengan

berpedoman pada Bengen (2002) dan Noor, dik._, (1999).
j-  Reklasifikasi (perbaikan ulang hasil klasifikasi)

Reklasifikasi dilakukan untuk memperbaiki vlang hasil klasifikasi awal-
yang mungkin mengandung kesalahan, Reklasifikasi biasanya dilakukan dengan
menghilangkan/mengurangi dan atau menambahkan apabila terdapat kekeliruan
dalam proses interpretasi awal dan reklasifikasi biasanya merujuk pada hasil

kegiatan lapangan.

Prosedur Perhitungan Data

Data mengenai jenis, jumlah tegakan, dan diameter tutupan kanopi yang telah
dicatat pada saat pengujian kebenaran lapangan (grownd trurh), diolah lebih lanjut
untuk memperoleh kerapatan jenis dan luas tutupan kanopi tumbuhan mangrove.

» Kerapatan jenis adalah jumlah tegakan jenis i dalam svatu unit area, yang
perhitungannya menurut Bengen (20007

D, =n;/ A (ind/m®)

Dimana, D; adalah kerapatan jenis i, o adalah jumlah total tegakan dari jenis i
dan A adalah luas total area pengambilan sampel (klas).

Berdasarkan nilai NDVI vegetasi mangrove menurut Dewanti (1999)

kerapatan kanopi vegetasi mangrove dapat dibagi dalam 5 klas, yaitu :

-  Sangat Jarang {dibawah 20 % atau 0,01 s NDVI<0,15)

Jarang (21 % - 40 % atau 0,15 < NDVI =0,22)
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= Sedang (41 % - 60 % atan 0,22 < NDVI < 0,33)

= Lebat (61 % - B0 % atau 0,33 < NDVI < 0,45)
= Sangat Lebat (diatas 80 % atau NDV] = 0,45)

Sedangkan untuk mendapatkan nilai rasio klas kerapatan mangrove jarang
dengan klas kerapatan mangrove lebat klas kerapatan vegetasi mangrove dibagi
dalam 3 klas, yaitu
- Jarang (dibawah 20% - 40% atau 0,01 < NDVI < 0,22)

- Sedang (41 % - 60 % atau 0,22 < NDVI < 0,33)
-  Lebat (61 % - diatas B0 % atau 0,33 = NDVI = 0,45)

» Luas mtupan kanopi tiap pohon dihitung dsu.-l diameter kanopi dengan asumsi
bahwa tutupan kanopi berupa lingkaran (Amran, 2000). Luas tutupan kanopi
dapat dirumuskan sebagai berikut :

L =07 x "% =D (m)
Dima:na..
[ = Luas tutupan kanopi satu pohon
D = Diameter tajuk
n =314 :
0,7 = Faktor koreksi terhadap bentuk lingkaran
Kemudian semua luas tutupan kanopi untuk tiap spesies yang sama dijumlahkan

dan dihitung persentasenya terhadap Juas sampel (Amran, 2000). Dirumuskan

sehagar berikul :
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P= -‘% x 100%
Dimana,
P = Presentase tutupan kanopi satu spesies mangrove

L = Jumlah luas tutupan kanopi satu spesies mangrove

S = Luas pada sampel yaitu 100 m*

Tiap spesies yang fumbuh pada tiap-tiap sampel diunnkan berdasarkan besarnya
persentase tutupan kanopi, sehingga dapat diidentifikasi dominansi jenis mangrove
yang tumbuh pada tiap sampel. Adapun tingkat dominansi menurut Amran (2000)
ditentukan berdasarkan besarmva persentase tutupan kanopl dar spesies yang
dominan, yaitu :

1. Persentase tutupan kanopi > 75 %, dinamakan dominan mutlak

2.  Persentase tutupan kanopi 50 % - 75 %, dinamakan dominan

3. Persentase tutupan kanopi 25 % - 49 %, dinamakan campuran

4. Persentase tutupan tajuk <25 %, dinamakan variasi.

- Kerapatan Relatif Jenis (RD)) adalah perbandingan antara jumlah tegakan jenis i

(n;) dan jumlah tegakan seluruh jenis (2n) :

RD, =l_zf';]xmn

Frekuensi Jenis (Fi) adalah peluang ditemukannya jenis i dalam petak contoh/plot

-

yang diamati :
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Fom ot
> P

dimana, F; adalah frekuensi jenis i, P, adalah jumlah petak contoh/plot dimana
ditemukan jenis i, dan Xp adalah jumlah total petak contoh / plot yang diamarti.
= Frekuensi Relatif Jenis (RF;) adalah perbandingan antara frekuensi jenis i (F;) dan

jumlah frekuensi untuk seluruh jenis (LF) ;

RE {i] 100

2F )
Tahap Analisis Data
Untuk mengetahui distribusi vegetasi mangrove data yang diperoleh darni citra
hasil klasifikasi dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan data identifkasi
jenis setipa stasiun. Sedangkan untuk mengetahui kondisi vegelasi mangrove data
yang diperoleh dari hasil perhitungan dianalisis secara deskriptif dengan
membandingkan data hasil perhitungan sctiap stasiun dengan data perhitungan nilai

NDVIL

Tahap Penyusunan Laporan Akhir

Tahap akhir dari seluruh rangkaian penelitian ini adalah penyusunan skripsi
sebagai laporan akhir berdasarkan hasil pengumpulan data-data sekunder dan

pengumpulan  data-data primer di lapangan, hasil analisis sampel serta
hasil/pengolahan data yang dijelaskan dan dibahas serta dijabarkan secara deskriptif

dalam bentuk tabel das gambar.
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[ Data Digital Landsat ETM+ ] Peta Rupabumi dan
Peta LPI
: - Orientasi Lapangan
Konversi Data Citra Digital Landsat
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¥

Perentangan Kontras

T

Citra Kompaosit Wama Semu

Klazifikasi Spektral Pemilihan Lokasi
Maximum Likefikod Sampe!

w

Normalized Difference
Vegeration Index (NDVI)
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Ekosistem

Gambar 5. Skema Alir Analisis Citra Satelit Landsat ETM+
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Pulau Sabangko mempunyai daerah daratan seluas + 74,16 hektar geda.ngk.an.
Pulau Sagara mempunyai daerah seluas + 61,56 hektar, yang secara administratif
berada dalam wilayah Kabupaten Pangkep, sedangkan secara geografis, berdasarkan
peta rupa bumi lembar 2011 - 61 skala 1 : 50.000 terbitan BAKOSURTANAL edisi I
tahun 1991, Pulau Sabangko dan Pulau Sagara terletak antara 119" 26” BT - 119" 2%
BT dan 04° 43" LS - 04" 41° LS dan secars oseanografi dipengaruhi langsung oleh
Selat Makassar serta dipengaruhi oleh muara-muara sungai dari daratan utama yaitu
muara Sungai Limbangan dan Sungai Lerang-lerang. Kondisi tersebut berimplikasi
kepada tersedianya potensi sumber daya alam yang diantaranya dalam bentuk
ekosistem hutan mangrove.

Secara umum Pulau Sabangko memiliki bentuk pulau yang membentang dari

utara ke selatan sepanjang + 1,34 km dan lebar sekitar + 870 meter sedangkan Pulau

Sagara memiliki benfuk pulay yang memanjang dari utara ke selatan sepanjang
4+ 1.35 km dan lebar sekitar + 700 meter yang sccara langsung menjadi barrier bagi

Pantai Limbangan.
Kondisi topograft Pulau Sabangko relatif datar. Tekstur tanah di Pulau

Sabangko umumnya [ETSUsU oleh pasir, pasir berlumpur, lumpur berpasir hingga

lumpur halus. gedangkan kondisi sopografi Pulau Sagara relatif rata dan hanya terjadi
L
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sedikit peninggian pada bagian timur. Sedangkan tekstur tanah di Pulau Sagara
umumnya tersusun oleh pasir, pasir berlumpur, lumpur berpasir hingga lumpur halus

Analisis Kondisi Veretasi Manerove

a. Citra Komposit Warna Semu ey SN e
Citra komposit warna semu yang meliput kedua area liputan diasajikan pada

gambar 5.a. Pada citra komposit tersebut nampak jelas perbedaan antara wama objek

vang saling berbeda. Tumbuhan mangrove berwama jingga sampai coklat, tumbuhan

non-manrove berwarna kuning, tanah terbuka berwarna hijau, air keruh berwarna biru

dan air jernih berwarma hitam.

Gambar 6. Citra komposit 453 (a) dan NDVI - 43 (b) daerah Kabupaten Pangkep dan
sekitarnya
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b. Pemotongan Citra

Penelitian ini dilakukan di Pulau Sabangko dan Pulau Sapara Kabupaten
Pangkep, sehingga untuk menfokuskan penelitian pada dacrah penelitian diperlukan
pemotongan citra yang mencakup seluruh Pulau Sabangko dan Pulau Sagara. Citra
Panghkep berada pada titik X minimum 771420 dan X maksimum 773185, sedangkan
Y minimum 9474231 dan ¥ maksimum 9479872. Batasan koordinat pada citra
tersebut masih terlalu Juas, schingga perlu dilakukan pemotongan pada titik X
minimum 771296 dan X maksimum 775076, titik Y minimum 9481942 dan Y

maksimum 9477802, Citra hasil pemotongan tersebut disajikan pada Garbar 6.

Gambar 7. Citra komposit 433 {a) dan NDVTI - 43 (b) hasil pemotongan citra



. Klasifikasi Multi Spektral

Klasifikasi citra yang dilakukan pada penelitian ini adalah klasifikasi
multispektral terselia dengan metode maximum likelihood. Citra dari klasifikasi
disajikan pada Gambar 8.

Pada proses perhitungan luasan area dari data digital citra Landsat ETM+
vang telah selesai diklasifikasi, maka diperoleh luasan untuk masing-masing klas
vang disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 3, Luasan area dari masing-masing klas hasil klasifikasi digital citra landsat
ETM+ di Pulau Sabangko dan Sagara Kabupaten Pangkep

d Luas
Klas Legenda Hektar
i Tanah Terbuka 47.269
2 Tambak 60443
3 Pemukiman 5.23%
4 | Vegetasi Non Mangrove 1.440
5 Vegetasi Mangrove | 10.080
4] Vepetasi Mangrove 2 5,400
T Vegetasi Mangrove 3 7.740
B Vegetasi Mangrove 4 5.850
9 "u’:ﬂémsi Mangrove 5 0,180

Klas-klas yang dihasilkan berupa klas tutupan lahan, yakni klas air laut,
Tambak, tanah terbuka, pemukiman mmbuhan non-manrove dan  tumbuban
mangrove. Klas-klas tumbuhan mangrove terdiri atas 5 klas. Masing-masing kias

mangrove mewakili kelompok tumbuhan mangrove dengan komposisi jenis yang

berbeda.
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d. Uji Ketelitian

Uji ketelitian hasil interpretasi merupakan suatu kegiatan untuk mengetahui
tingkat kebenaran suatu agihan obyek diletakkan pada posisi dan kategori yang
sebenarnya. Uji keteliian hasil interpretasi dimaksudkan untuk menguji kebenaran
hasil klasifikasi. Pengujian ini digunakan untuk membuktikan bahwa letak agihan
klas-klas mangrove dapat dikenali melalui anlisis data digital Landsat ETM+. Uji
ketelitian hasil interpretasi dalam penelitian ini menggunakan matniks uji ketelitian
Short (1982) dalam Amran (1999). Hasil pengujian sampel terhadap 30 piksel vang
disajikan pada Lampiran 1. Adapun matriksi uji ketelitian hasil interprestasi disajikan
pada Tabel 4. perbedaan antara waktu perekaman citra dengan waktu pengujian di
lapangan dapat menjadi sumber kesalahan; misalnya suatu obyek pada citra dikenali
sebapai tanah terbuka, namun ketika pengujian di lapangan obyek tersebut mungkin
telah menjadi lahan tambak atau obyek yang dikenal sebagai vegetasi non mangrove.
namun ketika pengujian di lapangan obyek tersebut menjadi pemukiman. Adapun

ketelitian hasil interpretasi yang diperoleh adalah :
Jumnlah piksel hasil interpretasi yang benar

B ————x100%
K etelitian hasil interp Jumlah piksel sampel yang diamati
3+343+3+3+342+3+2+43
y x 100 %
30
=(,9333 x 100 %
= 93,33 %

¥ etelitian hasil interpreasti yang diperoleh adalah sebesar 93,33 %. Ketelitian
etelitian

1ai tersebut termasuk dalam kategori baik (Anderson, 1976 Amran, 1999),
sebesar mlal
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Dengan dimikian dapat dinyatakan bahwa letak sgthan Klas-ides: mangrove: dapat

dikenali dengan baik melalui asalisis data digital Landsat ETM+.

Tabel 4. Matriks Uji Ketelitian Interpretasi

Kategori Hasil Interpretasi '
wr i [ i} - L Y é
el el gl zlgl g
2l B = = i
203/ 55525 |3
| =) &l a|l m| 5] 2| | =
ZIZ|E2|Z| 22| E| 2| 2
% %|&| s sl w5l E|™
ElE|l=E|l B B B = | 2=
| &l B| 3| 2| 2| 2 3| E| £
2l elzl&| 3|z 8 2 .
Air 3 : 3 !
Tambak 3 | 1 4
1=
% | Vegetasi Mangrove | 3 | 3|
-% Vegetasi Mangrove 2 3 I ! 3 :
= | Vegetasi Mangrove 3 | |3 3 |
< | Vegetasi Mangrove 4 | 3 :
E Vegetasi Mangrove 3 3 I Lt
2 [Vegetasi Non Mangrove | : | <
Re Tanah Terbuka l 'lz gl
Pemukiman l ' 'I' ? i i
- Yomkin 3 (113 |3 |.] 3113 |3 13 |3 30 I

e. Indeks Vegetasi
Indeks vegetasi merupakan suafy algoritma yang diterapkan terhadap citra

untuk menonjolkan aspek kerapatan tufupan kanopi vegetasi. Klasifikasi dengan
menggunakan pendekatan indeks vegetasi didasarkan pada prinsip pemantulan oleh
n

’ i rmukaan daun serta efek dari kandun
efek pigmentasi dan kandungan air pada pe -

| air tanah. Energi matahari yang mengenai permukaan daun sebagian diserap,

hﬂg: d'panlu.] kan dan selebihnya diteruskan menembus jaringan lanaman,
B0 lan ok
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Hasil perhitungan iuasan area kerapatan tutupan kanopi vegetasi dengan

metode NDVI untuk masing-masing tingkatan kerapatan vegetasi disajikan dalam

Tabel 5.

Tabel 5. . Luasan area kerapatan tutupan kanopi vegetasi untuk tiap-tiap klas hasil
klasifikasi kerapatan kanopi citra landsat ETM+ di Pulau Sabangko dan

Sagara Kabupaten Pangkep
2 Luasan (hektar)
T Badiceh P.Sabangke | P. Sagara i
1 Sangat Jarang 5.76 3.6 9.365
2 | Jarang 7.83 8.28 16.11
3 Sedang 2.16 4.14 6.3
4 | Lebat 1.71 3.6 531
5 Sangat Lebat 0.09 1.17 1.26

f. Pemilihan Daerah Sampel

Hasil pemilihan

Truth) pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel

& berikut:

daerah sampel untuk pengujian kebenaran lapangan (Ground
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Tabel 6. Titik-titik koordinat ground truth di Pulau Sabangko dan Pulau Sagara

K.abupaten Pangkep
Simbal Klas Koordinat LFTM
X (mT) 1 ¥ (mlT)
AL Air Laut 174608 9479841
ALl Air Laut 714846 9479696
T ALl Air Laut 173352 SR0048 =

M1, Mangrove 1, 774162 SATOR1 &
Mi, Mangrove |, 772609 O4RO22
M, Mangrove 1y 714256 Q4 THT A
W2 Mangrove 2, 713811 0479487
W25 Mangrove 2; TT3751 2479395
My Mangrove 2y TTX038 9470838
M3, Mangrove 3, 173687 72T
M3, Mangrove 3 773602 5470249
M3, Mangrove 3; 112647 BAE0260
M4, Mangrove 4 T73837 2478734
M, Mangrove 33 T4 5479108
[¥TH Mangrove 43 TT2282 JARO2RT
M3, Mangrove 3, 74066 NTB&?

M5 | Mangrove 5, 740469 G478
:i; Mangrove 5; 772471 G450 144
VRMI Yegetasi Non Mangrove 1 TTAE45 04793590
[~ WNM2 Vescsi Non Mangrove 2 774680 9479459
—VND3 | Vegewsi Non Mangrove 3 774393 9478876
TBI Tambak | 772341 $480082
T TR - Tambak 2 TT2677 Q480173
Thl Tambak 3 714525 4704 H:?
TE1 Tanah Terbuka | 774608 QATOIRS
TF:E Ta.ﬂ&h Tﬂl.'hl-lklll ?EFS E'Iiagllli
TES | Tanah Terpuksa 3 TT2332 Q4TATES
; Pesnukiman | TT4686 9479527
PR i 2 714436 9478918
PE2 e N T12778 G4R0137

PR3 _.____;_ruﬂlkuﬂan 3

g. Kerja Lapangan
Hasil kegiatan kerja lapangaf mencakup uji lapangan serta pengumpulan data

daerah sampel yang telah ditentukan sebelumnya,
tumbuhan mangrove Pad?

didanatkan jenis-enis penutupan untuk masing-masing klas, seperti disajikan dalam
idapatkan jent

Tabel 7 berikut:
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Tabel 7. Jenis-jenis Tutupan untuk Tiap-tiap Klas Hasil Klasifikasi Citra Landsat
ETM+ di Pulan Sabangko dan Sagara Kabupaten Pangkep

Klas Stasiun Jenis
Sonneraria alba
M1, Rhizophora apiculate
Rk mNCrOnarg
Sonneratia alba
<+ aee fe Mangrove | ML ik iaiiale
Rilizopihora mucromes
M Somneratia allba
A Rhizophora apiculaia
M2, Rhizaphora apiculala
Mangrove 2 b2, R.mznphum aptculong
T M2 Rhizaphara apiculata
M3, Rhizophora apiculata
Mangrove 3 M3, Rhizophora opicdaia
M3, Rhizophora opiculmia
Rhizaghora mucronald
M4, Rhizophora apicularg
Rhizophora mucronang
Mangrove £ M4, Rhizophora apiculata
Rhstzaghora stucromia
M, Rhizophora apiculare
= Rhizophora apiculata
M3, Avicennia alba
Ceriops lagal
Rhizophora apiculala
hian 3 Avicennia alba
e i Cerigps tagal
Rhizophora apiculata
M3z Avicennia albg
YHNMI Vegetasi Non Mangrove
Vegetasi Non =2 Vegetasi Mon Mangrove
Mangrove VM3 Vegetasi Non Mangroev
TBI Tambak
TE2 Tambak
R T Tanah Terbuka
— Tk Tanah Terbuka
TR Tanah Terbuka
________.—-—-—-—'i',E't_ Pemuokiman
i -—-—_gﬁ F¢mulcilrrnn
Pemukiman  L——p Pemnukiman
|_-—-—-_._._._-L-_-_._

Hasil ground fruth di 1apangan pada pengambilan sampel yang didasarkan
asi | .
fupan yang telah ditetapkan sebelumnya, maka didapatkan hasil
pada klas-klas 0

a1}




bahwa dan keseluruhan klas, 5 (lima) diantaranya adalah klas tutupan mangrove, |

(satu) klas tutupan vegetasi darat, dan selebihnya adalah tutupan lain-lain
{Pemukiman penduduk, tambak dan tanah terbuka).

Pada saat pengukuran sampel di lapangan, didapatkan 5 (lima) jenis mangrove
antara lain, Rhizophora mucronata, Avicennia alba, Rhizophora apiculata, Ceriops

tagal, dan Sonneratia alba.

Hasil identifikasi pengujian ke-5 klas turupan mangrove di lapangan serta
hasil analisa data lapangan, maka diperolch jenis tutupan lahan serta persentase

tutupan kanopi hutan mangrove yang disajikan dalam Tabel 8 berikut :
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Tabel 8.

Jenis dan persen twiupan kanopi untuk tiap klas mangrove yang
didapatkan pada sast ground truth di Pulau Sabangko dan Sagara

Kabupaten Pangkep
Klas Siasiun % Tutupan | Rata-rata Tutopan Kanopi
aAsin Jenis I;i_&_nnpl (%)
Sewtneratia alba 21,68
MLy | Rhizophora apiculara | - 39.61
Fhizopihara mucronald 21.20 . i
Mangrows | e i T I oo i NN o
hils ﬂﬁrh.i;phnru apiculata 4;3;' Rhizophara Turmnm::r: 15-.30
@ MR ;
M Senneratia alba 51.94
¥ | Rhizophora apiculaia 34.19
ME; Rhizophora apiculata T8.50
Mangrove 2 M2, Rhizophora apicuiata TR.50 Rhizophora apiculata:  B5.60
b2y Rhizophora apiculata LR ]
M3, Rhizophora gpiculata 160 _ ;
Mangrove 3 M3; Rhizophora apiculata 100 Rhizophora apiculara: 100
b3, Rhizophora apiculsia L]
Rhlzophora mucronald 49.52
M4 Rhizophora apiculata 26.65
Rhizophora mucromala 2885 Rhizaphora mucrosara: 44.47
Mangrove 4 Pl Rhizaphora gpiculerd 4542 | Rhizophoro apricufane: 30064
Rhizophora mucrongld 55.04
W4z Rhizophora apiculata 1985
irophora apicutah 6238
g qﬁ:‘, : 7036
M3, dAwicemia 535
Cerigps togal__ ' Rhizophora epiculata:  61.01
T Rhicophora apicuiara | 6138 | yyicennia alba: 18,14
Mangrove 3 M5 Avicennia alba 17.14 Ceriops tagal; 034
| Ceriopimgal | 1234
— | Rhizophora apiculata 65.07
M3, Avicennia alba 16.91
_.—-—'_I-—'_'_"_._

Hasil persentase ke 3 utupan kanopi VEEEIas] Mangrove tersebut didapatkan 5
asl

kategori klas mangrove dengan umgingvmﬂsi.ng kriteria (Tabel %)
: Jan kriteria dominansi dari }'nasing—u'r-using klas hasil
Tabel 9. Jem?fﬁxim;m Subangko dan Sagara Ka G Pkl
s Klas Rizhophora apiculald Campuran
Frichophora apiculara Doeminan mutlak
Drominan mutlak
Campuaran

Klas Rhizophora gpiculara Daminan




Hasil perhitungan pohon tiap kias diperoleh nilai kerapatan pohon yang
disajikan dalam Tabel 10,

Tabel 10. Nilai kerapatan pohon dari tiap klas mangrove di Pulau Sabangko dan

Sagara Kabupaten Pangkep
Jumlah Rerapatan
K las Stasiun Jenis Tegakan crties I{m_piull
Pahoa {imd!m’) Klas (ind/e’)
Somneratio alba 2 0.20
Ml Rhizophora apiculats 14 0.4 0,44
Khizophora mucronala 10 01
nEro Sonneralio alba 3 0.03
e vl M1, Rhizepharg apiculata 3 .03 .08
Rhizophora mucronars 3 Q.02
Souneraria albo 3 .03
Al
Ml | Rhizophors apicufata 1 0.07 W
M2, Rhizophora apicr o 57 0.57 057
Mangrove 2 | M2y Rhizophora apicuimla 54 .54 054
M2, Rhizophora aplewlota ¥ 059 5%
M3, Rhizophora apiculala o 056 096
Manprove 3 | M3; Rhizophora giculang 7 0.97 057
M3 Rhizaphora apiculota 97 087 0.97
Rhizophara mucronala 7 0.o7 048
Rhizophara mucronald ! .08 039
Mangrove d | My Rhizophora apiculota 3l Q.31
ids Rhizophora apiculata I 0.1
ophora gpiculata 36 (.36
i E-Eirb 4 0,0 04
E] Avipeinia 47 | 0.01
Ceriops togal 3
Rhizophora apiculata 3:, g; -
Mangrove 5 M5, l,njcpf;fnnfdmﬂfﬁ;i 2 o .
e,
_ Ceriops OIS 35 0.35
Rhizophora apiculata 0.40
M35, s i alba & .05
| e

jan Kerapatan Relatif

gkudmmausagmdiﬁuminasiulchmmws

ve di Pulau Saban
Mangro kedua jenis tersebut dapat dideteksi

apiculata. Zonasi

itu Rhizophord
mangrove ya ira landsat ETM+ dengan kombinasi RGB 453,

dan dibedakan secars jelas pad
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Rhizophora yang sangat lebat, menyebar di sepenjang pantai dengan warna merah

pekat. Warna merah pada citra ini menunjukkan tingkat kerapatan mangrove yang

cukup tinggi. Hasil analisa NDVI mangrove di zona Rhizophora menunjukkan nilai

kerapatan kanopi yang tinggi didapat pada zonasi manprove yang didominasi oleh

jenis ini dibandingkan dengan jenis zonasi mangrove yang campuran, hal ini sesuai
dengan pernyataan Dewanti, dkk (1999) bahwa pada umumnya mangrove jenis
Avicennia spp, dan Somneratia spp memiliki nilai NDVI yang relatif lebih rendah
dibanding dengan Rhizophora spp. Hal terscbut banyak dipengaruhi oleh bentuk,
ukuran, kerapatan, wama daun, maupun asosiasi dengan tumbuhan yang menutup

permukaan lahan.

Tabel 11. Keterkaitan antara Nilai Kerapatan Tegakan J:l:fis Hasil Kerja Lapangan
Dengan Milai Kerapatan Tutupan Kanopi Hasil NDVI dari Tiap Klas
Mangrove Hasil inventarisasi Citra Landsat ETM+

K las kerapatan
ieni Klas kerapatan NDV]
tegakan jenis
R En.'.la:s{innd.fm!j'lnd
Klas Rizhophera apiculaia (M1} 0.26 | Sangat Lebat (> 80%)
Klas Rizhophora apiculata (M2} 0.37 Lebat (61 % - B0 %)
—Kias Rhizaphora apicwlata (M3 0.96 Sangat Lebat (> 80 %)
Klas Rhizophora apiculata (k) 0.28 Lebat (61 % - B0 %)
Le %,
Kias Rhizaphora apiculata (M5) s Sangat Lebat (> 80 3)
| Klas Rhizophord 47—

Tabel 11 terlihat keterkaitan antara klas kerapatan tegakan jenis per kias
dapatkan dan hasil olah citra NDVI.

Hasil
dengan klas kerapatan
Untuk kias Rhizophora apiculald

H bat
dengan kerapatan kanopi YAn8 sangat le 1
okan diperoleh 0,57 ind/m® dengan kerapatan kanopi yang lebat (61% -

kerapatan (eg

tutupan kanopi yang di
(M1), kerapatan tegekan didapetkan 0,26 ind/m’
(>80%). Klas Rhizophora apiculata {M2),

L —



80%). Untuk klas Rhizophora apiculata (M3), kerapatan tegakan didapatkan 0,96

% 2 -

ind/m” dengan kerapatan kanopi yang sangat lebat (>80%). Untuk klas Rhizophora
apiculata (M4), kerapatan tegakan didapatkan 0,28 ind/m’ dengan kerapatan kanopi
vang lebat (61% - B0%). Sedangkan untuk klas Rhizophora apiculata (M3),

kerapatan tegakan diperoleh 0,35 ind/m” dengan kerapatan kanopi yang sangat lebat
(>80%). Hasil perhitungan kerapatan tegakan klas mangrove tersebut di atas
berimplikasi terhadap semakin rapatnya tutupan kanopi dani hutan mangrove tersebut.
Diketahuinya jumlah tepakan atau kerapatan pohon mangrove dari suafu jenis
vegelasi mangrove pada tiap klas yang berbeda, maka dapat diprediksi dan dihitung
jurnlah tegakan pohon dalam keseluruhan klas tutupan kanopi.

Tingkat kerapatan dan rasio antara mangrove berkerapatan tinggi (lebat})
dengan berkerapatan jarang dapat menunjukkan kondisi kualitas mangrove sclempat.
Tingkat kerapatan yang dapat diamati dengan memanfastkan data citra inderaja ini
adalah kerapatan kanopi saja (Dewanti, 1999).

Hasil perhitungan dan analisa didapatkan bahwa secara keseluruhan kondisi
kerapatan mangrove Pulau gabangko dan Pulau Sagara sudah mengalami kondisi

yang kritis dengan ditunjukkan oleh rasio mangrove lebat terhadap mangrove jarang
dari 1, yaifu 0,26, Pada Pulau Sabangko nilai rasio
agara nilai rasio kerapatannya adalah 0,40,

pada Pulau Sagara masih sedikit lebih

memiliki nilai lebih keeil
kerapatannya adalah 0,13 dan pada Pulau 5

iR
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Hasil pengukuran luasan di setiap zonasi tingkat klas kerapatan dan rasio
mangrove klas lebat terhadap mangrove klas jarang di Pulau Sabangko dan Pulau
Sagara disajikan pada Tabel 12,

Tabel 12. Luasan Mangrove menurut Tingkat Kerapatan dan Rasio Kerapatan
) Mangrove di Pulay Sabangko dan Pulid Sagara o

| Luasan dan Persentase
Lokasi Jarang (a) | Sedang {b} Lebat (¢)  |Jumlah Rasio
Ha Y | Ha Ha | % Ha | Kerapatan e/fa
P. Sabangko| 13.59 | 77.44 | 2.16 IE.EI 1.8 | 1027 17.55 0,13
P. Sagara 11.88 | 5744 | 4.14 | 1991 | 4.77 | 22.94 | 20.79 0.40
Total 7547 | 66.43 ] 63 | 1643 [ 657 | 17.14 | 3843 0.26

Nilai rasio tersebut terlihat bahwa luasan hutan mangrove klas kerapatan
mangrove lebat melebihi luas kerapatan klas mangrove jarang, ini terlihat pada Pulau
Sabangko dan Pulau Sagara. Hal tersebut menjadi gambaran bahwa hutan mangrove

di Pulau Sabangko dan Pulau Sagara tidak tergolong baik.

Hasil perhitungan nilai kerapatan jenis dan kerapalan relatif vegetasi

mangrove di Pulau Sabangko disajikan dalam Tabel 13.

Tabel 13. Nilai Kerapatan Jenis 20 KErpers Relatif Vegetasi Mangrove untuk

3 di Pulau Sabangko Kabupaten Pangkep
Setia Pengamatan
P I{f;.—-—-—'—""_'_'_ Kerapatan Jenis 2
Jumlah eraps Kerapatan Relatil
4 Tegakan Jenis ﬁ'hm per klas Jenis (%)
Kias Jen per kias (m) (ind/m’)
e T 0.105 5833
Mangrove | | Rhizophord aplcutold 0.050 27.78
_M-—'—'—"_ 253
Mangrave " Rhizophora 4pIo_ : 0.963
Mangrov i wﬁﬂw——ﬂ'ﬂ—' “"'_g:ﬁ_:'_'_r [ o018 dhta
| Rhzophora mrrets —5 | oaw 208
Mangrove 4 Rhi jculalia _'_._._.]?_-_-_-_ 035 B6.42
Rhmophoragpitel — 7 ] O o
== | 1.
Mangrove 5 [ Avieentia 20— — s 1o °
_._._EEM—H_'_’

e ———,




mangrove di Pulau Sagara disajikan dalam Tabel 14.

Tabel 14. I':li'li:li Kerapatan Jenis dan Kerapatan Relatif Vegetasi Mangrove untuk
Setiap Klas Pengamatan di Sagara Kabupaten Pangkep

—

Jumlah K atan i
Klas Jenis Tegakan Jenis F':;:I:II!I! p:rf:f Kmpat.auﬁlz:l:ntil'
per klas (m’) find/m’) Jenks (%)
Sonneratia alba 3 0.03 37.50
Mangrove | Rhizophora apiculmia 3 .03 37.50
Rhizophora mucronda 2 0.02 25 3
Mangrove 2 |  Rhizophora apiculata 50 0.59 |00
T-'!a#_gmvt 3| Rhizophora apiculata a4 0.0 1010
Rhizophora mucranald L) 0.30 73.17
Mangrove 4 = phora qpiculata T 0.1 26.83
Rhiz g gpiciilald 3 | 0.35 B1.50
Mangrove 5 miﬂbﬂ 1 5 | 0.03 1250 |

Hasil pengukuran kerapatan dan kerapatan relatif menunjukkan bahwa jenis

Rhizophora apiculaia pada klas mangrove 2, 3 dan 4 memiliki nilai kerapatan yang

linggl dibandingkan pada klas-klas mangrove lgin. Hal ini disebabkan karena daerah

sekitar tambak yang memang aleh pemilik tambak sengaja dibatasi ruang tumbuhnya,

schingga perkembahgan tenis berlanjut sedangkan ruang rumbuh terbatas.

ang menyebabkas Rhizophora apiculata lebih mendominasi paca
: hasil penguluran kisaran salinitas diperoleh 30 — 34 ppt,

Faktor lain ¥

: pada kondisi lingkungan tersebut. Hal im
(1971) bahwa Rinzophora merupakan

: terhadap kisaran salinitas yang luas
mampuan tolernst

&7
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semua jenis substrat, yang mana jenis substrat yang ditemukan pada Pulau Sabangko
dan Sagara adalah jenis subsirat pasir hingga lumpur berpasir.

Daerah yang mempunyai substrat lumpur berpasir ditumbuhi oleh beberapa
jenis selain jenis Rhyzophora apiculata dan Rhyzhopora mucronata yaitu entara fain
jenis Sonneratia alba, Avicennia alba dan Ceriops tagal. Untuk ketiga jenis ini banya
ditemukan pada klas mangrove | atau klas mangrove 5 dimana kondisi lingkungan
didaerah tersebut yang mendukung untuk pertumbuhan berbagai jenis mangrove.
Tetapi jenis Ceriops tagal tidak ditemukan pada Pulau Sagara karena dominansi jenis
Ehyzophora apiculata dan Rhyzhopora mucronaia.

Sonneratia alba ditemukan pada klas mangrove 1 dengaan subsirat yang
L umpur berpasir. Hal ini sesuai dengan pemystaan Bengen (2000) yang mengatakan
bahwa Somnmeratia spp dapat tumbuh dengan baik pada lokasi bersubstrat pasir,
lampur atau berpasir.

Milai kerapatan dan kerapatan relatif dari seluruh jemis mangrove yang

terdapat di Pulau Sabangko I{ahqlpathangiﬁp-disajikan pada Tabel 13.

Tabel 15. Nilai Kerapatan Jenis dan Kerapaian Relatif Vegetasi Mangrove di Pulav

Sabangko Kabupaten Pangkep
|m Kernpatan J'uit1 Kerapatan Relatil
enis cata (m) | pada lokasd (ind/m") Jeals (%)
: _.__-—-—ﬁﬁ""'“ — 002S 3.89
Sonneratia alba ________4_3.?—-—-—' — 0437 3 07
Mﬂﬂ—p‘% _._-—-—-—]'1—'5_'_'_'_ 0,125 19.47
| Rhizophora mucranZe_ | | 0.040 623
 Avicenmigalba - .05 2,34
| Ceriopstagal [ | 0.642 100
Total

ik

L e — e
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Hasil perhitungan nilai kerapatan jenis dan kerapatan relatif dari seluruh jenis
mangrove yang terdapat di Pulau Sagara Kabupaten Pangkep dilibat pada Tabel 16.

Tabel 16. Nilai Kerapatan Jenis dan Kerapatan Relatif Vegetasi Mangrove di Pulau

Sagara Kabupaten Panpkep
-
Jeiis Jumbah Pohon Kerapatan Jenis Kernpatan Relatif
Rata-rata (m") | pada lokasi (indim") Jenis (%)
Sonneralio alba 3 .03 456
Rhizophora apleulata 40.4 0.404 62.73
Rhizophora mucranala 16 0.16 24,73
Avicernnia alba 5 .05 7.76
Total 0.644 100

Tabel 14 terschut di atas terlihat bahwa jenis yang memiliki kerapatan yang
tertinggi di seluruh Pulau Sabangko secara berturut-turut adalah Rhizophora

apicullata, Rhizophora mucronata, Avicennia alba, Sonneratia alba, Ceriops tagal

dengan jumlah masing-masing sebanyak 0.437 ind/m®, 0.125 ind/m?, 0.04 ind/m’”,

0.025 ind/m", 0.015 ind/m”.

Pulau Sagara nilai kerapaian yang tertinggl secara berturut-turut yang dapat

dilihat pada Tabel 16 di aias -dalzh Rhizophora apicullaia, Rhizophora mucronata,

Sonneratia alba dengan juml

ind/m?, 0.16 ind/m’, 0.05 ind/m’, 0.03 ind/m”
Fanghﬂ&dﬂpﬁdﬂPu!mSabmgkﬂmﬁupunPulauSagm

berbeda, dimana pada Pulau Sabangko Rhizophora

ah masing-masing sebanyak 0.404
Avicennia alba,

memiliki kerapatan relatif yang
g i B
apicullata memiliki kerapatdn relatif ¥2°
oleh Cerigps fagal dan pada Pulat
hesar, gedangkan

1<

ierbesar, sedanghan Yang terkecil dimiliki

Gagara tetap senis Rhizophora apicullata memiliki

yang terkecil dimiliki oleh Sonneratia
kerapatan relatif yang

- e ——.
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[ha. Dar '
alba data tersebut menunjukkan bahwa Rhizophora apicullata merupakan
spesies dengan populasi terbesar, disusul berturut-turut oleh jenis Rhizophora

mucrondata, Avicennia alba, Sonneratia alba dan Ceriops tagal

Frekuensi Jenis dan Frekuensi Relatif

Hasil perhitungan Frekuensi jenis dan frekuensi relatif dari vegetasi mangrove

untuk setiap klas pengamatan di Pulau Sabangko Kabupaten Pangkep disajikan dalam

Tabel 17.

Tabel 17. Nilai Frekuensi Jenis dan Frekuensi Relatif Vegetasi Mangrove Pada
Setiap Klas di Pulau Sabangko Kabupaten Pangkep

|_ ; Jumlah Klas Frekuensi Frekuensi Relatil
Klas Jenis ditemukan Jenis per klas per klas (%) .
Someratio alba i i ()
Mangrove 1 _E'hi:ﬂpham apiculaie 2 I 40 I
Rhizaphors miscrondia 1 0.3 I
Mangrove 2 | Rhizophora apiculdte s 11 m
Mangrove 3 wﬂﬂ—_—-—-—i : % .
R hara mucronalo < i
Mangrove 4 —Rl-h:f'&j-—ﬂ'—ﬂ'a"—'_'?— : : :1; : 1
5 2 ; .
| Rhophord 9piotet [ 3333 '
I
Cerigps
Nilai ﬁiicﬂidmﬁgmmnwlmfdmiwgﬂulmmyﬂwwmap
1 frekue
isaiikan dalam Tabel 18.
; i ahupaten Pangkep disajikan
klas pengamatan di Pulau Sagard
E
I

— B

T

e — S



Tabel 18. Nilai Frekuensi Jenis dan Frekuensi Relatif Vegetasi Mangrove Pada
Setiap Klas di Pulau Sagara Kabupaten Pangkep

Klas Teiia Jumiah Klas Frekuensi Frekuensi Relatil
ditemukan Jenis per Klas per kias (%)

Sonmeratia afka 1 | 1133

Mangrove | | Rhizephora apiculata I | 33.33

Rhizophora mucronare I 1 33,33
Mangrove 2 | Rhizophera apiculata 1 I 100
__t:'l_aigru#e.;} Rhizophora apiculata [ 1 100
Rhizophora mucronaia | 1 50
Mangrove & | ophora apiculaia [ | 50
Rhi: a apiculara | I 50
mangrove 5 |- i =1

Dari hasil perhitungan frekuensi jenis dan relatif didapatkan bahwa jenis
Rhizophora apiculata dan kelima klas pada Pulau Sabangko dan Pulau Sagara
memiliki nilai kemunculan yang tertinggi. Hal ini disebabkan karena jemis imlah
yang paling mampu memanfaatkan kondisi daerah tersebut secara optimal.

Selain jenis Rhizophora apiculata Jokasi klas vegetasi mangrove yang

berhubungan dengan kondisi lingkungan yang ekstrim dan yang tumbuh secara alami.
jent | ing sering runcul pada ctasiun-stasiunnya adalah Avigennia alba. Hal
J;:S}::;Fi iurma kondisi oseanografi sera unsur-unsur  pendukung lainnya

Hﬂ- ubstrat, salinitas, dan pH pada itik-titik lokasi ini paling memberikan
aﬂ:-em smhu; e i dibandingken dengan jenis-jenis lainnya.
o tambalk, paling sering ditemukan jenis Rhizophora apiculata dana
. Hal ini perkaitan dengal keinginan para petambak yang

Rhizophora mucrondia- 4 menjoEs pemaiang tambak mereka dan
I“i ml.

di
gempuran ombak dan ars,

T
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sehingga menyebabkan terjadinya akumulasi sedimen-sedimen halus, dimana jenis
substrat inilah yang paling disenangi oleh Rhizophora apiculata dana Rhizophora
mucronata. Hal ini menunjukkan bahwa dominasi Rhizophora adalah sesuai dengan
pendapat Bengen (2000) yang menyatakan bahwa Bakau merah (Rhizophora spp)
pada umumnya dapat tumbuh dengan baik pada substrat yang berlumpur dan dapat
mentolerir substrat lumpur berpasir.

Pulau Sabangko untuk jenis Avicennia alba dan Ceriops togal ditemukan
pada daerah klas mangrove lima saja dengan jenis substrat lumpur berpasir,
sedangkan pada Pulau Sagara untuk jenis Avicennig alba ditemukan juga pada klas
mangrove lima saja, tetapi tidak terdapat jenis Ceriops tagal pada pulau tersebut.

Nilai frekuensi jenis dan frekuensi relatif dari keselundhan vegetasi mangrove
yang terdapat di Pulau Sabangko Kabupaten Pangkep disajikan pada Tabel 17
Tabel 19, Nilai Frekuensi Jenis dan Frekuensi Relatif Vegetasi Mangrove di Pulau

Sabangko Kabupaten Pangkep

o

I
Jumlah Klas Frekwensi | Frekuensi Relatil

Jenis ditemukan Jenis (%a)
P 011 10.53
| Rhizophora apiculat?_ ! 3 0,16 15.79
| Rhizaphord T e 011 10.53
[ Avicennia abd___ 5 0.11 10.53
W e MR I

L-_-_-_#_-_._._._.

. < onis dan ﬁck!.lﬂnﬁi relatif dan keseluruhan vegetasi mangrove
Nilai frekuensi ]

yang terdapat di Pulat Sagara Kab

T2

T e i et e



Tabel 20. Nilai Frekuensi Jenis dan Frekuensi Relatif Vegetasi Mangrove di Pulau
Sagara Kabupaten Pangkep

Jenis Jumlah Kias Frekuensi | Frehoensh Relatif
ditemukan Jenis (¥e)
Sonneralia alba | 011 11.11 e
; Rhizophara apiculata 5 0.36 55.56
Frophora mucronaia 2 0.22 2732 |
Avicennin albo | 011 11.11
Tuatal L 1 100

Keseluruhan dari wilayah Pulau Sabangko, jenis yang paling sening mineul
dari kelima klas vegetasi mangrove adalah jenis Rhizophora apiculata yang
kemudian disusul oleh Rhizophora mucronata,dan untuk ketiga Avicennmia alba,
Spnneratia alba dan Ceriops fagal memiliki nilai kemunculan yang sama.

Keseluruhan dari wilayah Pulau Sagara jenis yang paling gering muncul dari
kelima klas vegetasi mangrove adalah jenis Rhizophora gpiculata yang qumudian
disusul oleh Rhizophora mucronaia, sedangkan untuk jenis Avicennia alba dan
Sonneratia alba memiliki nilai kemunculan yang sama.

Reklasifikasi

hutan mangrove dari reklasifikasi citra Landsat

Sagara K.abupaten Pangkep disajikan dalam

73
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Tabel 21. lﬁﬁﬂ hutan mangrove dari hasil reklasifikasi citra landsat ETM+ di
abangko dan Sagara Kabupaten Pangkep

[ Klas Mangrove - Luasan (hektar)
. maban P.
Rhizophora apiculata (MI) I_ﬁ"dgku '? Eﬁeum
Rhizophora apiculata (M2) 2700 7900 . . | -
Rhizophora apiculala (M3) 2.610 5.130
Rhizophora apiculata (M4) 4.320 1.530
Rhizophora apiculata (M3} 5.220 3.600
Lain-lain 56.340) 41.400

Seharan, Zonasi dan Luasan Mangrove
Qebaran vegetasi MAngrove seluas 17,82 Ha di Pulau §abangko berada di

gehelah barat, utara, selatan dan sedikit dibagian timur, sebaran vegetasi mangrove ini

hanya menempati bagian pinggir dari pulau tersebut karena kebanyakan lahan sudah

dikonfersi menjadi pambak. Dan seharan hutan mARZrOVE tersebut terdapat safu jenis

mangrove Yyang mendominasi semua klas berhasil diinventarisasi melalui  hasil

«0q landsat ETM* yaitu Rhizophora apiculatd dengan luas 17,82
1 k]

interpretasi

hektar.
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Jenis Rhizophora mucronata, Rhizophora apiculata, Avicennia alba, Sonneratia alba
dan Ceriops tagal.

Hasil interpretasi citra reklasifikasi serta hasil observasi dan ——
Gaseh ljian nampak bahwa hutan mangrove di Pulau Sabangko dan Pulau Sagara
terjadi pengelompokan (zonasi) vegetasi mangrove yang masing-masing kelompok
terdiri atas spesies-spesies yang berbeda, dan diantara kelompok-kelompok mangrove
tersebut, beberapa diantaranya terdapat spesies yang dominan dan beberapa
diantaranya pula terjadi percampuran antar beberapa spesies. Mangrove jenis
Rhizophora apiculata dan Rhizophora mucronala teriihat menyebar berupa jalur tipis
di hampir sepanjang garis pantai Pulau Sabangko dan Pulau Sagara dan kadang
terlihal berasosiasi dengan jenis Avicennia Sonneratia dan Ceriops tagal.

Hal tersebut di alas sesuai dengan pemnyataan Anwar (1984), yang
menyatakan bahwa perubahan vegetasi dapal terjadi dengan batas yang jelas, tidak

jelas, atau bisa terjadi bersama-Samsa.

J. Crostablasi

1 s'LE.IJIl]EEi antara citra Hﬂs.]ﬁl'-'-ﬂﬂ composit 453 dengan citra hasil
Hasil cro

kut ini.
Klasifikasi NDVI dapat disajikan pada Tabel 22 beriky
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Tebel 22. E[ﬂ&tahlasi antara hasil klasifikasi multispekiral dengan hasil klasifikasi
crapatan NIV vegetasi mangrove pada pulsu Sabangko dan Sagara

Kabupalen Pangkep,
Klas Kerapatan | % Kategori Lisas
RS | Mangrove r:";a:I Fohod . 1 Xutape T":ﬁ{; Pulan | Pulau
- : (ind/m"; | Kamopi | Kamopi | gapanpko i |
g Mangrove 2 | NDVI1 | 0.567 8560 | Sangat Jarang | - 0.09
2 Mangrove | | NDVI1 | 0.147 8709 | Sangat Jarang |  0.90 081
3 Mangrove4 | NDV11 | 0427 7511 | Sengatlarang | 0.0% :
4 Mangrove 2 | NDVI 2 0.567 85.60 Jarang 1.98 0.63
5 Mangrove | | NDVI2 | 0.147 86.09 Jarang 1.26 .62
& Mangrove 5 | NDV12 | 0407 92.46 Jarang 1.80 1.08
L Mangrove 4 | NDVI2 | 0427 75.11 Jarang - 0.36
8 | Mangrove | | NDVI3 | 0147 £7.00 Sedang L44 1.08
9 Mangrove § [ NDVI3 0.407 92.46 Sedang 0.36 0.27
10 Mangrove 3 | NOVI 3 0.967 105.96 Sedung 135 2.52
I Mangrove 4 | NDV13 0427 7511 Sedang El.l;‘? 0.45
12 Mangrove 2 | NDVI4 0.567 83.60 Lebat {b.: 1-& -
13| Mangrove 3 | NDV14 | 097 lTﬂ:]'?ﬂlﬁ E:i; :rllm e
14| Mangrove ﬁ”ﬂ——?{% II]E-:.D-IE- Sangat Lebat 0.09 0.63
15| Mangroved [ NOVIS S_eoe—T—rep | Sangat Lebat | 225 | 22
16 | Mangrove2 | NDVIS | goud ' 3 14
L D407 9746 | Sangal Lebat 6 1.
17 M%MW 08096 | SangatLebat | 0.09 0.54
18| Mangroved | NDVL3 L —ore— 1 [ sangut Lobot | 198 3.60
19 | Mangroved | NDVI3 | —

Hasil < gntara hasil leJsifikasi multispektral dengan Klas NDVI
asil crostabulsi

- i rdiri dari klas |
; . mangrove sangat jarang 1e

didapatkan bahwa kategori klas Veges | L
 rata-rata kerapatan :ndividu antara 0,380 ind/m” dan

seluas & 0,90 hekiar, Untuk kategori klas vegetasi

Sagard
0,99 hekiar dan pada Pulst N i ki e bespn

pan kanopi g4.815% yang terdapat
pﬁdﬂ- Pulau Sagara seluas + 3,60

1

pi—
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11 dengan nilai rata-rata kerapatan individu antara 0,487 ind/m? dan persetase tutupan Jl

kanopi 90,905% yang terdapat pada Pulau Sabangko dengan luas + 3,24 hektar dan !
pada Pulau Sagara seluas + 4,23 heluar.

_Katagqﬁ .I:las vepelasi mangrove Lebat terdin dari klas 12 sampai klas 14

dengan nilai rata-rata kerapatan individu antara 0,654 ind'm’® dan persetase tutupan

kanopi 89,89% yang terdapat pada Pulau Sabangko dengan luas £ 1,98 hektar dan

pada Pulau Sagara seluas + 4,14 hektar. Sedangkan untuk kategori klas vegetasi |
mangrove Lebat terdiri dan klas 15 sampai klas 19 dengan nilai rata-rata kerapatan

individu antara 0,667 ind/m? dan persetase tutupan kanopi 94,218% yang terdapat |

pada Pulau Sabangko dengan luas £ 6,57 hektar dan pada Pulau Sagara seluas £ 7,11

hektar.

Faktor-faktor Lingkungan

ditentukan  oleh  faktor-fakior

Keberadaan vegetasi mangrove Sangal

liﬂEkUﬂgﬂll YANE tﬂfdﬂpﬂ; disekitanmya. Dimana distribusi individu JI'CFI.IIE —— |
mangrove sangal dikontrol oleh variasi faktor-fakior lingkungan seperti salinitas, pH |
Bro

i diperoleh dan lokasi kajian. Adapun faktor-
air, tipe sedimen dan kelandaian Yang IpeTo

rumbuhan getasi MAngrove pada dacrah
faktor lingkungan Yang mendukung =

kajian dijelaskan sebagaiman? s
1. Salinitas pada tiap stasiun di lokasi penelitian -
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Tabel 23. Eﬂ Kl ﬂ}‘f:uﬁmm vang Tersehar pada Tiap Stasiun di Pulau Sabangko 1
Sagara Ka paicn Pangkep 1
| - Kerapatan | % Talupan | Salinitas
" e i pobon (ind'm’} | Canopi {%en)
Sonneralia albp
ML, | Rhizophora apiculata 044 B2.49 37
: Rhizophora mucronata . S .
Sonneratio ofba
Mangrove I | woi | Rhizaphora apiculata 0.08 9267 16
Rhizophora mucronats |
Sonneralia alba a0 8613 37 f
M1 Rhizophora apiculota 5
M2 Rhizophora apicwlara 0.57 ‘;:g 3
- 054 :
M e2 | M2 Rhizophora apiculata ;
= ;.gzi Rhizaphora apicwlata 0,59 5'9;. I 333
M3, | Rhizophora opiculate gﬁ :n : &
Fraphora apiculoia -
Mangrove 3 m;* R e cotcalis 0.97 100 33
3 qu T EIa 048 T&AT 6 i
M$1 | Rhizaphora apiculat
i Rthizaphora mucrongia = 039 7427 37
Mangrove 4 X Rl'"'—"_ﬂf’hﬂf{’ﬂ-—
Rhizophora mw:ﬂ'ﬂf” 0.41 74.89 37
M"r: = jeplang
Rinizophare ' - 041 95.09 31
i3, "‘E_mm: F
Rhizophora apiculaia 0,40 57.06 31
Mangrove 5 5 Avicenmia albs '
s __ Coriops g8 T [T ey 32
T iizophora apiculats 0.40 |
BT A'I:!'_ m]:::-'-i an nilai salinitas air pada kawasan hutan
H |
Tabel tersebut di atas b=

bﬂl‘ﬂjﬂ kisaran aniara 30 ul'lm
d‘PulmISahﬂﬂi'J‘“dﬂ“Mw:iE pes
mangrove di

PRE | ' pa.:ll daerah laut
) : cukup tngg plamany
| salinitas diperoleh

9



2. pH (keasaman)

Kasaran nilai keasaman (PH) yang terulour pada tiap stasiun di lokasi

penelitian menunjukkan hasil seperti yang ditunjukkan pada Tabel 24 berikut.

Tabel 24, Data Kisaran Keasaman (pH) yang Tersebar pada Tiap Stasiun di Pulan

Sabangko dan Sagara Kabupaten Pangkep

. Seathn i Kerapstan | % Tulupan
i pobos {indim”) | Canopi PH
Somnerolio alba
M, Rhizopharo spiculnia 0.44 E240 7
Rhizophora muwcranats
angro Sanneratia olba
M ve ! Ml; Rhizophora apicwlata 0.08 92,67 7
Rhizophora mucronato
Sireratia alba 1513 7
M, Rhizoph ﬂ;ﬂ.l'n:'l.l.l'n'.'l'l'ﬂ' 010
M2, Rhzophora apiculais 0.57 785 B
Mangrove 2 iZs Rhizophora apiculaio .54 T.85 ]
T MZs Rhizaphara apiculaa 0.59 wlsraaﬂ ]
M3, Rhizophora Whﬁﬁ g:? L
Mangrove 3 M3, Rhizaphora agicul : L
M3, Rhizophoes ﬂpk'l.r.rﬂm 097
Rhizopharg mucranad {148 7617 L
M, Rhizophora apiculans
g Rhizophors mucranald 0.39 74.27 B
Mangrove 4 felity w —
" Rhizophora mucronala D41 74.89 8
bk T MEE-!METF
Rhizaphora apiculats 041 B5.09 7
M3, Avicernia alba
| Coriopiopl___—
e MLW"_W 0,40 57.06 7
Mangrove 3 M5 -_#;2%—._
1 8523 f)
| WW‘W 140
M35 F._:iL___;ggﬂn{Elf_@i._-—__._
_____.—-—I

. pasil pengukuran di lokasi penelitian berada
dari

_ gabangko dan Pulau Sagara
perairan Pula

.an ekosistem di sekitarnya

Nilai pH air yang dipernlﬁh

ada kisaran 7 dan 8.
p menUnjang keles

z am
dinilai masih cukup produkif 42

.




sebagaimana dikemukakan oleh Widiastuti (1994) yang mengatakan bahwa kisaran
pH perairan yang produkiif sampai sangat produkiif adalah pada kisaran 6,5 hingga
8.5

4. Tekstur Tanah dan Kelandaian

Tipe tekstur tanah dari hasil penelitian di sekitar lokasi penelitian pada tiap
stasiun umumnya tersusun olch Lumpur, lumpus berpasi, pasir berlumpur, pasir a0
liat. Pada klas vegetasi mangrove yang rata-rala ditumbuhi percampuran jenis
vegetasi mangrove yaitu jenis Avicennia spp, Rhizhopora apiculata dan Ceriops tagal
memiliki tipe sedimen Pasir berlumpur.

Tipe tekstur uniuk klas vegetasi mangrove campuran yaitu jenis Rhizophora
apiculata dan Sennerafia alba diternukan tekstur tanah Jumpus berpasir. Sedangkan
untuk tipe sedimen Jumper dominan ditumbuhi oleh jenis vegelasi MANgrove
Rhizophora spp-

Hasil tekstur yang diperoleh pad2 b

benkut.

i1




Tabel 25. Data Sedimen pada

Kabupaten Pangkep,

Tiap Stasiun di Pulau Sabangko dan Pulau Sagara

Klas Stasiun Tekstur Tanah Jemis Vegetasi Mangrove

Sonneratia alba
M1, Lumgur berpasir Rhizophora apicalate
Rhizophora mucronals

Sanneratia alba
Mangrove | M1, Lumpur berpasir Rhizophora apiculala
Bhizaphora mucronels

} Sonneratia alba
M, Lurpur berpasir Rhizophora apiculata
M2, Lumpus fthizaphora 'E"_'?"'{“"’
ve2 Lumgur Rhisophora gpiculato
Mangro = ﬁ T arepar Rhizephora apiculata
M3, Lumpur Rhizgphora "?E"_"?:I*":"
Lumpur Rhizgphora apicu-ata
Mangrove 3 I;E}: L R&L"‘ﬂplllﬂ'l"ﬂ gpi;pfﬂ'm
Rhizopkara mucronsld
M4, Lumpur Rhizophora aplculata
Rhizophora orucrongia
Lumiuar Rhizephora aplculata
Mangrove 4 M, Rhleshors e horE
M Lumpur Rhizophara apiciiata
s Rizophora npﬁm

; Avicennia a

H51 Pasir h-'-ﬂ'-“'"-F"' C-B-I"J-l.'-l,l::'-'i‘ -I'-F[a'ﬂ{
|—'_'_'_-_._ R‘ £F' L mlm

= : » ..-lﬁterrni:pﬂl'bﬂ

Mangrove S | s, Pasichermpit Ceriops tagal
e Rhizophora apiculata

: _-_.!'.-—{5-_._ Pasir berlumpar Avicennia alba

L MR
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sedimen halus. Klas mangrove ini didominasi oleh jenis Rhizophora apiculata dan
Senneratia alba.

Tipe sedimen pasir berlumpur umum ditemukan pada klas mangrove 5. Hal
ini disebabkan karena pada zona-zona terschut pengaruh energi ombak yang datang
dari arah selatan pada musim tertentu menyebabkan terhambatnya pengandapan
partikel-partikel halus sehingga akan terendapkan pada bagian lain dari pulaw. Zona
ini memiliki tipe campuran yaitu terdiri dari jenis Rhizhopora apiculata, Avicennia
albar dan Ceriops tagal Pada zona ini nampak terlihat seperti zona transisi antara
ona Avicennia spp dan zona Rhizophora spp karena tejadi pembauran diantara

ketiga jenis tersebut. Kondisi ini <esuai dengan yang dinyatakan oleh Bengen (2000)

ditumbuhi oleh Avicennia spp.

sedimen lumpur ditemukan pada klas mangrove 2, 3 dan 4. Tipe sedimen

megajm.u kearah darat dimana pengaruh ombak
emudahkan mengendapaya partikel-partikel

Tipe
ini sering ditemukan pada 2002

dan arus sudah sangat keeil sehingga m
ecbentuklah lapisan-lapiss® 1 ¥

ini menjadi substrat dasar darl

pada klas-klas tersebut di atas.

LK)




Berdasarkan hasil inventarisasi mangrove melalui aroses Tiikerpretas) gt
Landsat ETM+ terlihat bahwa Rhizophora apiculata adalah spesies yang paling
mendominasi dan paling sering terlihat di lokasi penelitian baik pada Pulau Sabangko
maupun Pulau Sagar. Hal ini terkait dengan kemampuan spesics tersebut untuk
memanfaatkan potensi lingkungan yang ada untuk melakukan pertumbuhan dan
perkembangan. Rhizophora apiculata unggul bersaing dengan spesies lain untuk
mempergunakan komponen-komponen hara lingkungan serta mampu merebut ruang
terbesar selain mampu bertahan pada perubahan-perubahan parameter lingkungan
estuari yang cukup ekstrim.

Penyebaran komposisi mangrove baik & Pulau Sabangko maupun pada Pulau
Sagara, terlihat bahwa distribusi spesies vegetasi MAngrove fidak terzopasi secara
dikemukakan oleb Bengen (2000) bahwa salah satu tipe

tegas sebagaimana yang
. perturut-turut adalah Avicennia spp, Rhizophora

zonasi yang terdapat di Indonesia = |
dan Nifs fruficans. Hal ini terlihat dan
qmﬂ;mg yang pada beberapa tempat berada

jenis Rhizophora mucronala dan

faktor ropografl dan bentuk pulau

spp, Bruguiera SpP. Xilocarpus SPP
komunitas vegetasi sepert Rhizaphord

tempat saja sehingg?

secara normal dan walaupun pada begi

Jeh tekstur
vegetasi mangrove ini disebablcan ©

o

i A —— i T —
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Hasil penelitian pada lokasi penelitian yang sama didapatkan tekstur tanah
yang tersusun oleh pasir, pasir berlumpur, lumpur berpasir hingga lumpur halus.
pulay Sabangko yang ditemukan tekstur tanah pasir berlumpur ditumbuhi feniis
Avicennia dan Sonneratia yang fumbuh dan berkembang. Jenis tekstur fanabi
berlumpur ditumbuhi jenis Rhizophora. Keadaan tekstur tanah yang, Lumpur berpasir
umumnya terjadi pada bagian barat, timur dan barat daya pulay, sedangkan untuk
tekstur tanah pasir berlumpur umumnya terdapat pada bagian utara dan selatan pulau..
Pada bagian yang mengarah ke tengah pulau ditemukan tipe sedimen berupa lumpur
keras atau lumpur berpasir hingga lumpur halus yang kondisi topografinya relatif rata
dan merupakan daerah tambak dan scbagien kecl adalah daerah pemukimen.

Pulau Sagara memiliki tekstur tanah lumpur sampai lumpur berpasic yang
daya dan sedikit dibagien selatar. dimana

ditemukan pada bagian baral gampai barat

jenis Rhizophora apiculata dam jenis Rhizophora mucronaia tumbuh, sedan

ditumbuhi jenis
untuk tekstur pasir berlumpur erdapat pada bagian selatan YEOE mumbuhi j&

Rhizaphora PP,
 ivingan panis yang besa, Sehinge?

dan untuk tekstur tanah berpasir
Avicennia alba, Soneralid spp dan

terdapat pada bagian UmHr pulay dengat

pada bagian ini tidak ditemukan ¥
Peritingan lebar formasi v

berikut,

B3




rabel 26. Nilai Perbandingan Luas dan

Transformasi NDV] Keliling Mangrove Ideal dan Hasil

Pangkep pada Pulay sabangko dan Pulan Sagara Kabupaten
K ﬁ. & I‘ i
ondisi
P. Sabanpko P. Sagara

Keliling | Perbandingan Keliling | -Perbandingan

Luas (A) () Y Lusas (A) f ) pi

Idealbaik 6730069 | BEE4EE 6,147 ZOR018.4 | 112087 8021

Tranformasi NDVI J 175500 | B3434 21.03 207900 | 5679.9 36.60

Hasil perhitungan perbandingan luas dan keliling hutan hutan mangrove yang
ideal pada Pulau Sabangko dan Pulau Sagara adalah masing-masing 76,17 dan 80,21.
Sedangan dari perhitungan perbandingan luas dan keliling hutan mengrove yang ada
dari hasil transformasi NDVI adalan masing-masing 21,03 dan 36,6, ini menunjukkan
bahwa kondisi vegetasi mangrove yang ada pada Pulau Sabangko dan Pulau Sagara
jauh dari kondisi ideal atau baik. =
tinggi, tetapi ketebalan Tormasi sangat kurang, ind dilihat

1

c1op 30 — 90 meter.
Sabangko dan Pulau Sagara hany? i

&6




kesimpulan sebagai berikut :

1,

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari seluruh rangkaian kerja dan uraian pembahasan, maka dapat ditarik

Vegetasi mangrove di Pulau Sabangko terdiri dari jenis Rhizaphora apiculata,
Rhizophora mucronata, Avicennia alba, Sonneratia alba, dan Ceriops fagal
Sedangkan pada Pulau Sagara terdin dari jenis Rhizaphora apiculata,
Rhizophora mucronata, Avicennia alba, dan Sonmeratia alba

Luas arcal vegetasi mangrove Yang terdapat di Pulau Sahanpko adalah 17,82
hektar dan di Pulau Sagara adaiah 20,16 hekiar, Dimana pada kedua pulau
tersebut terdapat safu jenis yang mendominasi yaitu jenis Rhizophora apiculata.
4i hampir di seluruh bagian pinggir

"ql’ggg[asi MAangrove di Sabangko menyebar

idak menyebar secard
pulau, sedangkan pada Pulau

(s pu
merata yang mana pada bagian




6. Faktor-faktor lingkungan berupg salinitas, pH, tekstue i i
mempunyai pengaruh yang tidak terlalu besar tethadap kondisi vegetasi mangrove :

di Pulau Sabangko dan Pulau Sapara Kabupaten Pangkep. 1!

|

. Tl S cete e 1

—

Pulau Sabangko dan Pulau Sagara memiliki vepetasi mangrove yang sudah

sanpat kritis dan pengurangan luas habitatnya disebabkan cleh perubahan lahan

:
menjadi tambak, sehingga untuk perlakuan selanjutnya, schaiknya kondisi mangrove I|
vang ada sekarang perlu adanya rehabilitasi dan pemaniauan, mengingat letaknya |
yang berada di pulau, merupakan ckosistem yang penting bagi keberlangsungan ;
ckosistern lain yang berada disckitamya yaite menjadi sumber produktivitas primer. |

BR



DAFTAR PUSTAKA

Aksormkoae, 5., 1993, Ecol
Thailand. ology and Management of Mangrove, TUCN. Bangkok,

amran, M.A,, 1999, Karakieristik Punnilap Spekiral Tumbuhon Man
Citra Digital Landsat TM: Studi Aplikasi Kasus di Kawsan Hutan Mangrove
Kabupaten Luwu, Sulowesi Selotan. Thesis. Universitas Gajah Mada.
Yopyakaria.

., 2000. Pemanfaatan Citra Penginderaan Jauh Unfuk Inventarisasi
Hutan Mangrove. Lab. Inderaja dan Sistemn Informasi Kelautan, Jurusan [mu
K elautan Universitas Hasanuddin. Makassar,

Anwar, J: 1. Sengli; Damanik; N. Hisyam; A.S. Whitten., 1984, Ekologi Ekosistem
Symatera. Gajah Mada Uipiversity Press. Yogyakarta.

' lplaan Ekosistem
B D, 00. Pedoman Teknis ngem!a.l?_d:m Penge
Engmﬁafg;'aﬂ Pusat Kajian Gumber daya Pesisir dan Lautan (PKSPL) 1PB.
Bogor.,

Bird, E.C.F., 1972 Mangrove and Coastal Morpholology in Chains Bay. North

Queensland. J. Trop- Geogr-

s ks Tara Guna
i . Hiiau Mangrove dalam Korte
Darsidi, A. daPn Liang. D.H., 1'5'3%{51“:1"'5; 4 Jalur Hijau Hutan Mangrove. 27
Hutan Faridal.

Februari — 1 Maret 1986, Ciloto-

ik lik
Departemen Kebutanen REPUPLL, pyy1978. Departemen Kehutanan Repud
Jenderal Kehutanan
Indonesia- J dan Sistem Informasi
i . Remol® gt hammadiyah
Dimyati, R.D. dan M Ppim:l'ﬁﬂ-- I%HE Teknik Universitas M
Geografis Untuk PeTe
Jakarta. mntan Timr: Sumatera, Jawa,
i5i frufah ”M*grm;dm Pnngiﬂdﬁml i
; i
D'Ewanhé;:._,;?ﬂ’i! al;::;j mjﬂlﬂh Lg,}'gi.l“]
i dan -

£9




Dewi, K.T., Suhardjono, Sumosusastro, P.A_, 1996, Panduan Pengamatan Ekosistem

Mangrove dalam  Penyelidikan Geologi  Wiloyah Pamtai.  Pusat
Pengembangan Kelautan. Bandung,

Edwards, G.J; T. Sﬂlwht;l dan E.P. Du Chrame., 1975. Multispeciral Sensing of Citrus
Young Tree Decline. Photogrammetric Engineering and Remote Sensing.

Giesen, W; Baltzer, M:Baruadi, Rudin_, 1991. Integrating Conservating With Land-
Uise Development In Wet Land Of South Sulawesi PHPA, AWB, BP-
Indonesia. Bogor Indonesia.

Kartawinata, K., Adisoemarto, S., Seemodihardjo, $., dan Tantra, LGM. 1979,

Status Pengetahuan Hutan Bakau di Indonesia dalam !f’_msed:‘n?;r Seminar
Ekosistem Hutan Mangrove (red. Soemodihardjo, 5., Montji, A., Djamali, A )
hal 21 — 39. Lembaga Oseanologi Masional, Jakarta,

i i nderaagn Jauh dan Interpretasi Citra
Lillesand, T.M; and R.W. Kiefer., 1997. Pengingeraan Ja
(Alih Bahasa: Dulbakri, dkk}. Gajah Mada University Press. Yogyakarta.

Lo. C.P.. 1996, Penginderaan Jauh Terapan. Terjemahan Bambang, P. Penerbit Ul-
Press. Jakarta

Land Cover Characteristic Data Base for
TR, 1991, Development of a Lan? L% = 0 Remote Sensing.
L‘:""ﬂﬂﬂﬁ;w Conterminous US. Photogrammetnic e : rd
, afion Sysiem .
1991, Geographical Inform e
Meaden, J.G., a;ﬂ- h;; fﬁﬂ; Fisheries and Agquaculture, FAQ. Fisheries
Remote  Sensi

Technical Paper, Italy- .
Rasional Bagi
Mulyadi, A. 1994 wfﬁﬂmmwﬂ?miﬂmmrﬁém Studi
- Pertambakan di Wilaya" P % Hasanuddin. Ujung Pandang.
[mu dan Teknolog Kelautan:

Nontji, A., 1988, Laut Nusantes ¢ di Sinjai Timur. Pusat Studi

. Mangrove . Makassar.
Nurkin, B. 1994. H&‘ﬁ}ﬂ“mm Hasanudditl. | "
nglmngaﬂfp jgwhﬂ"mhﬁmhﬂﬂdm shiono.,

: en
3 Mm‘ﬂﬂ ..B":"r'--"-g:I| E_:;:] arta




Hﬂs}lid: Fay 1993, Hfbﬂﬂ‘.ﬂpﬂ F| :
Mangrove di Sulawes; .sfihmm dan Pengalaman Pengembangan Hutan

= aran.  Prosidin . ]
Panitia Program MAB Indonesia _ LIPL. meﬂgm-lm; V Ekosistem Mangrove.

Siswandono., 1995, dnalisis Digital Citra Landsar T Daerah Teluk Waworanda

NTE uniuk Pemetaan Mangrove, Prosiding Seminar V Ekosisterm Mangrove.
Panitia Program MAB Indonesia — LIp, Jember,

Soegiarto, A. 1984, The Mangrove Ecosystem in Indonesia, Jts Problems and

Managemen{. Paper presented at the conference on coast and tidal wetlands of
the Australian monsoon region. NAMRU - the Australian National
University, Casuarina NT 5-11 November 1984, 24p.

Sugandhy, A., 1993, Pengeloloan Lingkungan Wilayah Pesisir dan Lautan. Makalah
Lokakarya Pemantapan Strategi Penpelolaan Lingkungan Wilayah Pesisir dan
Lautan dalam Pembangunan Jangka Panjang Tahap Kedua. Kapal Kerinci.
11 — 13 September 1993.

Sutanto., 1986, Penginderaan Jauh, Jilid 1 dan 11 Gadjah Mada University Press.
Yogyakaria.

mimg Pilot Programme on Mangrove
UNDP/UNESCO., 1984. Research and Training : .
Ecosystems in Asia and The Pasific. Gecond Meeting of the Regional Task
Force. Bogor.
: ical Vegetation. Van Rostrand
Trop .rmrdSu!:F!‘ﬂF‘W .
waher";[ 2 ]]'Ell?dl Efmﬂ-ﬁw York, Cincinng Toronto, London, and Melbourne
Whitten, A.J., 1987 Ekplogi Sulawest. Pmtti:llt'ﬁ'ﬂ_lﬂh Mada University
i masi Geografis
Witaya, EH., 1999. Aplikasi Pengf”‘f’”"";ﬂf;:mi';fn f‘uﬂg Eﬂrgmw i Puion
=2 Hﬂi‘r!.i.;nﬁ'rmgﬂﬂhﬁi Luas Laha ;:rmuﬂ}mﬂ. Ujung Pandang.

s y roker Sknpﬂﬂgﬂnm dan Pengelolaan Ekosistem
Wiroatmodjo, P., 1993 IPTEK ”fEi;m Mangrove. Panitia Program MAB
Mangrove. P1o

91



Lampiran 1. Hasil Cek Lap:
gan untuk Ui Ketelin
1 Ketelit :
S an Hasil Interpretasi
ampel | Koordinat UTM
Uji X (mT) _—W- i b :
Ak Toas 047984 g Hasil Lapangan
ALZ TTaR46 Alr Lag
AL : $479595 | :
3 773252 0980043 Air Laut Air Laul
M, 774162 94795 16 ... Air Laut :gr Laut
My TT2609 R0 Manarove |, - ir Laut
MLy 14256 | 9479726 Mangrove 1, Mangroue 1,
M2, | 713811 | 9479487 Mangrove | Mingows
M2, 773751 9479305 Mangrove 2, T 2:
MZJ IT2038 9 Mmgﬂ'.‘#'ﬂ: E! H—-ﬂ 1
r 479838 S angrove 2;
i 113687 9479275 INGIOVE £y Mangrove 2
M3 Mangrove 3 -
i TTI692 1 M.
9479249 T angrove 3,
M3; 112647 480260 Hzgmw ; Mangrove 3
Md, 773837 T Mangrove 3;
GdTETI Manprove 4
M, 774322 9479108 ,,,-_mg'm . Mangrove 4,
M4, 772282 0480287 o Mangrove 4
M . 3 Mangrove 4, Mangrove 4
5y 774066 5478843 e
Mangpove 3, Mangrove
M3, TT4069 0478861 grove 3)
h | Mangrave Jy Mangrove 5
L 772471 G4R0144 2
YNMI Mangrove 3; Mangrove 5;
BN 774649 g4 Te3 Vegetasi mﬂm&ﬁlﬁii Hon Mangrove |
o 7746810 5779150 | Vegetasi Moo Mangrove 2 | Vegelasi Non Mangrove 2
o 174393 0478876 | Vegemsi Non Mangrne 3 Perukiman
TB] 772341 380082 Tambak | Tambak |
TE2 772671 0480173 Tamhiak 2 Tambak 2
LLE 774525 Sioas | Tambik Tambak 3
K1 774608 D479583 |, [k Terbuka | Tanah Terbuka |
TK2 3723 | 94B02ld Tanah Terbuka 1 Tansh Terbuka 2
Th3 772352 G479735 Tansh Terbuka 3 Tambak
PE1 774696 9479527 Pemukiman | Pemukiman |
PE2 Taas6 | 4TEals Pemukiman 2 Pemuskiman 2
PE3 772778 480137 Pemukiman 3 Pemukiman 3




Lampiran 2. Jumlah Pohon dag p
orsen o s
Klas Stasiun Jeni Jumlah %
Enis MNama lokal Teg;hg Tutpan
Jenis (m”) | Kanopi
= Sonneraia alfia BogemPrapat 5
: _ 2168
Wl R"'I"!{:'P'r""” apiculate | Bakau keeilflenro 14 39,51
Rhizophsra mucrongia | Bakau bessr T 7120
Mangrove | Soneratia alba Bogem/ Prapat 3 39.19
Mly | Rhizophora apiculata | Bakau keeillenro 3 4729
Rhizophora mucronata Bakau besar 2 2.19
M1 Sommeratio alba Bozem/Prapat 3 51.54
' | Rhizophars apiculmta | Bakau kecilfienro 7 34,19
M2, Hﬁﬁgg_ﬁgu'ﬂnpkﬂmn Bakau kecillenro a7 TH.50
Mangrove 2 M2, Rhizophara apiculats | Bakaw kecibTenro 54 TH.58
M2y Rhizaphora apiculata | Bakau kecilllenro 59 9081
Mangrove 3 4 Rhizaphora apicwlots | Bakau kecibflenro I 100
M3, | Rhizophora opiculata | Bakau kecillenro | 94 L
Fhizophora mucronata Bakau besar £l 26.65
M4y Rhizophara apiculain Bakay keciblenro 41 49,52
; = ; i sl Bﬂ;aum # 2885
Mangrove 4 hid; Rhizophora apitulmo Bakau keciblenro 3 45.42
ot | Bskau besar 30 53.04
Rhizophora M2 : | 19.85
bl 3 __ff.c;r&mr Bakau keciblenro I .
Rhiz = Wmmm 35 6E.58
| Rhizgphora apict B === 4 20,36
M5, ____rf__'.wm_*”'_“i'ﬂ';-—-—'—‘—_ I 6.35
e s |3
R : 4 -
Mg 3 | ey ﬂﬂ‘fﬂ—ﬁ 2 1234
Ceri e L ecil/lenro 35 65.07
W I B W
Mjl Mﬂ_ﬂﬂlﬁ
”n
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Lampiran 3. Hasil Pengukuran
dan Perh; ;
Klas-klas Mangrone | ¢ 78 Dismeter Tutupen Kanopi untuk

Klas Mangrove: 1,
Koordinat (774162, 9479816)
|

No. ; Dizmeter Tutupan - == .
Pohon Jenis Mangrove Canopi {m Diameter | Luas ‘I‘umpau

I — a b C (m) Canopi (m”) |

nratia alba 3 TIEET '

_ : : 4, |

2 Sonnratia alba 5 4 1.5 4-:3 I;;: |
Total canopi 21.68

¥* Persen penutupan canopi untuk jenis Sonnratia alba adalah 21,68%
¥ Jumlah pohon jenis Sonnratia alba adalah 2 pohon
» Kerapatan jenis Sonnratia alba adaleh 0,02 ind dalam 100 m’

No. Diameter Tutupan Sisaa | B
. Canopi naz Tulupan
Pohon Jenis Mangrove . nnn:u {m) - ) erpdn
! Rhizophora apiculata 2.6 3 1.3 247 3.34 |
2 | Rhizophora apiculata 2| 13 3 2.50 343
3 | Rhizophora apiculata 3.2 2] 25 2.57 3.62
4 Rhizophora apiculata 22 23| 2l lig 2.66
5 | Rhizophora apiculata 25| 241 27 iq] 32;
& Rhizophora apiculati 22 __._2.-1 fj‘ I .IET : -m
7 Rhizophora apiculatd 12 _,_.L.j—_._-ﬁ 1:5& 3'43
| & Rhizophora apicu lata ____-'!_fL __._.i_g-_.—ﬁ =5 3:62
9 Rhizophora apiculata ___,E.Jl_ _'_'z_-I'E_._._%?'_ =0 555
11 Rhimphnrﬂ_ariﬂ.lﬂ“.ﬁ———g"""‘"ﬁ '_'1_.5? 2.38 3.12
12 RhumphWLﬂLEl'“—“;--—-—IJ"""_T"_T .60 1.41
13| Rhizophora spicults | -] o3[ 14 207
x e
ndalah 39,61

Rhizopharo apicuiat®
+ b i ST
enis Rhizophord PIEC 1 0 14 ind dalam 100

O
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Lampiran 3. Hasil Pengekuran dan Perhi . .
Klas-klas Mangrove ungan Diameter Tutupan Kanopi untuk

|_ Diameter Tutu =]
Pobon |  JemieMangroe Canop (| P54 | 1yrupan
_ a b . (m) Canopi ()
1 Rhizophora mucronata | 25| 275| 285 370 a0l _—
5 | Rhizophoramucronata | 23| 2.55) 273 253 3.53 ’
3 Rhizophora mucronata 24| 23 23 2.33 .99
4 Rhizophora mucronata 1.7] 165 145 1.60 1.41
5 Rhizophora mucronata 13| 1.2 1.65 1.38 1.05
f Rhizophora mucronata 15 143 1.35 |43 1.13
7 Rhizophora mucronata .6 1.4 1.3 143 1.13
8 Rhizophora mucronata 1.7] 13 1.6 160 141
9 Rhizophora mucronaia 19 138 2.1 1.97 2.13
10 | Rhizophora mucronatd | 2f 21 22| .10 242 |
Total canopt 21.20
Rhizophora mucrondia adalah 21,2%

Persen penutupan canopi untuk jenis
Jumlah pohon jenis Rhizophara Hf“‘-"'”"“”““hﬁ ::’Pﬂhm 100 m?
Kerapatan jenis Rhizophord ucronata adalah U, dalam

v ¥
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Klas Mangrove : 1,
Koordinat (772609, 0480222)

M : - Diameter Tutupan p
PI::';“ Jenis Mangrove Canopi (m) Diameter Tlll-:t::in
L b € (m) Canopi (m®)
| | Sonnratia alba 621 5.1 32 4.83 12.84
| 2 Sonnratia alba 53 39 f.2 5.80 |8.49
3 Sonnratia alba 33 i 3.485 3.78 1.87
Total canopi 39.19
» Persen penutupan canopi untuk jenis Sommratia alba adalah 39.19 %
% Jumlah pohon jenis Sonnratia alba adalgh 3 pohon .
» Kerapatan jenis Sonnratia alba adalah 0,03 ind dalam 100 m
Dizmeter Tutupan Luas
Diameter
No. g Canopi (m) Tutupan
Pohon Juaia i amETatE 2 b c (m) Canopi (m’)
2239
: i sg| 65| 685 6.38
1__{ Rhizophora 7:222 23| 475|491 465 11.88
2 thlzuphﬂm Spiey [:::,_ R L 49 4.87 13.01 |
3 | Rhizophora apiculaa | =l —— e . 4729
; . tuk jenis Rhizophora apiculata adalah
# Persen pcnum;gan_ﬂﬂﬂ“_l“ untuk j.nw ulata adalah 3 pohon :
» Jumlah pohon jems _ylara adalah 0,03 ind dalam 100 m
» Kerapatan jenis Rhizophord "i’iﬂ_________ﬁ___, =
—— | Dismeter T“"F" Diameter Tutupan
M ¥ anopi {;
5 M t | ok
FPohon Jesits iaigr? | 3.57 6.99
- ! T 2.20
|| Rhizophora mucrone® | p] i =
2| Rhizophors mucronf2 | T":jm adalah 9,19 %
PR ienis wm' a
= Permnpenumﬁﬂwun iwmmadalahiiﬁh“ﬂ 100 m
> Jumiah pohon jenis RABOP™ L, ggalah 0,02 g
* Kerapatan jEﬂiﬂ' Rh
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Lampiran 3. Hasil Pengukuran dan :
Perhi ; g
Klas-klas Mangrove tungan Diemeter Tutpan Kanopi untuk
Klas Mangrove: 1, -
Koordinat (774256, 9479726)
Diameter Tutu
No. : r Jutupan i Lu |
Pohon Jenis Mangrove - Canopi (m) D“{";“’ Tma;ﬂ _ .
.8 b c e Canopi fm*}
1 Sonnratia alba L] B 55 8.27 37.55 i
2 Sonncatia alba 5.5 53 3.2 4,67 11.97 |
3 Sonnratia alba 23 1.9 2.1 2.10 242
Total canopi 51.94
¥ Persen penutupan canopi untuk jenis Sonnratio alba adalah 51,94%
% Jumlah pohon jenis Sonnratia alba adalah 3 pohon
- Kerapatan jenis Sommrafia alba adalah 0,03 ind dalam 100 m
Diameter Tutupan { Lixas
No. ) Canopi {m) Diameter Tutupan
Pohon Jeuis Mangrove a b e L Cznopi (m’)
T 72 3 4.1 577 18.27
! : I 2 2.50 3.43
. Ehizophora apicukata : . 22 233 7 09
4 | Rhizophora apiculata 22 23 2 2.13 250
5 | Rhizophora aﬂiﬁ“!ﬂ_‘*‘-——-—?% ‘1 2.1 2.00 2.20
6 | Rhizophora a}iﬂ}iﬂ“_—_—%-—ﬁ' 1.75 .85 .88
| T Rhizophora apiculaa | = . Total canopi it 3419 i
. - Rhizophora apiculats adalzh 34,19 % '
> Persen penutupan canopi Uk IT o Lk 7 pohon g
®  Jumlah pﬂl‘ﬂmjﬂﬂﬁ adalzh 0,07 ind dalam 100
b K.Bl'ﬂpﬂl&l'l F““ Rh;zﬂ.ﬂjﬂ}rﬂ 'ﬂpﬂ:ﬂfﬂ'
a7



Klas Mangrove : 2,
Koordinat (TTIB11, 9479487

Pohon Jenis Mangrove Canopi (m) Dh{:;“r Tutupan
. a b € Canopi (m")
1 Rhizophora apiculata 100 | 200 1 500 150 | 74
2 Rhizophora apiculata 130 [ 200 100 1.43 1.13
3 Rhizophora apiculata 200 130 140 [.57 1.35
q Rhizophora apiculata 100 | 1.50 1.20 1,23 .84
5 Rhizophora apiculata 120 1.50 2.00 1.57 1.35
3 Rhizophora apiculata 130 140 I.00 1.23 0.84
7 Rhizophora apiculata 210 130 140 1.60 1.41
B Rhizophora apiculata 220| 150 1.00 1.57 1.35
9 | Rhizophoraapiculasta | 200f 150 140 .63 1.47
10 | Rhizophora apiculata 150 130 2.00 160 1.4!
11 | Rhizophora apiculata 00| 200] 250 ::E 1::
12 | Rhizophora apiculata 200 1.00 '-:: = e
13 | ithiviiphons eppeet e E.gg ;Iﬁﬂ 200 220
14 | Rhizophora apiculata 1.20] 2 :
-1E0p : 180 1.50] 200 1.77 1.72
15 Rh_iELh“.";E.E’I':_”]-“E-—-—I-:ﬁ—ﬂ T IELD 200 2.20
16 | Rhizophora apiculata — o[ 2] 10 .60 1.41
17_ | Rhizophora apiculah 1 eok—) T .73 165 ,
18 | Rhizophora apicultts == 4— o) ™5 30 1.90 1.98 -
19 Rhizuphm_ﬂ-Eiﬂ_.Lﬂlh;—-——-'TE'—T‘F 140 1.67 1.53
20 F.himphﬂ“_ali“l";"l—-—'—;_z,"ﬂ‘.f 20| 200 1.73 1.65
21 | Rhizophoraapiculita L _==<—"cT" |20 1.38 1.05
=t - 50 142 40 1.08
22 F.himphcﬂ,ﬂl?_'&’.ll“——-—-—ﬁﬁ— 140|130 1. 108
: apiculata | ~——1— | &0 1.50 -
23 Rh!mphﬂf_“.E:—-r.;—' jq0] 120] 1604 =
24 | Rhizophora apiculd® =277 gy | 210
: 190 I —— 193 2.05
25 | Rhizophoraapiculd® = T gp| 220
Lo - lata 2,00 '_'_._._.'_._“J__.EEF 1.63 L47
27| Rhizophora apictlt® 1 — 5 17130, LFL—, 124
28| Rhigophora bWt 1— 5 | 2101 < 7 L72
2| Rhizophora pioti® — e300 L 13 H— 5 118
30 | Rhizophora spicti® +—gy T 150] —=—
T jculata_|_———
31 | Rhizophora 3pieie——
98



|32 | Rhizophora apiculata "_iﬁ"_‘]—w
33 | Rhizophora api ' ' 150 1.63 1.47
phora apiculata | .50
34| Rhizophora api 140] 130 140 1.08
[ZOphom Apieulats | 200| 140] 1.3 | 58 8
35 | Rmzophora apiculata 180 | 1o IISIJ o 1.38 |
16 | Rhizophora apiculata 160 190 lIEI!] T :;i
37 Rhiz&phma apiculalg 190 | 180 l:ﬁ:} |j?? ;:-;11
= 38 Rh!mphﬂn Bp[cuhala 601 1.80 1.50 .63 —1.47
39 | Rhizophora apiculata .80 2.00 1.50 177 172
40 | Rhizophora apiculata 1.50] 140] 120 137 1.03 |
41 Rhizophora apiculata oo | 160 1,20 1.27 0.%%
42 Rhizophora apiculata 1.20 [ 1.00 1.00 1.07 0.63
43 Rhizophora apiculata 1.20 | 130 1.00 1.17 0.75
44 Rhizophora apiculata 100 1.00 1.50 1.17 0.75
45 | Rhizophora apiculata 160 200 120 L&D 141
46 Rhizophora apiculata 160 2.00 .00 .33 1.29
47 | Rhizophora apiculata 100 140 200 147 118
48 | Rhizophora apiculata 1.00 | 2.00 .30 1.50 1an
49 Rhizophora apiculata .50 2.00 1.30 1.60 1.41
50 Rhizophora apiculata 200( L350 1.0 150 ti;
51| Rhizophoraspiculan | 1401 200 L% :'i; .08
52 | Rhizophora apiculata | 120, L8 ]”;E 153 129
53| Rhizophora apicubta | 1001 2100 157 135
54 | Rhizophora apiculata | 160 ‘—% I 2.20 2.10 242
55 | Rhizophora apiculsa | 1.0 —-—;-ﬂ—n' 60 1.53 1.29
56 | Rhizophoraa iculuta_,d—-"—':'-l—fﬁ“_'_l:m 147 .18
57 | Rhizophora apiculata_| 160 L—==—= 7850
> untuk jenis Rk W“F‘“"”‘" alelsh 7830 %6
Persen penutupan canopi ﬂP‘“"""‘ﬂ ah 57 pohon
# Jumlah pohon jenis Rhizopho' lova adatah 0y 57 ind dalam 100 a
» Kerapatan jenis Rhizophora apic
59




Lampiran 3. Hasil Pengukuran dan p
Klas-klas Mangrove ¢

Klas Mangrove ; 2,
Koordinat (773751, 9479395)

thitungan Diameter Tutupan Kanopi untuk

Mo, Diameter Tlﬂupau
Pohon Jenis Mangrove Canopi (m) Diameter M.
s : b = {I]]} CT“tﬂ'.Piﬂl'l_‘
| | Rhizophoraapiculata | 200| | agopi o} |
3 . F S0 1.50 .50 1.41
F.hilm]:rhum s.]:lfcuhta 150 2.00 1.20 1.57 135
3 Rh?mphnra ap1_nu11r.a 200 1.0o0f 140 1.47 .18
4 Rhfmphura apiculata | 200| 120 1.50 1.57 135
5 Rhlznphum apiculata 1,30 | L0 1.40 1.50 |24
6 Rhizophora apiculata 150 100] 200 1.50 |24
7 Rhizophora apiculata 1501 1.00 140 1.30 0.93
8 Rhizophora apiculata 130] 1700 260 1.87 1.91
9 Rhizophora apiculata 1.50 .50 2.00 1.67 1.53
10 | Rhizophora apiculata 240| 130 180 .83 1.83
11 | Rhizophora apiculata 20| 2e0{ 1.0 193 2.03
12 Rhizophora apiculata 180 250 1.20 1.83 1.85
'3 | Rhizophora apiculata | 2101 12 2.30 20 2.27
|14 | Rhizophora apiculata oo| 150f 260 2.03 227 |
: : | 1.20 1.50 &0 1.41
15 | Rhizophora apiculata | == —¢p 15T | 35
16 Rhimmﬂa-giﬂ.l'ﬂ’:—-_._'—;g——ﬁg ;'j{,, 20 227
T = u Y . = r
17 Rhfm;ﬂimlﬁ“.k_—.——gﬂﬂ—ﬁﬂ— 5 00 2,03 227
18 | Rhizophora apiculatd_ =", 230 2.91
- : 40| 300 1.50 . :
19 | Rhizophora apiculatn L == T .63 1.47
: | 200 1201 — '
20 Rhimplmrﬂﬂﬂliuiﬁ—-—-—"ﬁ"_ﬁ L60 .60 .41
21 m@ﬂaﬁgﬂ&h_—éﬁﬁ 130 |60 141
22 Rmmmm_:ihﬂ.-uff—””“. 00 1.30 0.93
- so| 1401 ———p—
23| Rhizophora apicult® . —= 5] 100 1.50 1.24
; | 1301 ——f—
24 Rhizophora & jculata _._.——jﬁ' 230 _____12!______’..3 1.72
23 Mi’?—igﬂ"fﬂﬁ 1 30 1.60 1.41
e : 50| 2B —<] 1.50 1.24
27 | Rhizophora 8pictia® ——sy T 200 | 10—
28 m@gﬂ&"l’—“ﬁf——*”ﬁ ___."_-i‘-*—--—-—]-’ﬂ =
- x b1 L 00 L.B0 .78
20| Rhizophora spictls®—— g [ 1901 - 5 165
10 ME@_@;&-P_@E!* —2.40 | _,_LEE,,—-E]— 2 '
31| Rhizophora 2pict e — ==
100




32 | Rhizophora apiculata

| 33 Rhizophora apiculata ?Eg ]1?; ]Iuiﬁ 1.53 1.29
34 Rhizophora apiculata 1,70 il-ﬂﬂ ]I[!El e 4
15 Rhizophora apiculata LA ]'_m l.Su .37 1.03
36 | Rhizophora apiculata 160 200 t;ﬂﬂ ]iﬁﬂf:n :ii
37 Rhizophora apiculata : o :

[ 38 Rhi:mihura :;h;ﬂam :23 lﬂ ]ng 11-5‘; L33

- B L ' A7 .18
39 | Rhizophora apiculata 180 [ 1.90 1.60 .77 1.72
40 | Rhizophoraapiculata | 157 140] 120 1.39 1.06
41 Rhizophora apiculata 1207 1.00 1.50 1.23 0.84
42 Rhizophora apiculata 1.60 .50 .00 1.37 1.03
43 | Rhizophora apiculata 150 130] 100 127 0.58
45 Rhizophora apiculata 140 100 150 1.30 0.93
45 Rhizophora apiculata 160 200 1.0 1.53 1.29
46 | Rhizophora apiculata 60| 199 1.0 1.57 1.35
47 Rhizophora apiculata 140 1.00 1.50 1.30 0.93
48 Rhizophora apiculata 150 2.00 130 1.60 1.41
49 | Rhizophora apiculata 130f 130 LAt 140 LiE
50 Rhizophora apiculaia 140 | 130 160 :ig ﬁ:
51 | Rhizophora apiculata ___!iﬂ___!iﬂ_____";'; g 85
52 | Rhizophors spicu 2% —'lﬂ"'_:ﬂ'_'_i-nﬂ 1.53 129
53 Rhimphtﬂ.ﬁmllﬂ‘.'ﬂ';—ﬂﬂ .00 1.60 141 |
54 Rhizwﬂ—riﬂ—ib 7858 I
: izophora iculata adalab 78,58 %%
» Persen mummmumwﬁmmgw "

> Jumlah pohon jenis ”ﬁ“’m@mﬁﬁh 0,54 ind dalam 100
b2 Kemp.&taﬂjﬁl‘liﬁ : @

i



Lampiran 3. Hasil Pengukuran dan Perki )
Klas-klas met hm"lgﬁl Diameter '['umm Kanopi untuk

Klas Mangrove : 2,
Koordinat (772038, 9479838)

r MNao. * Yeal Diameter Tutupan :
Pohon enis Mangrove Canopi {m) Diameter Luas |
R b = (m} CTuluput
> s ano
1 Rhizophora apiculata 240 100| 200 | 80 ¢ [TT}E
2 Rhizophora apiculata 1.&0 | 2.00 2.50 203 zl__".ﬁ
3| Rhizophoraapiculsa | 2001 180] 250 2.10 242
| 4 Rhizophora apiculata 200| 1.00 140 1.47 .18
3 Rhizophora apiculata 2501 1.00 160 1.70 1.59
6 Rhizaphora apiculata 200 100 150 1.50 1.24
1 Rhizophora apiculata 250 210 1.00 1.87 1.91
8 Rhizephora apiculata 60| 1.00) 200 1.53 1.29
9 | Rhizophora apiculata 200 1s0f 100 1.50 1.24
i0 | Rhizophora apiculata j40| 100 200 1.47 1.18
11 Rhizophora agiculam 2.00 1.40 1.30 .57 1,35
12| Rhizophora apiculata | 1.00 | 200| 140 147 1.18 |
13 | Rhizophora apiculala (60| 230) 135 1.72 1.62
14| Rbizophora apiculata_| 2601 22 = ?l';ﬂ ?.:2
15T Rhisophom apiclata- | 2301 1404 00—, i i
16 Rhizophora apiculata __.E:l-ﬂ— ..—-I—j-g—'-—-—;'&_“' Il” l-ﬂ_
= Riioophoeaspicuise_| B L—150T) '
_ : ] 14| 1301 1.72 .62 |
I8 Mlmﬂﬂﬂ%@i-—ﬁ‘ﬁ 1.50 1.97 2.13 -
19 Rhimphﬂrlggzﬁ';m.l—-—-—?ﬁ”—']_ﬁ’ 145 1.50 1.78
20 Rnimm:,r_aﬂﬁ.“_"i’:—r-—ﬁ;ﬁ 165 1.62 .44
21 Rhi:a_L.__hmglﬂiﬂﬂll“_#_—-—l?E'-'Tlsn 230 1L.77 1.72 |
| 22| Rhizophora apictet® F——'-ﬁ;——”"k o] 20| 187 .91
|23 ] _MEEEJ—IEL# _.___I]_‘_], 50| 290 240 3.17
24 | Rhizophora apicula | 180 L == o0 1.97 213
—-____lﬂ,iEE..—-E—'_'_'_'_r 1.60 2.30 ___._z.—-——-—'—'_
25 | Rhi culata | ——1—>g| 220 1.90 1.98
izophors SIS 49 | 21— 2.07 2.35
26 | Rhizophorsapiew — 5172101 LE—; 135
27— Rnizophorapittt =0T p10] L0— 237
28 | R 200 | 2.00 220
-Eg . ora a '[:ul.ﬁu e 1 gn tﬁﬂ k
|29 | Rh P ._-}-'5'?" L ey 1.73 1.65
30 | Rhizophora 8pict s NS
31 Rhizupdﬂ_gg,!,l!ﬁ”—tﬂ;’ i

Iz

R



32 Hh_ﬁtﬂphﬂl’ﬂ apiculata 180] 23
33 | Rhizophora apiculata 220 |I 0 12 15 e
34 | Rhizophora apiculaa | 350 1::1 -2 L5 K
35 Rhizophora apiculata TR .50 180 1.78
. 36 Rhizophora apiculata 160 53-1] :Eu 1.60 1.41
37 Rhizophora apiculata 2 50 I.:ﬁll 1'53 1.90 1.98
38 | Rhizophora apiculata 1601 1.80 Elsm It:-g =2 =
39 Rhizophora apiculata .80 ] 1.20 240 I-B:{i Tg; -
:? x:iz_::r: :ﬂ?{: :;ﬂ 140 | 2.20 1.73 1.65
, 150 220 1.70 .50
42 Rhizophora apiculata 150 1.00) 200 1.50 1.24
43 | Rhizophoraapiculata | 200 130 1.00 143 113
44 Rhizophora apiculata .00 | 200 1.30 143 1.13
45 | Rhizophora apiculata 160 | 2.00 |80 1.80 1,78
45 | Rhizophoraapiculsta | 160 180| 250 200 2.20
47 Rhizophora apiculata 220 |40 1.20 |60 1.41
48 Rhizophora apiculata 200 135 .50 1.62 1.44
49 Rhizophora apiculata 130 [ 2.00 |.50 1.70 1,59
50 | Rhizophora apiculata | 230 150 1.40 1.73 1.65
51 | Rhizophoraapiculata_| 2001 1 0| 160 Lo =
¥ Rhizophora ap-:&l_];ﬂ_ﬂ____.z_{?l.—-l—ﬁ-ﬂ—-—!m :;g : ;E:
53 Rhizophora Bﬂic'l,"_“i_-—-—-llﬂ-% "_:-1;_'-% 1-]|j ll5'}l
54 | Rhizophora _apfﬂlh.ﬂ_ﬁ_-;—';% : w| 150 1.50 |24
33 Rhﬁﬂﬂw—-—ﬁ-ﬁ 150 | 1.50 1.24 |
56 | Rhizophora apiculata | LS —"0 5] 150 1.24
57 Hhimphﬂll‘ﬂ‘ﬂjﬁl;——-—iﬂi_'ﬁ 130 1.50 1.24
58 | Rhizophora _ML%—'—EHFT 0] 157 135
so | Rhizophora apiculata L === Tl cancpi 99.81
. - apiculata adalah 99,81 %
* Persen pﬂuutllpﬂﬂ mﬂpt untuki:;i[ﬂm H].ti!lh 39 pu'l'l.l]l.'l. )
» Jumlah pohon jenis - ufata adslal 0,59 ind dalam 100 m
» Kerapatan jenis Rhi
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Lampiran 3. Hasil Pengulyrag dan

Perhi ;
Klas-klas Mangrove ritingan Diameter Tutupan Kanopi untuk
Klas Mangrove : 3,
Koordinat (773687, 9479275)
No. - - Diameter Tutupan
Pohon Jdenis Mangrove Canapi (m) Diameter T;::::u
. a b € (m) Canopi {(m*)
| Rhizophora apiculata 130 | 200( 100 1.43 1.13
2 Rhizophora apiculata 00| 125] 210 1.45 .16
3 Rhizophora apiculata 150 150 1.00 1.47 1.18
4 Rhizophora apiculata 100 135 200 1.45 1.16
5 Rhizophora apiculata 120 130)] Lo0 1.23 0.84
6 Rhizophora apiculata 130 140] 050 .20 0.79
7 | Rhizophoraapiculata | 1.0 130] 140 1.27 0.88
8 Rhizophora apiculata | 100 120 100 1.07 0.63
9 | Rhizophoraapiculata | 120 150] 140 137 £
10| Rhizophora apiculata | 150 | 130] 100 .27 .38
B - : po| 00| 100 1.33 0.95 |
11| Rhizophora apiculats | 2, —- —<r 147 118 |
12 Rhizophora apiculata 1 ”;ﬂ E-ﬂﬂ |:43 1.13
13 Rhizophora apiculata —i-ﬂ—ﬂr—';ﬁ‘.f I-[H} 1.53 1.29
14__| Rhizophora apiculata | LELL_=ra— o 130 0.93
15 | Rhizophora apiculaia %’T}E 100 .03 0.59
16 | Rhizophora apiculata _ "_?'Tﬁ'_ﬁﬂ_ 075 0.95 0.50
7 Rhimphﬂ‘lﬂciiﬁ—#fﬁ T E B 2
18 Rhlmphﬂﬂ?ﬂ’%—ﬁ 085 100 :;: =
2 apicu | An - -
19 Rhflﬂ‘ﬂmli-—i;'uz_' 1.60 '_.__Z.E.ﬂ_'___i._.——-—-—] 47 1 19
20 | Rhizophora apicwle® . — Ty gp | LIOL 0.63
21| Rhizophora apiculats | == —" T 1o0| 10
. - 1.20 ___._.—--—'—'!E" 1.10 0.66
22 | Rhizophora apieW@8_—= ™y ap ) LIV L2
. |m 1.|Ju ___,_.—-—'—'_'_?'Er i_ﬂ} ﬂjg'
23| Rhizophors apiet &8 gy [ LI} 1 .08
: el : L I
| 24 Rhtmph_ﬂ.ﬁ_ﬁlifi“—é;ﬂ B .53 129
25 RhiMPhﬁ'ﬁ%f’ 2,10 __.!.ﬂ—-—-ﬁa"'_'_'_fﬁ | 083
26 | Rhizophora apict2t—rq T 100 L =4 123 0.84
e = I.H.tﬂ I- a—'—'_'_._. !Eﬂ -
| 27 | RhizophoraapictB® — 5 150, on 140 —
28 jhﬂln;gﬂlﬂ.ﬂl“ﬂ——ﬁ 100 | 2= — 5 0.98 |
o= culata | =10 1004 ——<0n 24
9 izophora apicyd | 1L —— 1.50 !
29 | Rhizophod SERZC P17 o0 L 00 S ——
i ey
L =31 Rhizophora 2
104



\_—__

32 Rhizo :

13 Rbi I:'hDr.n apiculala I e v
Eh Imphn : 1.05% = 1

35 : ra apiculata 2.30 180 A7 075
Rhizophora apiculata 10| 200] 23 1.72 :

36 Rhizophora apiculata LOO| 230 |-;} | 87 I:‘T

37 | Rhizophora api 100 180 2, . |.60 TR

38 - izophor apiculats | 1 245 1.41

2 Rhiexrphora agicista 1.:: 20| 250 :;5 .68

= Rhflﬂl!hnra apiculata L2 el L0 | IE; 2.13

i Rhizophora apiculats S5 10| 160 130 L

1 Rh]m’pl‘lnm aFiﬂlllala ll 1.00 ] il_a'.r 0.93
42 | Rhizophora 2pi 20| 105 18 1.03
oraapiculata | 120 L 1.35

14 phora apiculata 1801 1 .13 1.55

Rhizophora apiculata = 65 100 1.52 :JE_
16 | R > 1.50 | 145 135 135
3 izophora apiculata 150 200 143 .13
7 | Rhizophora apiculata | 2.00 ]' % L3 1.60 1.41
:; Rhizophora apiculata_| 150 = ;?g 1.50 |24
& Rh:_zﬂphm'a apiculata | 2.00 La0 ]'5‘} 1 33 129
Rhizophora apiculata 160 | 180 ],Sﬂ 2 1.24

51 Rhi : : - - 1.63 5

9 fﬂ’lﬂ‘ﬂrﬂ apiculaa | 130 130 130 133 147

= Rhizophora apiculata 195| 210) L8O 195 -

= Rhllmphm apiculata 130|130 1.00 1.27 i';:

55 Rhizophora apicuaia {10 Tioo| weo] 110 3

= Rhizophora apiculata | ! a0| 120] 090 1.17 075

Rhizophora apiculata 3| Lis] 080 1,12 0.69
57| Rhizophora apiculaiz_| 132 90| 090 137 =

58 | Rhizophora apiculai2 10| 10| 10U 127 B

58 | Rhizophora apiculaid 30| 1201 0% 115 0.73

&0 Rhi apiculata 1.40 1.10 100 1.17 ﬂ_-;;

6l Rhizophora apicy |ata 130 __J_EI_S______I_QI‘_ﬁ__ 1,13 071

62 Rhizophord aEi:u;laLE. 1.20 ﬂ—_ﬂ_,_._.—l-ﬂ 1.08 |

63 | Rhizophora apicu/2t2 #_j-_??l_d_.'_-‘lﬁ-—_._h‘.*-s-____.ﬁ‘-—zl 0.88

64 | Rhizophora apicula® 0| 100 | 100 103 0.59

: : ; l.

65 | Rhizophora apicula® 1.00 ,_Ei'.‘l,.l—;%n ];"; 1.03
__ 66 | Rhi Ly EIR 28— 0.98
67 | Rhizophora spicvie> [ V] L

68 Rhizophora apicu/2td _,_,_.lﬂ--"'l"'""'"'—'_._ 2 =

o0 | 120 __J_j_'?—__ﬁ_.'_-—]u_____gl_-ﬂ
|69 | Rhizophord apiculatd __,_,_!..-—--—-—-""

70| Rhizophora apicui=® 160 = s —=430]

u-l:l I-ﬁ"} I-5{!—' : ﬂ"ﬂg
71| Rhizophora 2piet= 20l = |
10%



72 Rhizophora apiculata 156] 2
73 Rhizophora apiculata ].j? 2':;:. 130 | .65 1.50
T4 Rhizophora apiculata T -34] 1.35 |.64 1.48
f Rhizophora apiculata L 60 E-BD 1.50 1.53 1.29
76 Rhizophora apiculata 1.990 |I = b, L
; - : B0| 160 1.77 1.72
| Rhizophora apiculata 160 180 130
© 78 | Rhizophora apiculata |80 190 ° . = 27
! . : : 1.60 1.77 0.72
9 Rhizophora apiculata 157 1.40
: : : A0] 120 1.39 1.06
&0 Rhizophora apiculata 1.00| 100] 120 1.07 0.63
gl Rh:lmphnra apilr:u!am 1.20] 100( 150 1.23 0.84
82 | Rhizophoraapiculata | 1200 130] 1.00 1.17 0.75 |
83 Rhizophora apiculata 00| 0501 130 1.07 0.63
B4 Rhizophora apiculata 160 200] 180 1.80 0.78
B3 Rhizophora apiculata 160 190f L35 1.68 1.56
86 Rhizophora apiculata o] la0] 120 1.23 0.84
87 | Rhizophora apiculata | 100 1351 10 .28 0.90
88 | Rhizophoraapiculata | 175 | 2003 130 1.68 136 |
89 | Rhizophoraapiculata | 1301 130 140 1.40 .08
o0 Rhizophora apiculata ___]."'_ﬂ._..ﬂl 1.00 130 8%
9] Rhizophora apiculata _.Lz.'l.—!lﬂ——-lm L2 -
. ket 200 1.50 |.65 0.50
92 Rhizophora apmiﬂ.“;.._-l-ﬁ-—ﬁ _-?II] 1.98 i.16
93 | Rhizophora apiculdts _ a—%ﬁ 110 173 .65
94 | Rhizophoraapiculan | 11—y .53 129
95 Rhimphuieﬂﬂlﬁ% ]1;3 30| 147 118
96 | Rhizophora apiculats | 12—, wori 100
. .. phizophora apiculata ah
* Persen canopi unfuk Je2® g6 pohon
» Jumlah pohon jenis 2 elah 0,96 ind dalam 1000
> Kerapatan jenis Rhizophor® %
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Lampiran 3.

Klas Mangrove : 3;

Koordinat (773692, 9479249)
Diameter Tl
No. , il o : Luas
- - = 1]
Pohon Jenis Mangrove Canopi (m) : u:[?];ur Tavapan
. . b c Canopi (m’)
1 Rhizephora apiculata 200| 180 150 .77 1.72
2 Rhizophora apiculata 150 1.00] 130 1.27 0.8%
3 Rhizophora apiculata | 185 | 130[ 140 1.52 1.26
4 Rhizophora apiculata 165 1.10] 125 1.33 .98
5 Rhizophora apiculata 130 100] 140 1.23 0.84
& Rhizophora apiculata 135 .40 1.10 |28 0.20
7 Rhizophora apiculata | 1.35| 130] 140 135 1.00
8 Rhizophora apiculata (30| L75] 260 1.88 1.95
9 Rhizophora apiculata | 1.38 145 130 1.44 1.14
10 Rhizophora apiculata 100| 140 1.10 :]l': :;i
11 Rhimphﬁmupiculm ‘_l.':'_u- 1.00 :}i iLDIJ Elf-_ﬁ'_
2| Riizophoraapicuisa | LU0 Zh—re T 103
e Rhizupamgg_u_f_w_h.'ir-—z-‘;—.;‘_ﬁ' 1.00 1.27 0,88
14 | Rhizophora apiculd_ — o0 190] 200 .63 0.47
|5 | Rhizophora apicul#d 4 ——ra—" o0 1™ 200 1.40 1.08
16 Rhimﬂmﬁggiﬂl_ﬂin_.‘l—-i—u-ﬁ o] 137 103 |
17 Rhimph@jﬁlfuﬂt—“—_—?;—'ﬁ"—'—_uﬂ 170 0.59
Rhizophora apiculat L ey 10 1.57 1.35
- 18 b _E._.—EPT'—"_' 160 1.0 . LI I
19 Rhilﬂ_@_il_r_ﬂ_*iﬂ.“_“ﬁ-“;F-—-—'EE'F'—"'_'Lm a3 5| 1.32 0.95
20 | Rhizophora apiculat2 LS T 090 108 0.64
: 15 LA0L oo 143 113
51 | Rhizophoraapicalats L —=2q— s | 1351
: : 150 | &3 4= &0 0.41
22 Rhi ori iculata 1 | 40 1,90 ____._1.—-_-—-—-'—
X 1.50 ] o 1.60 1.41
23| Rhizophoraapieuis® —=55 1150 | 180 —o7 213
24| Rhizophoragpiculst® +—= 1530 210 ' g
- iculata | L30T 130 127 0
25 | Rhizophot 2=~ 10 S0 LT 1.72
26 Rhi;ﬂﬂ_hﬂ_.!.gﬂ:-g'u];;‘ ___.3_{-"-]—- -""LEFE__T.IE'_ 1.27 0.88
27 | Rhizophor 8PE===—17 50 ,J}_'Lﬁ 1.73 1,65
25 Rhisophomspilt—y 10 [ M—; 129
20| Rhizophoraapiels®r—rep | 200 =0 147 18
30 | Rhizophore 81— go [ LIL—5 [ 153 129
31| Rhizophora 89V go | 1.80L—"
37| Rhizophor B85 —

)



L upvp—

3 | Rhizo
ph :
35_ [nOra a H Lﬁ.ﬂ
| — Rhizo piculata 1.40
phora api 1.60 : ]
3‘6 Hh_ Epmhu ' I-ﬂ-ﬂ .3“
izophora ap 1.80 : 1.20 1.43
37 » apicul !
Ry T L1
|38 Rhizo apiculata : 1.30 |53 1.08
9 Rhi piculata 1.00 157 1.29
4 mphﬂraa ] l.m -I'w o
0 Rhi prculata 180 1 1.50 1.35
! Rhizop aP _L:llata |60 !-4'3' 140 |I.I53 |:1
43 Rhizn'Eth ﬂ:lﬂ o 1.20 ]-Sz 100 ]jT !:]ﬂ.
44 Rhizophora apinz:m 1.20 L5 109 ! E; 0.95
M4 Rhzoplom 202 20T 50| o 123 0.84
43 Rhizophora api ulata | 150 200 L3 137 0.75
i Rhizophora pioulata | 1601 150 L 177 L
43 : apiculata ' .40 '
4 Rhizophora a - 1.40 1.20 1 1.63 1.72 |
2 Rhizophora = ua 175 | 200 = 1.37 LA
50 | Rhi apiculata | 130 o130 | 1.03
51 izophora apiculata 150} 140 & 1.88
57 Rhizophora apiculata ]‘dﬂ_'—im 1.60 40 1-93
Rhimphﬂmﬂ . _.—lﬂ- i.'in 1 "Ilu ;-Su 1:2 =
4 a iy St 2
3 Rhlmphﬂr_ﬂ_ﬂEi_'_._-_.l_ji 120 210 .18 1.59
55 Rhi culata ___;_Eg_ 210 = 1.63 -
5 | Rhi 185 095 s
56| ot |1 Cost W0 L8
Rhizophora apt s | 05| LIOL L 0.88
58 ophora apiculai2 1.50 Lid
: Rhizophora apiculst_ J—T——_.Eﬂ‘f—#_l;‘l“r___ 1,50 Ol
2 %iwﬁﬁ“&——— L2 57
60 | Rhi culata | 120 150 130 : 0.86
zopbora spiceia_|_12% e
61 | Rhizophors apicti®t o[ Lol L5 s
| 62 3 iculata 1.10 1.30 1.40 _ 0.BE)
Rhizophora 2pi '-'—"_._-—-—!EIII
£ _gh___]:_rh.__ﬂ——i:fﬁlw ] 08— 158
64 izophora apiculat? 120 L0 |1 1.3
Mﬁflﬂ"' 1.50 130 o} 1102"
65| Rhizophora apicti2®- ”ﬁ?“ﬁ?“l"@_———'ﬁ 0.8
66| Rhizophora 32280 #’;ﬁ‘ﬂd’*ﬁﬂf—ﬁi T
-——“—____z_qgll._._-;miii IS - s
Rhizophora apicul2 50| 210 0.85 0.95
69 | Rhizophore 20i°0 "’?ﬁi’"ﬁﬁﬁp‘“‘ﬁ L 126
T (-3 IEEWBE[D“I:HH ; l. A0 1.40 =
e Rhizophora 2picul Toa | A9 1,70 1.27 A
‘—'—__R_hi_ﬂﬂﬂ_“l"—“-ﬂg,fiﬂ“]"’,,.[ 120 ,Jl-ﬂL_,J_-E-“—- 1.33 .8
PR .
|OB




73 Rhizophora apiculats _-_l.']'_ﬂ- 00
74 Rhizophora apiculata l:]l:} 1.00 A5 1.28 0.90
73 Rhizophora apiculata 100 1Iﬂ'ﬂ' 14 1.30 0.93
76 | Rhizophora apiculata | 120|180 311:1‘ 133 098
77 Rhizophora apiculata 0.95| 180 l-ug = L0
| T8 Rhizophora apiculaa | 200| 1.5 l-uu o o
: : : : : 1.38 1.05
79 Rhizophora apiculata | 100 | 120 2.00 1.40 108
80 | Rhizophora apiculata | 1.05| 230] 130 155 132
g1 Rhfmphm apiculata P10 | 2.00 1.50 1.53 1.29
£2 Rhizophora apiculata 100 | 230 140 1.57 135
83 Rhizophora apiculata | 200| 140 1.47 1.18
84 | Rhizophoraapiculata | 1.10] 230 160 .63 1.47
85 Rhizophora apiculata 140 1600 180 160 1.41
86 Rhizophora apiculata 120] Li0| 210 1.47 1.1E
87 Rhizophora apiculata 1.00] 200| LI0O 1.37 1.03
iR Rhizophora apiculata 1.00 | 1.50 1.00 1.17 0.75
B9 Rhizophora apiculata j20 ] 130 1.15 1.22 0.81
90 | Rhizophoraapiculara | 120| 1801 1%0 L1 32
91 | Rhizophoraapiculsa | 200{ 1201 LID - “i
52 | Rhszophoraapiculua | 1s50] 145 190 142 s
93 | Rhizophora apiculsta | 130 L2 ;;E 150 124
94 | Rhizophora apiculata | 100 —-}—'a:—"—l o 07 0.63
95 | Rhizophora apiculata | 120, 0] 100 1.47 1.18
96 Mimwﬂﬁﬂﬂ—%—fﬁ' T L 1.20 4.9
97 | Rhizophora apiculata | 1L ==, cmupi.a.dﬂlah - Log
Bhi .ﬂ"ﬂhﬂm icndata
> Persen penutupan cancpi w%a wriah 57 poon
» Jumlah pl:lhDI'IJEﬂm ot adalah 0,97 ind dalam 100 m*
» Kerapatan jenis P
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Lampiran 3.  Hasil Pengukuran
dan Perhi .
Kiss-klas Mangrove Perhitungan Diameter Tutupan Kanopi untuk

Klas Mangrove : 3,
Koordinat (772647, 9430260)

[_-H-n:-. : | Diameter Tutupan
Pohon Jenis Mangrove 7 Canopd {m) | Diameter Lus ,
2 T = (m) l:'I'ull.||:ml'l:
, . anopi
] Rh{Iﬂphm apfr:ulm 1200 100 200 T P h:]_.;g
1; Rhizophora apiculata 200] 130] 130 .60 1.41 |
Rhizﬂphnra apiculam | 120] 100| 2.00 1.40 108
4 Rh!mphura apiculata 1.30| 1oo| 160 147 .18
3 Rhizophora apiculata 130 200[ 110 | .47 1,18
b Rhizaphora apiculata 200| 110f 1.00 1.37 1.03
7 Rhizophora apiculata tool 150] 125 1.25 0.86
& Rhizophora apiculata 200] 10| 160 157 1.35
9 Rhizophora apiculata 1.60 __“.ﬂ._.ﬁn 1.37 1.03
] Rhizophora apiculatd 1.90 __LEU_._.EH 143 .13
11 | Rhizophora apiculaa | 138 | 140] 080 £ 0.8
- : 165 | 133) 123 1.42 1.10
13 | Rhizophora apiculata | “Set—so ™ Yy 128 0.90
14 Rhimph_nryﬂ'ﬂ’—-d_&-"—ﬁ-fﬂ—"l"u' .58 138 |
E mwﬁﬂﬁf :
T30] 00| 140 123 0.84
| 1.13

16 Rhim_ﬂm_fiﬂé'ﬂ‘:f'—i——""" 100|200 _ 143
17 | Rhizophora 3pIE"s—— ep T 210 1.30 1.66 1.51 ]

s | Rhizophora apiculat EEIS — T |
19| Rhizophora apich | ,_iﬁ"if'-ij = o e |
2'} . - ‘Iau l-.l-ﬂ '_._']__'_'_.'_._._-__.___.___.—-— 155 |

'-—-wf il 2_'“] .73 ; |

21 | Rhizophord iculata ﬂ-l'ﬂ'-'-l*“""'_?ﬁ_ .60 1.4l
22| Rhizophora pict® ,—h”ifﬁisf #‘%?E .23 0.84
23 Rhi ra apiculatd ﬂrﬁ'ﬁ' ;.,m 1.33 0.98

200 L =T 3 00 1,50 1.24

24 | Rhizo 0] 1AL 1 1.03

25 Rhﬂ_lﬁﬂﬁ'fﬂﬂ"" — 0| 2% LI
: ol || 200 T S
26 wﬁlﬂn—-—* 120 aq0] 2L — ] 124

27 | Rhizophor® "”:2: "ﬂ L0l ST 10 0.93

Lw‘;ﬂiﬁﬁ%ﬁﬂ 113
29 @Mﬁ,ﬁf o 0.93

30 | Rhizophorda 32T | 60 BE ey 153 1.29

31| Rhizophort 22 —w @

32 [ Ruizophors 85 =

110




33 Rhizophora apiculata 156] 140
| 34 | Rhizophoraapiculata | 157] |40 130 .42 .11
35 Rhizophora apiculata | | ; 132 LAY .14
- - . A0 130] 180 15
36 | Rhizophora apiculata | 200( 99 :'] : 33 1.29
37 | Rhizophoraapiculata | 100 180] 180 67 1.53
38 Rhizophora apiculata 160 200 1-51} ::; léz
: . : : . i
39 Rh:mphun apl_culau 100 190) L&D 1.50 1.24
40 | Rhizophora apiculata | 200] 140] 120 153 |29
41 Rhizophora apiculata 100 210 120 1.43 113
A2 Rhizophora apiculata 120 100§ 2.00 1.40 1.08
43 Rhizophora apiculata 120 130 210 1.53 1.29
44 | Rhizophoraapiculata | 1.00| 2.00| 130 .43 113
45 Rhizophora apiculata 160 200| 1.00 1,53 1.29 )
46 Rhizophora apiculata 120] 120 153 132 0.95
47 | Rhizophora apiculata | 110} 140 1.20 1.23 0.84
48 Rhizophora apiculata L5 135 1.50 1.33 0.98
49 | Rhizophoraapiculaa | 100| 1801 189 £ 'ii
50 Rhizophora apiculata 110 | 2.00 1]];4; :;: Lj—‘i—
31 Rhizophora apiculata 140 . ' ”
4 113
i J5R Rhizophora apiculaia | 1.60 Jﬂ‘_::lg :,3; 0.93 ]
53 Rhiznphnma_@:_ul_ﬂ.___.“_-?ﬂ-% £ =T 0.71 .
54 Rhizophora MP—E}% -—ﬁu——'_l'ﬁ 1.30 0.93
55 Mimphﬂﬂh};ﬁ—ﬂﬁ‘“ 100 147 1.18 '
56 Rhimphﬂm_éﬂ_ﬁllit.‘;--—fﬁ’“'[ﬁ" 150 1.20 0.79 .
| = “ |
57| Rhizophora apiculats L —o4— 1T p00] 102 L |
58 Rhimph_ur__i?g}ﬂl.llti———;ﬁ’ﬁﬁ_ 0| 140 = '
59| Rhizophora apicwt® | gy 110 v
s = _._.—-—'_' 2
60 | Rhizophoraapicult® t —C 751 L10] 1'5? e
61 Rhiznj:_h_c_'r_u‘]i!.ﬂ’—'?—“*--—ﬁ‘ Frl_.ﬂ_._.h‘i'?—-—--—'fﬁ 1.53
62 | Rhigophora apicul®ti L —-0 50 | 140 ——" 118
63 | Rhizophora apicul®8 L —S T 120 120 '
- 2 00 '___._____..._-—-—E 128 0.90
64| Rhizophora spiev i—6 7130 220 | L.11
65 | Rhizophomapictt® L —cT 10 L LI —5¢] 1.24
66| Rnisophom st — s 10 LT 0 L10
67 ﬂiﬂhgy_mﬂjlﬂ s |13 40 |08
. colata |50 | 1B — 6 4]
68 | Rhizophora 8P=—=--T" 130 =" |0 I
: jculate_L—— 140 —- 15 1.00
69 | Rhizophora 8PE==——1 230 |27 | 40 132 L
: jculata L2 130 0 | 1.08
70 | Rhizophora 8P 135 L5100 Lo
71| Rhizophora 89iCE—171 30 [l
72 wﬂ% —
——



L. 73 thzuphm apiculata 1.50

74| Rhizophora apicusta | 169 e ML IR 293
75 Rhizophora apiculats .04 e 1.00 1.47 I-l.E
76 | Rbizoghoraapicala | 17 L0} 130 137 103
77 | Rhizophora apiculata 1'5{: Il;{’ .63 1.52 1.26
T8 Rhizophora apiculata | '50 i,ég 1.00 1.27 0.8%
74 Fhizophora apiculata Li?ﬂ 1-9.;]. .!:3EI 1 1.08
80 Rhizophora apiculata 1.0 Elau . 1= L
gl Rhizophora apiculata 1.60 l-'illll :J:E e 2
82 Rhizophora apiculata 1.90 I:I:I-EI Iﬂ L;I S
83 | Rhizophoraapiculata | 1.20] 130[ 200 :5; i
&4 Rhizophora apiculata 2200 1.00 I:EL'I I :ET :i;
8BS Rhizophora apiculata 2000 100§ 170 1.57 ]-35
B Rhizophora apiculata 100 200] 130 1.50 I :2-1-
87 Rhizophora apiculata 1oo| 160 150 1.37 1.03
B8 Rhizophora apiculata_| 1.3 140| 130 1.42 111
30 | Rhizophora apiculata | 1571 L0 210 .69 1.57
80 Rhizophora apiculata 200| 180 130 1.70 1.59
51 T Rhizophora apiculsta | 160 | 1901 00 147 18
92 Rhizophora apiculata ___I-ﬂ._.l-."]ﬂ- 1.00 L 147
93 | Rhizophora apiculaia | 1. FJ—E'-"———E—:-E— :i; Tg

: : oo | 200 - - el

L M Rhizophora HPE_“EE-—_.—J—-—' T oeal canapi 100

» Persen penutupan canopl unuk jenis RAEaPAOrS mﬂmm o

> Jumlah pohon jenis Rhi erY “dﬁ;f-‘ d d;;m m"

» Kerapatan jenis Rfi apicula odalah 7%
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erhi ;
Kias-klay Wiangrove ritungan Dhameter Tutupan Kanopi untuk

Klas Mangrove : 4
Koordinat (773837, D478734)

No. | ..I tni.s M,:-l.ﬂ TV Dia?m ?llﬂpﬂh Hameter | Loas Tutupan
Pohon grove , am:n {m) - (m) Canngl [rE:}

1| Rhizophora mucronata | 300 2001 250 2.50 3.43

2 Rhizophora mucronata 240 3.00] 200 2.50 143

3 Rhizophora mucronata 250 340) 200 2.63 38l

4 Rhizophora mucronata 210| 300 2.60 1.57 3.62

3 Rhizophora mucronata 300 200f 230 2.53 3.53
6 | Rhizophora mucronata | 280 2.50 [ 3.20 2.83 4.41 |

7| Rhizophora mucronata | 310 [ 260| 280 2.83 4.41

Toual canopi 26.65

adalah 26.65 %

» Persen penutupan canopi unfuk jenis %’;m
» Jumlah pohon jenis Rhizophore W, 1 adalah 0,7 ind dalam 100 m’

» Kerapatan jenis Rhizophord mic
Diameter Tutupan Diameter | Luas Tutupan

,_.—-—-_""

i(m i
No. Jenis Mangrove H_____";-Eﬂpl—{—r}—':'_’ {m) Canopi (m”) |
Pohon . b < — — |
— 140 L L2
| Rhizophora 2 -CU]E'L“'%_FT}T}FF—'_I.-#&- |57 1.3%
2 | Rhizophora apicui® R e Y1 [ .
3 | Rhizophora apiculald ,___._.-u—_.—-1—?n——-—'—'_'l 30 T :

\_

_._._.—._'_
Rhizophora apiculit2 — 00 140 _____-d_.——!—ﬂ"—'_'_'_%:_r
Rmizophoraapiculii L —= 10| 1 A

3

H -ﬂ“h“ ._-—'—'"_'-. I_
; Rhizophora 8pIElE=——07y | 12" ,m—'_' L4l
9

2
&

T | 8 e
Rhizophora apictiZ® —— g 130 200 L —o) 124

; : A
jculata_——=01 1.00 =0 | 1.59

Rhizophor 2,00 _.___'__-_._._._.—-—-'-"" llm.

F L i JUL
0 Rnophom a2 a 38— 10— 5
:; M M,ﬁ-ﬂ% T — s

Rhi 60— 1 e
13| Rhizophora 8pic2i2= ,Lﬁ | B L—g L78]

t -culata LA L 153
14| Rhizophora 22> 220 | 1= | 1.67 :

: ra apiculatd =1 2201 — 1.67 23 |
IS | Rhizophof =" oy _rrj}ﬂaa—r-]"'ﬁ['{ 1.70 L

13




|18 | Rhizophora apieulata | 160 130] 335 .73 1.65
19 | Rhizophora spiculats | 1801 ap( |45 L84 165

__'Eﬂ' Rhizophora apiculata 150 180] 160 I-ﬁ l.ﬂ
21 Rhizophora apiculata 2000 145] 170 ]-_‘.II I.M
22 | Rhizophora apiculata 10| 190 240 220 2 66
23 Rhizophora apiculata 190 ] 120]| 160 1.57 1.35
24 | Rhizophora apiculata 200 100) 130 . 160 141
25 Rhizophora apiculata 00| 1501 100 1.50 1.24
26 Rhizophora apiculata 150 100 150 147 I.18
27 Rhizophora apiculata 150 2.10( 1.00 1.53 1.29
28 Rhizophora apiculata .50 1.80) 200 1.77 1.72
29 Rhizophora apiculata 220 130] 160 170 1.59
30 Rhizophora apiculata 100 200( 180 1.60 141
31 Rhizophora apiculata 150 100 100 1.17 0.75
32 | Rhizophora apiculaa | 160 200| 100 1.53 :::
31 | Rhizophora apiculata 1.§0] 210 T;'LMF 1.£3 wjﬂ

. : 49,52 %

% Persen penutupan canopi unfuk jents “dalah 3% g

® Jumlah pﬂhﬂnjmisﬂhi@ﬂﬁmm%uﬂ ol dalem 100 m®

» Kerapatan jenis Rhizophora apicuiota ’

114
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Lampiran 3. Hasil Pengukuran d . R/ k3 i
ﬂl'l PE = 1 . [ i
Klas-klas Mangrove hitungan Diameter Tutupan EﬂﬂﬂpLui;l'rﬁ’E""'i_:.--""{. '

Klas Mangrove : 4;
Koordinat (774322, 9479108)

o
[ . ; Tesi o DiameltrTump“ . ;
Polion enis Mangrove Canopl (m) Diameter | Luas Tutupan
| a b ¢ (m) Canopi (m’)
1 Ehiznphnrammrunata 280 240 340 2.93 4.73
2 Rhfzuphmmur:mmm 240 | 1.00] 2.60 2.00 2.20
3 Rhizophora mucronata | 250 2.00] 310 2.53 3.53
4 Rhizophora mucronata | 2101 3.00 2.60 2.57 3.62
3 Rhizophora mucronata | 2.80| 3.20 200 267 391 |
£ Rhizophora mucronata | 2.00 250 3.00 2.50 3.43
i Rhizophora mucronata 210| 260 330 2.67 3.9]
a3 Rhizophora mucronata 260 300) 200 2.53 3.53
Total canopi 2B.R3
» Ptrscnpenutupaucampi unmkjnnisﬂmmphﬂmmﬂmmﬂada]ahls.ﬁ%
» Jumlah pohon jenis Rhizophora mucrondia adalah 8 dl :dalam 1002
® Kempamnje:ﬁsﬂhﬁnpﬁﬂrﬂmmﬂ“‘“mu'sm
R
Diameter Tufupad i LuuTnlusz'
No. n E_LILEI!'L___._-— u Canopi i
Pohon Jenis Mang a I L I T |
T3 1] L8 el L8
1| Rnizophormspiculz 20—y 130 T |
2| Rnizophoraapiculata 1 27— 71as] 144 et J
3 Rhimphqgr_a_ﬂjl_'l"ﬂi.t"‘i‘—n-—g;-"-’”" 1.00 7 — '
- 30| 1L ==y 1.18 '
4| Rhizophoraapiculai2 L == qg| LOD £
I Riisphors B0+ 500_ L0 ]
g o |1 - 200] 90| 198
6 | Rhizophora apicultis | — T 50 | 22— " 1.53
7 | Rhizophoraapicult® 14—, T 150/ B
& | Rieophorapiot® gy [ 10} 20 —s0] L2
9 [ Rnizophorapitt® (— {100 215 L8
10| Rhizophorsspicvl® ——p 130t um %
11| Rhizophora apicti28 —— | 140 [ 10— 1.24
|11 | Rhizophora 8PE=——T"" 900 | 1710 T | .=
!4 | Rh ora 1.50 | _==—""%p 11—
" 13| Rhizophora spW#E 10 D B 1 M
14 ; I T S e ) 1.24
|14 | Rhigophora 3P==——1" 720 L =" 1.30 S o
15| RhiJ@EPIIMEE@—L — 00 20—
16 | Rhizophora 2pitiE——

1



17 Rhizophora apiculata 210 l
| 18 | Rhizophora apiculata I.SE ;E :gg ] 'E'E, 141 .

19 | Rhizophora apiculata 170 [ 2.00 l:-tﬁ :?,rz ]122
20 | Rhizophoraapiculsa | 185] 210] 100] 165 150
21 Rhizophora apiculata 150) 200 135 162 ll.iH-
22 | Rhizophoraapiculata | 2.00| 190| 160 1.83 .85
23 | Rhizophoraapiculata | 2107 150] 160 1.73 165 |
24 | Rhizophora apiculata | 1.50| 1.00| ‘2.0 150 124 '
25 | Rhizophora apiculata 1.60 | 160] 200 1.73 1.65
26 | Rhizophora apiculata Is0| 100] 250 1.70 1.59
27 | Rhizophora apiculata 150! 170 220 130 1.78
2% | Rhizophora apiculata 150 210) 130 1.63 .47
29 | Rhizophora apiculata | 2.10 150 1.00 1.53 1,29
30 | Rhizophora apiculata 160 200| 100 1.53 1.2%
31 Rhizophora apiculata | 1.00 | 230] 150 1.53 1.29

Total canopi 4542

apiculata adaleh 4542 %

campitm‘l‘l:k'tﬂiﬁﬂhﬂ'ﬂf-""' wrd
» Persen pemutupen =0 - S o adalah 31 pohon

;o s ot 7 3 0

&
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Lampiran 3. Hasil i i
Ktu-kw dan Perhitungan Diameter Tutupan Kanopi untuk

Klas Mangrove : 4;
Koordinat (772282, 94B028T)

No. Diameter Tutupan i ——
Jenis Mangrove Canopi (m) imeter as Tutupan | . .
1 Rhizophora mucronata 1.60] 200( 230 1.97 213
2 Rhizophora mucronata | 2201 140 2.40 2.00 2.20
3 Rhizophora mucronata | 1.60 1901 210 1.87 1.91
4 Rhizophora mucronata | 2.0 140 260 203 227
i 5 | Rhizophora mucronata | 140 | 280|130 1.57 1.35
6 Rhizophora mucronata | 200 200 120 1.73 165
7 Rhizophora mucronata 130 260[ 180 1.50 1.98
9 Rhizophora mucronald 230 140| 080 .83 1 .E%
| 10 Rhizophora mucronata 2.00 1.30 1.40 1.57 | .35
' 5 20| 130] 100 1.50 1.24 |
11 le!znph-:ra mucronata _TEF,_.E] 7 7 9
12| Rhizophora MUSFEE==1—" T ap | 2,00 1.97 213
13 R]'|i:|i:||:llzt-|:m1ﬂ,lhi":'l*‘.'-'_-_._]'-Er—lu-——-—-—F2 ol 140 7T 172
{ 14 Rhﬂﬂ,mﬂﬂm_ﬂﬂ—u-—_—-—-jﬁ-—-——'lm 160 187 1.91
15 | Rhizophord mumtﬂ_.J'—]E—Tﬁ" _TE 1.67 1.53 |. _
6| Rhizophoramuerondté L EC—rer T 500 160 141 |
17 | Rhizophora mucronata | 125 = ey 2.20 2.66
izophors MU= gg | 2301 LRL— °
18__| Rhizophora MUCTOl==r— /0 T 45 | 233 221 28 |
19 | Rhizophora muctonei =0 1™ 959 | 160 1.63 .47 |
20 | Rhizophota mUCrOnZe— 507 g 59 | 150 2.00 220 '
21 Rhizo hara mugrﬂ]'lﬂja _,_._'.—-—-—"_I*'E' 200 1.73 1.65
2 Rhi Ibl:lrﬂﬂm“m"m ] ol 160 ______l-_.g'.n______—-—
igophord IE——""1""9 59 | 1301 =~ 1.98
73 ara mm{ﬂl‘lm _———— 00 1.40 1.50 -
Ky 230 2E T a3 250
24 Rhw—-—-—"" 1.50 260 | o
230 | 12— 2.00 2.20
55| Rnigophora mucrot8® —= 1130 | 23 |88 1.95
36| Rhizophore muertt+— e T 240 | LA 13
27 e amucronai L =50 | 120 : ;
Rhi 200 [ ~=— 173 165
. m.mrﬁﬂﬂ“ L—="T" .50 iy L
EE W E-W ._._.___._.____._.—-—- .."-'_]ﬂ 1.41
. mm.l‘ﬂﬂ.w " I_ﬁﬂ E.’Eu ___._-—-—'—L'—-_' =
29 | Rhigophord 210 = canop 55.04
30 | Rhizophard T2=="" 2 mucronata adalah 53,
,m_nﬂpi ““wk-]ﬂnﬁ adﬂfﬂh 30 pohon 2
» Persen pcnumq;]ﬂs o phord ™EO oy .3 ind dalam 1000
¥ Jumlah pohon J5 0 g pucrondtd

LT
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|
|
L&'['I'.ipll'-ﬂ]'l 3. Hasil P{:ngukumn dan Perhi . . |
Klarkhs Mengrove o Diorecter Turspan Kanopd utuk
Diameter
PE:]I?; . Jenis Mangrove Campdi[?;?ﬂu Diameter | Luas Tutupan
a b 3 (m) Canopi (m’)
| Rhizophora apiculata 200 100|160 1.53 1,29
z Rhizophora apiculata L40 | 240 1.60 1.80 1.78
3 | Rhizophora apiculata | 200) 150| 160 1.70 1.59
| 4 Rhizophora apiculata 2001 160[ 150 1.83 1.85
5 Rhizophora apiculata 160 210f 220 1.97 2.13
6 | Rhizophoraapiculata | 2.00| 180| 1.00 1.63 147 |
7 | Rhizophora apiculsta | 250} 130] 1.60 1.80 1.78
8 Rhizophora apiculata 195] 2.10[ 180 1.95 2.09
9 Rhizophora apiculata 150 190 240 1.93 2.05
| 10 | Rhizophoraspiculata | 1:60] 2104 200 1.90 1.98
| 11| Rhizophora apiculaa | 180 1301 2401 1.83 1.85
- Total canopi 19.85
> Persen penutupan canopi unfuk _be:]_iis Rhmlm adalah 19,85 %
» Jumlah pohon jenis Rhizophe ”‘.’M:;m,mmadmmnmum‘ ]
» Kerapatan jenis Rhizophora " '
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Klas-klas Mangrove

F.lﬂ.E Mmgm‘-l'e P 5|

. Lampiran 3. Hasil Pengukuran dan Perhitungan Diameter

Tutupan Kanopi untuk

Koordinat (774066, 9478848)
— il Diameter Tutu ]
No. ; R
Jenis Man Canopi iameter | Luas Totupan
Pohon grove - n:u (m) e (@) Canopi (m’)
] Rhizophora apiculata | 2.10| 260 | 150 207 235
2 | Rhizophoraapiculata | 240 150] 1.50 1.93 2.05
3 Rhizophora apiculata o0 120 280 1.67 1.53
. 4 Rhizophora apiculata | 2.10 150 | 2.60 207 235
5 Rhizophora apiculata 140 210§ 250 .00 2.20
6 Rhizophora apiculata 130 250( 2.00 1.93 2.05
) Rhizophora apiculata 50| 260 2.00 2.03 2.27
9 Rhizophora apiculata 20| 1a4b| 180 1?“:: ::g
. 10| Rhizophora apiculata | 2.00 ,_1;2 1"22 2 L
' : ; za0] 138 L - :
. 11 Rhfmphnmag_rculﬂa _,_ﬁi. o 130 170 139
12 Rhlmphumﬂll_t_'-".“i“.—._.'ﬁ-—-—']_m—‘ 5 0l 1.97 713
13| Rhizophoraapisult® L_=0—"o Ty g9 177 1.72
4 Rhizupmjﬂ‘ﬁ“ﬂ.t‘l—ﬂﬁ?ﬁ’ .60 .83 1.8 :
15 Rhiznphﬂl;_ﬂE’E!ﬂ“."—“ﬁ_-—il—{-'--—ﬁ‘_'_'[_m ) 1.53 1
16| Ruizophoraspiculata | 2L L—r pg ™ 160 4] |
17 Rhﬁu_@ﬂ‘ﬂﬁ'!-"i-——-iig*‘"ﬁﬁ P . b 36
18 Miwﬁ-—ﬁ 130 1.98 2.16
il | 220 as T 228 286
19 R_hil ho IJﬂ' z {
S ahizophors spiculate_| 2L es] 215 2.32
iz0phort B s | 2L B LS 138
21 | Rhizophora 3R 175 20 5
: cplata __'_|:'_|:,|E|,___._-—-—"' 12 1.97 2.1
22 Rhizophora 8P ——— 0| 210 =it 1.65
: culata [ 150 =05 1.73
23| Rhizophora 3pi8==—— 5 1604 =2 183 1.85
L H:u[a[ﬂ | HIJ
24| Rhizophora 89— gp | 12— 17 207 235
26 Mﬂ;@ﬂcﬂ&?ﬁﬁﬁ 177 1,72
27 wﬁﬁ Jﬂ""ﬁﬁ' 2.00 2.20
28| Rhigophora 8P o | 235 T 187 191
- “picutaln =00 | 12— 5 2,50
29 | Rhizophora 8R1E="—173.20 L 50 2
; ulate L =—T1 740 1ot— 1] 242
31 Rijzophora 22— o | 240
[ 32 M =
iig
'i |
"ff_—;_—- s
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13 Rhizophora apiculata | 220 170 160 1.83 1.85 |
34 Rhizophora apiculats 190 120f 210 i:'?3 |.-*55'
35 Rhizophoraapiculata | 180! 130) 270 1.70 1.59
|36 | Rhizophoraapiculata | 210 180] 250 2.13 2.50 |
Taotal canopi 68.38

» Persen penutupan canopi untuk jenis Rhizophora opiculata adalah 68,38 ﬁ

» Jumlah pohon jenis Rhizophora apiculata adalah 36 pohon
» Kerapatan jenis Rhizophora apiculata adalah 0,36 ind dalam 100 m’

No. - » m’:::f;?;?“ | Dimter | Luas Tatupan

a
Pohon SRR T b . (m) Canopi (m”)

! Avicennia alba 20| 330[ 260 2.90 ;i:;;_
' 2 Avicennia alba 900| 3.60[ 3.00 i;?,' “_H

3 Avicennia alba 3.00 15; i*;: 3.13 5:39
‘ 4 | Avicennia alba 260 3.1 : e : 329

i reni ,dvfeamaﬂ.fﬁaad.ﬂlﬂhlﬂﬁ o
% Persen penu canopi untuk jenis
i Avicennia alba adalah pohon .

' ® Jumlah pohon jenis
' » Kerapatan jenis Avicennia alba

Luas Tutupan

c (m")
M. anopi |
Pohon B £.35 _
1 | 635
jenis Ceriop tagal adaleh 6,33 % I

» Jumlah pohon jenis C¢/ fops ¢ alah 0,01 ind
# Kerapatan jenis Cer iops tagel
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Lampiran 3. Hasil Pengukuran
d ' ;
Klas-klas Mﬂl‘lgmv:n Perhitungan Diameter Tutupan Kanopi untuk

Klas Mangrove : 5;
Koordinat (774069, 9478861)

) -+ -No. ) | Diameter Tutupan '
—~ \i’qlmn Jenis Mangrove Canopi (m) Du{mﬂer Lnas Tutupan
1 A b c m) Canopi (m®) ! :
I | Rhizophoraapiculata | 180| 240| 130 1.83 185
2 Rhizophora apiculata 240 200]| 150 200 2-20
3 | Rhizophora apiculata | 2.50| 190] 110 183 85
| 4 Rhizophora apiculata 210| 300| 260 2.57 162 |
3 Rhizophora apiculata 180 130) 250 1.87 1.9]
6 Rhizophora apiculaa | 1.80 250 100 177 172 |
, 1 Rhizophora apiculata 20| 260( 130 2.00 220
8 Rhizophora apiculata 70| 120) 240 .77 1.72
9 Rhizophora apiculaia 20| 40| 1.80 .83 1.85
10 | Rhizophora apiculata 200 10| 180 1.60 1.41
11| Rhizophora apiculata_| 220 135 1.2 1.60 141
5| Rhizophoraspiculna | 230 1s0) 1301 t-"‘f: 1.59
13| Rhizophora ;H,E.C_"‘Jli?—-—_._ﬂ.én—-_.—'iq—ﬂ_ - 213
' 2 0| 140 1.77 1.72
| 14 Rhimnhﬂﬂﬂlﬂ___l-ﬂr_,_.}-l—--—-——-—'— 210 242 !
| 15 ”Ewﬂ%%ﬁm i |
. . 0 i _.__'_.____.—-'— -
L Rh=z_uEh_crn;aEE"J“E——_}~;D—-—J! T ] BT
17 Rhizophoraspiculats_{ =—%p 1301 18 1.85
78 Rujaophoraapicoisie L Eo—rp [ aas | 1824 144
19 i | 10 LI 2.16
Rhizophora apictlatd__—=3 T30 | 243 r____iiﬂp__._._-l.—
N @@Ejﬂ'ﬁ“—'ﬂﬂﬁﬂ 265 238 3.12
=1 Miw%ﬁ-—ﬁ 195 ass] 18
32| Riizophora 3picti¥® 1—= 1310 __1_11'___#&&1_#__%&
: iculatd _._E,_-:.!_.—-.-—-—-"" o0 1.90 1.98
25| Rhizophora spietleE—— 50 T 240 L 20— g —1m]
24| Rhizophora apitit®—— 5| 180 ] e——
25 hora 8 iculata |9 | L.EIJ____,_._]:E-— '
Rhi 240 __'___1__3_._.._._.-—-—" 1.72 162
L 1.70 | | 1.87 1.91
27| Rhizophora a2~ g5 a0 e Lad
; H ——— . B
25 [ Riophor 102 ys0 | 20— 220 2.66
29 | Rhizophore 8250 F_g.ﬂ.g?,,..lf—ﬂ"ﬁﬁr L7 1.65
30| Rhizophora 8L 17,10 EE S Ty M 266
ST Rhizophom 222150 B e
55| Rhizophers 2RI L=
I 121
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33 | Rhizophoraapiculata | 260[ 2.10] 130 207 2.35
34 | Rhizophoraapiculata | 160| 180] 250 197 2.13
] Total canopi 67,58
. ¥ Persen penutupan canopi untuk jenis Rhizaphora apiculata adalah 67,58 %
¥ Jumlah pohon jenis Rhizophora apiculata adalah 34 pohon
» Kerapatan jenis Rhizophora apiculara adalzh 0,34 ind dalam 100 m*
34 Diameter Tutupan Diameter | Luas Tutupan
o is Manzrove Canopi (m) .
Pohon don m F b : {m}) Canopi (m’)
1 | Avicenniaalba 250 3ml 220 2.80 :355
2 Avicennia alba 250 2.30] 3.80 187 4‘3 ;
3 | Avicennia alba zloy 33 i:ﬂ i:{; 4.0
5 % Al . : :
4 Avicennia alba 340] 2 ot canopi 17.14
e 17,14 %
untuk jenis Avicennia alba adalah 17,
» Persen penutupan canopl v ﬂ'[idﬂ':h]ah 4 pahon
' » Jumlah pohon jens Avicenna ' 100 m”
I i aibg adalah 0,04 ind dalam
» Kerapatan jenis Avicenmid
| _'_'_'_WWP“ Diameter | Luas Tutupan
[ Mo Mangrove Capept foe.)
= i an
' Pohon dees ___g________ 5.86
. 548 |
| | Ceriopstagal
5 C EE",EEE&-—-——'_' 12.34

Persen penutupan canop: =
] mlahp:ﬂhﬂﬂ jenis Ceriops

» Kerapatan jenis Ceriop®

T
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~

F

nxz




Lampiran 3.  Hasil Pengukuran dan
Klas-klas Mangrov

Klas Mangrove : 5¢

=

Perhitungan Diameter Tutupan Kanopi untuk

Koordinat (772471, 9480144)
No. ) Diameter Tutupan :
Jenis Mangrove Canopi {m) Diameter | Luas Tutupan ]
Pohon 3
a b c {III:} CHI’II]?I {ml}
1 Rhizophora apiculata 250 230 .60 213 250
2 Rhizophora apiculata 230 2.10) 150 1.97 2.13
3 Rhizophora apiculata 130 245 233 2.03 227
4 Rhizophora apiculata 150 230 245 2.08 2.38
3 Rhizophora apiculata 230 140 1.90 1.87 1.91
6 | Rhizophoraapiculata | 20| 270[ 1.50 2.23 274
7 Rhizophora apiculata 290| 140 232 1.97 214
8 | Rhizophoraapiculata | 2.15| 1301 180 1.75 .63
o Rhizophora apiculata 230 | 1.50| 243 2.08 Z‘Eu
10| Rhizophora apicalas_| 150 2301 230, S
11| Rhizophora apiculata | 2301 140 1"3 s i
i . AEES 2 2 g
13 Rhizophora aE_“_"*FL_ -—i%ﬂ-—-'—l'ﬁ“ a0 1.73 1.68
14__| Rhizophora apiculate_L =4 %01 1p 1.62 .44 |
15 Rhimph“ﬂ"_“.“l‘-';rﬁ-*—ﬁ?"_f a0 .83 1.85 |
16 Rhi:ﬂphﬂf_ﬂ_*_ﬂﬂi_':'.‘iﬂ-“;-——-l—'-ﬁ*—'[ 75 1 6l 1.88 1.95
17 Ehlqu_hﬂjfﬂ:.!l."‘l’.—r—-—i—s'ﬂfﬂ_ 230 | 1.78 .73 !
18 | Rhizophora picul®td L =20 1501 1.70 .59 1
a1 e WY .80 .78
|19 | Rhizophora 8pCE==—— T 165 14 L ——=
20 | Rhizophora apiculal® L === T 1.65 1.65 L
™ F iLul_ar_ﬂ. _._'l_,l_.—-—-—'-—'_' 15 LT'} [.72
_.L_BE.IEEJ.L—-EF—"_'_# | .40 _,__E.lﬂd—-——'_" 20 1.78
Rhizophora apiculi®_L—— 97" |p 1640 £ ;
__L__’EE—-—-—'E'—"'“_;_‘ F._.t_j‘_!,]_,___.l_.——-—-ﬁ—“'—u" 1.90 1.98
24 | Rhizophora 3pIEUim—— 2,1 1301 =—"¢3 1.47
- ophoraapicultl L= o0 | 2201 <
H a 1I:I‘J13'tl "] 'IIID ]'W "
26 Rhi AP 1.40 _._,_,_._.—-—-—-2—_'5'5‘ | &7 1.53
27| Rhizophora 3081 0| L&~y [ 180 L78
28 | Rhizophora @882 ——5p | 2100 g0 178
= apiculdts 1 — T 0 | L5y .78
29 | Rhizopd 230 =g | LB
30 Rhizophora 2 jeulata -—-'ﬁﬁ_ 1,50 "_'_i?l'l______._.l—?l- 2.13
11 W’u% 1.80 160 | ==
[ 32 | Rhizophora 8PX=—""
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34 | Rhizophora apiculata | 32 1p ::g 1[*-?;3 1.73 1.65
35 hi : : ' : 1.73 165
Bhizophora apiculata 180 230 139 187 7
Gy Total canopi 65.07
4 fenrflﬁalmiﬁpmfw untuk jenis Rhizophora apiculata adalah 65,07 %
o ponon jens Rhizophore apiculata adalah 35 pohon
¥ Kerapatan jenis Rhizaphora apiculara adalah .35 ind dalam 100 m®
Diameter Tutupan ;
No, Jenis Mangrove Canopi {m) Diameter | Luas Tlfhlp]in
Pohon 2 b : {m) Canopi (m”)
| Avicennia alba 260 3s80] 210 217 421
2 Avicennia alba 290| 350| 200 2.80 4.31
3 Avicennia alba 120 180| 250 2.50 343
4 Avicennia alba 180 220 LOO 1.67 1.53
5 Avicennia alba 250] 300 200 .50 3.43
Total canopi 16.91
* Persen penu‘mm EEII[]DIL unituk ]cI'I.IS Avicennia alba adalah 16,91 %
» Jumlah pohon jenis dvicennia alha adalah 5‘|}ﬁhﬂﬂ .
A ; adalah 0,05 ind dalam 100 m
» Kerapatan jenis Avicennia alba -
|
i24



Lampiran 5. Data Pendukung Kondisi Hutan Mangrove Untuk Setiap Klas
| Pengamatan di Pulay Sﬂhﬂngkuﬂﬂnﬁlauﬂagﬂaﬂahupmm Pangkep

| Klas Mangrove 1
| L . L 1y
| Jemis = Sm:nerana aquf Jenis = Sonreraiia alba ey T
RABIpIE Apialon Rhizophora apleulato Rhizophora apiculata
Rhizaphora mucronata " Rhirophora mucronaia | > T = 28°C
= T = IE"“I: ® T -_‘Jgﬂt 5 i 3?m
¥ 5 = 37ppm ¥ 5 = 36 ppen »pH =7
» pH =7 * pH =7 # Teksnar = Lumgpur berpasir
»  Tekstur= Lumpur berpasir | > Tekstur = Lumpur berpasir
Klas Mangrove 1
r i 1 h .
Jenis = Rhizophora apiculolo Jenis = Rhizophora Jenis ’-'R-EE_zqzmgIam apiculata
= T =30% apiculata H 'é' :Hn
» § =35ppm » T =30% i = L
' i =35
| : gblh:uf Tanah = Lumpur : EH 4 " TR = A
| = »  Tekstur = Lampar
Klas Mangrove 3 3 3, ,
; H — R hora apiculata Jepis = Bhizophora gpicwlata
| Jenis = Rhizophora apiculala : ""“T ity T =17%
| > T =28% o = >5  =3ippm
1 5 - H =-B
' > § =33ippm 4B > p )
! .» pH =8 ke Tonah = Lumpur | > Tekstur Tanah = Lumpe
%  Tekstur Tanzh = Lumpur : |
L ‘
e
4
Klas Mangrove 4 e T prucronata '
e e = Rhizaphora
& ] J:jfﬁ =MWW Rhizophora apicwlata |
Jenis = Rhizophora mucronld izophard » T =%
Rhizophora apiculaia ¥ T = 3176 B 8 =37 ppm
» T =30% » g =g »pH  =§
s« 5 =36ppm » pH :'gaj,-LﬂmF""' % Tekstur Tanzh = Lumpur
« pH =8 3 Tekstar T8 ——
el e |
Klas Mangrove 3 Hm Jenis = fmnp s
5 e mis"%““i- afha . T=30%
Jenis = Rhizophora apicitt eariops 100! et
ﬂl’fﬁﬂ-ﬂﬂfﬂ E:M Hﬁﬂ . H =7
| Ceriops lagal £ T::l.l ppem . 'Pl'q:k.'iﬂ-lr canah = Pasir
| s T=720% ;:H - barlumipar
L [rstee Tt | T
= . ur
. Tﬂkﬂﬂr mﬂh = Puﬁ,ll' hﬂmmp /
| _-_—_-_._._._._._'_,_.-—"""
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Lampiran 6. Nilail Kera .
patan Jenis : .
Setiap Kl e K‘“‘W_ tan Relatif Vegetasi Mangrove unmuk
a5 Pengamatan di Pulau Saban
Kabupaten Pangkep gko dan Pulau Sapara
Sub Eh‘lp.llan K
Klas erapatan Kerapatan
{ind/m") Klas (ind/m®) .| — {%)}—7}
Sorneraiia albg 0.0 008
M1y | Rhizophora apiculora | 0.4 026 ik
Rhizophora mucrongla 0.l PET
Mangrove | Sonmeralia alba 003 0.38
Ml | Rhizephora apiculsia 0,03 0.08 0.38
Rhizophorg mucramard .02 025
Rhizophora apiculan 0.07 0.70
M2, | Rhisophora apicwlara | 0.57 0.57 1,00
Mangrove 2 M2, Rhizophora gpiculata .54 .54 1.0
g Fhizophora apiculsia 0.59 0.59 100
M3, Rhizophora apiculaia 0.9 0.94 LD |
Mangrove 3 | M3, w (] 097 I_x
V5. | Rhizophoraupioia |03 {5 L |
Rhizophora mucroanta | 041 0.48 085
Md, . ieulara 0.07 0.13
Rhizgphora muerond 0.08 0.3% 5 .
Mangrove 4 | M M""—DL}_— {l-?‘
—— phoromerone | —] 04 o
Mty Bhigphore apctan | 22— o k
— icnlwa S — e
Rz 04l 010
| Rhizaphord SPICEEt— 5 T ki {
M, [ Avieemizalll 0, " | 0.02
_’_::@_Lﬂxﬂ-—-—_-—-—;r B 0.85
T Rhzophoru g — 0] o 0.10
Mangrove 3 | .o wﬂ_ﬁ;ﬁ‘ﬂ_ﬂ_ 0.05
T e T R e v
oy
MS: [ sttt
-.___.-_____-—l
126
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Lampiran 7. Nilai Frekuensi Jenis dan Frekuensi Relatif Vegetasi Mangrove untuk
1l

Setiap Klas Pe :
DEamatan d; Fulﬂ:'l.l Sabﬂﬂg,kﬂ K&hupa]:n Pmﬂkﬂp
|
Klas Jenis Jumiah Klas Frekuensi Frekuensi Relatif f
ditemukan Jenis per kias per kias (%)
Sommeratia albg 2 I i
Mangrove 1 Rhizophara aplewlara 7 " o
th_{ﬁpﬁam MTUCFORNG I 05 >0
Mangrove 2 | Rhizophora apicwlara 2 1 100
Mangrove 3 | Rhizophora apiculata 2 ] 100
Rhizophora mucrongia 2 I 50
M ved Rhizophora apiculata 2 1 50
Rhizophora apiculata 2 1 33133
Mangrove 5 Avicenniag olba i 1 3333
Ceriops lagal 2 1 3333
Lampiran 8. Nilai Frekuensi Jenis dan Frekuensi Relatif Vegetasi Mangrove untuk
Setiap Klas Pengamatan di Pulau Sagara Kabupaten Pangkep
I o
| JumishKlas | Frekuensi | Frekueasi Relatif
; Klas Jenis ditemukan Jenis per klas per klias (%a)
. | - — | 33.33 |
| | Sonneratiaaba | i 33
Mangrove 1 | Rhix o gpiculats e 1 3333
MW‘M'—#_T._-_- = 1 100 J
[ Mangrove 2 | Rhizophora apicilatd |———T7""7 lgl l
Mangrove 3 RJ:M""—M-E—.—-—-—T—'_'— I -
Rhizophora mucrondlt | ——1"" | -
M-E]‘I Vi -'1 d fﬂw _._._._,_.—-—'—' I
| eIV I Rhizophora it —— | 1 =
Rhizophoro gpicset? L ——"1 1
- H -_._._.—I—._._._.-
Mangrove 5 ~Avicennia albd__| i atba
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Perairan Pulay Salemo Kabupaten Pangkep

I

; No Jam Tinggi { cm)
1 0 B4
2 1 T8
3 2 73
4 3 &l
5 4 5
! [ 5 g7
7 6 $e
" 7 T8
g g Ti
| T 9 55 =
1] 10 ak
12 11 -
13 12 o S
14 13 o
s 14 L
. o s 122
| 17 16 L
| B 7| 168
| 19 @ |
20 9 | Bl
T 20 | 1B
22 T = S
13 n | I
24 3 | B

Mo lam Tinggi { em)

I 0 78

2 «] 74

3 2 7

4 1 &l

5 4 a7

§ 5 9

7 [ b9
K g fi

0 9 47

1 10 44

7 12 40

7 13 57

r v 8]
7 |16 ¢
.-—1-3—-' 17 :11]
T I =

9 | 18
o | 19 | 168
.._1-—|-—' 20 156
_._———-—g'“ 13
%}—T i .
—m | » | %
| 24

Lampiran 9.  Data Pengukuran Pasang Surut Tanggal 10-11 November 2003 di
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